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ABSTRAK 

 

Vincencia Sari Wulaningtyas (2012). Pemahaman Siswa Kelas VIIIB 
SMP N 2 Samigaluh Dalam Proses Pemfaktoran Bentuk Aljabar Suku Tiga. 
Program Studi Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 
siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses pemfaktoran suku tiga dan 
mengetahui pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam 
proses pemfaktoran suku tiga. Hipotesis yang diajukan adalah: pemahaman siswa 
kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku 
tiga adalah sedang dan pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 
Samigaluh umumnya berada pada tingkatan pemahaman menggunakan aturan 
tanpa tahu. 

Subjek penelitian ini adalah: 21 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh 
sebagai subyek dalam tes hasil belajar dan 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 
Samigaluh yang dianggap unik dan mampu diajak berkomunikasi untuk 
membahas jawaban tesnya sebagai subyek dalam wawancara. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengamatan, tes, wawancara 
dan dokumentasi.  

Data hasil tes siswa dianalisis dengan cara dilakukan penilaian 
menggunakan pedoman penilaian dan kemudian dilakukan pengkategorian  
menurut penilaian acuan norma untuk diketahui seberapa besar pemahaman siswa 
kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku 
tiga. Data hasil wawancara ditranskip dan dianalisis menggunakan pedoman 
penarikan kesimpulan untuk diketahui tingkatan pemahaman siswa mengenai 
proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga kuadrat yang memuat 1 peubah. Dari 
penelitian ini dihasilkan bahwa dari 21 siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh, 

0
08095,23  siswa memiliki pemahaman yang rendah mengenai pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga, 0
03809,52  siswa memiliki pemahaman yang sedang, 

0
08095,23  siswa memiliki pemahaman yang tinggi, dan dari 8 siswa kelas VIIIB 

SMP N 2 samigaluh, 0
00  siswa berada pada tingkatan pemahaman coba-coba, 

0
075  siswa berada pada tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu, 

0
05,12  siswa berada pada tingkatan pemahaman mengetahui aturan dan  0

05,12  
siswa berada pada tingkatan pemahaman menerapkan aturan.  
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ABSTRACT 

 

Vincencia Sari Wulaningtyas (2012). The understanding of the 
Students class VIIIB SMP N 2 Samigaluh in the process of factorization in 
form of three algebra. Mathematic and Science Education Study Program, 
Teachers training and Education Faculty, Sanata Dharma University, 
Yogyakarta. 

This study is aimed to gain the understanding of students of class 
VIIIB SMP N 2 Samigaluh in the process of factorization in form of three 
algebra and to gain the understanding of some students in the process of 
factorization in form of three algebra. The hypotheses are: the understanding 
of the students class VIII B SMP N 2 Samigaluh in the process of 
factorization in form of three algebra is average and generally the 
understanding of some students of class VIII B SMP N 2 Samigaluh is on 
the level of understanding without knowing the rule. 

The subject of this study is 21 students of class VIIIB SMP N 2 
Samigaluh as the subject on the learning result, and 8 students of class 
VIIIB SMP N 2 Samigaluh who repoted as unique and are able to 
communicate to discuss the answer of the test are as the subject of the 
interview. The writer used observation, test, interview, and documentation 
as the method to collect the data. 

The data from the students learning result was analyzed using 
scoring guideline and then categorized based on activa reference scoring to 
determine the understanding of most students of class VIII B SMPN 2 
Samigaluh in the process of factorization in form of three algebra. The data form 
the interview was transcibed and analyzed using conclusion guideline to 
determine the level of students understanding in the process of factorization in 
form of three algebra. The result showed that 23.8095% of 21 students of 
class VIII B SMP N 2 Samigaluh has low understanding towards the 
process of factorization in form of three algebra, then 52.3809% students has 
average level of understanding, and 23.8095% students has high level of 
understanding. Among 8 students of class VIIIB SMP N 2 samigaluh, there 
are 0% who is on the level of trial understanding, 75% students is on the 
level of understanding without knowing the rule, 12.5% students is on the 
level of understanding with knowing the rule and 12.5%students is on the 
level of understanding with applying the rule.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan semakin majunya zaman dan teknologi, maka 

tuntutan terhadap mutu pendidikan pun semakin meningkat. Hal ini nampak 

pada standar kelulusan ujian nasional dimana hampir setiap tahunnya 

mengalami peningkatan dan perubahan. Menurut Paul Suparno (dalam Drost, 

2005), mutu pendidikan mau tidak mau berkaitan dengan kualitas guru. 

Pernyataan Paul Suparno tersebut menunjukkan bahwa guru sangat berperan 

besar dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun perlu disadari bahwa 

siswapun juga mempunyai andil dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

bermanfaat bagi siswa, dan siswa juga harus mampu memahami setiap materi 

yang diajarkan oleh guru. Guru dan siswa juga tidak dapat berlama-lama pada 

satu materi saja karena materi yang harus dipelajari tidaklah sedikit, sehingga 

guru dan siswa harus berkerja lebih cepat untuk dapat mempelajari 

keseluruhan materi. Hal tersebut seringkali membuat proses pembelajaran 

menjadi tidak optimal. Banyak guru pada akhirnya bertahan pada metode 

pembelajaran tradisional, dan banyak siswa juga pada akhirnya menjadi lebih 

memperhatikan hasil daripada proses.  

Pada kenyataannya, hal-hal seperti yang disebutkan diatas masih 

menjadi masalah bagi dunia pendidikan, tidak terkecuali dunia pendidikan 
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matematika. Tidak jarang guru matematika mengajar dengan menggunakan 

metode tradisional. Menurut Walle (2006), pengajaran tradisional pada 

pelajaran matematika biasanya dimulai dengan penjelasan tentang ide-ide 

pada buku yang dipelajari, kemudian memberi contoh kepada siswa 

bagaimana cara mengerjakan latihan dan selanjutnya menuntun siswa 

menngunakan materi yang dipelajari untuk berkegiatan mengerjakan latihan 

soal. Fokus utama dari pelajaran adalah mendapatkan jawaban (Walle, 

2006:13). Akibatnya banyak siswa hanya memprioritaskan hasil daripada 

proses, sehingga banyak siswa yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika namun siswa tersebut tidak dapat menjelaskan darimana 

jawabannya berasal dan mengapa harus demikian, dengan kata lain siswa 

tidak benar-benar paham.  

Menurut Sardjana (2012), matematika adalah berjenjang, materi 

yang terdahulu merupakan dasar untuk sesudahnya, akibatnya tanpa 

menguasai materi sebelumnya, materi selanjutnya akan sangat sulit untuk 

dikuasai. Dari pernyataan Sardjana tersebut, nampak bahwa ketidakpahaman 

siswa pada suatu materi merupakan masalah yang perlu diperhatikan karena 

ketidakpahaman siswa pada satu materi akan berdampak pada materi-materi 

selanjutnya. Permasalahan-permasalahan seperti yang telah disebutkan oleh 

peneliti tadi, hampir dapat ditemui di sebagian besar sekolah, termasuk pada 

sekolah SMP N 2 Samigaluh.  

Pada awalnya, untuk menemukan permasalahan, peneliti melakukan 

observasi awal di SMP N 2 Samigaluh. Peneliti memilih SMP ini karena 
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SMP ini terletak jauh dari pusat kota sehingga banyak terdapat keterbatasan 

terutama dalam hal sarana dan prasarana dan hal ini memungkinkan terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu ditinjau. Peneliti kemudian memilih 

melakukan pengamatan di kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh pada materi 

pemfaktoran bentuk aljabar. Alasan peneliti memilih topik tersebut adalah 

karena di lapangan, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan pada saat melakukan pemfaktoran bentuk aljabar. Kelas 

yang dipilih peneliti adalah kelas VIIIB, kelas ini dipilih berdasarkan 

rekomendasi dari pihak sekolah.  

Siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh berjumlah 22 siswa. Dari 22 

siswa tersebut, terdapat 13 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIIIB SMP N 

2 Samigaluh pada materi pemfaktoran bentuk aljabar, peneliti menemukan 

bahwa metode pengajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan 

pemfaktoran bentuk aljabar di kelas tersebut masih cenderung tradisional. 

Adapun rangkaian proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan teori dan definisi dari proses pemfaktoran dengan 

berpedoman pada buku paket sambil sesekali menambahkan penjelasan 

yang dirasa sesuai. 

2. Guru memberikan contoh penyelesaian proses pemfaktoran suatu bentuk 

aljabar. 
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3. Guru memberikan latihan soal dan meminta siswa mengerjakan latihan 

soal tersebut. Guru berkeliling sambil sesekali membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pengerjaan.  

4. Guru meminta siswa menuliskan hasil jawaban mereka di depan kelas dan 

kemudian guru bersama-sama dengan siswa membahas hasil pekerjaan 

tersebut. 

Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya: 

1. Proses pembelajaran menjadi singkat dan praktis. 

2. Siswa dapat berusaha secara mandiri untuk mengembangkan 

kemampuannya melalui mengerjakan soal dan berdiskusi dengan siswa 

lain. 

3. Siswa dapat melatih keberaniannya dengan mengemukakan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. 

4. Guru dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan saat berkeliling 

kelas. 

Akan tetapi metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut 

juga masih memiliki kekurangan diantaranya: 

1. Siswa cenderung cepat bosan. Waktu yang disediakan oleh guru untuk 

mengerjakan soal latihan seringkali dipakai siswa untuk mengobrol dengan 

temannya. 
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2. Siswa kurang mengerti tentang apa itu pemfaktoran dan untuk apa 

dilakukan pemfaktoran sehingga siswa menganggap materi ini tidak 

penting. 

3. Sebagian besar siswa hanya berusaha meniru contoh dan menerapkannya 

pada soal yang berkaitan tanpa mengerti kenapa harus dilakukan hal 

tersebut. 

4. Beberapa siswa yang tertinggal akan semakin tertinggal. 

5. Beberapa siswa menjadi lebih memprioritaskan hasil daripada proses, hal 

ini nampak dari beberapa siswa yang memilih meminjam jawaban teman 

yang lain untuk maju ke depan kelas. 

Melihat masih banyak kekurangan dan masalah pada proses 

pembelajaran di kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan diatas menjadi sebuah penelitian.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan oleh peneliti maka 

dapat dikemukakan permasalahan dalam proses pembelajaran siswa kelas 

VIIIB SMP N 2 Samigaluh pada materi pemfaktoran bentuk aljabar, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Guru mengajar secara tradisional. 

2. Siswa cenderung cepat bosan. Waktu yang disediakan oleh guru untuk 

mengerjakan soal latihan seringkali dipakai siswa untuk mengobrol dengan 

temannya.  
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3. Siswa kurang memahami pengertian pemfaktoran bentuk aljabar sebagai 

pengubahan bentuk dari penjumlahan suku-suku menjadi perkalian faktor-

faktor. 

4. Sebagian besar siswa hanya berusaha meniru contoh dan menerapkannya 

pada soal yang berkaitan tanpa mengerti kenapa harus dilakukan hal 

tersebut.  

5. Siswa kurang dapat menerapkan proses yang tepat dalam melakukan 

proses pemfaktoran bentuk aljabar. 

6. Beberapa siswa yang tertinggal akan semakin tertinggal. 

7. Beberapa siswa menjadi lebih memprioritaskan hasil daripada proses, hal 

ini nampak dari beberapa siswa yang untuk dapat maju ke depan kelas 

menuliskan jawabannya, memilih meminjam jawaban teman yang lain.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah yang akan dibahas dibatasi pada 

pemahaman siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam menerapkan 

proses yang tepat untuk melakukan pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga 

yang hanya memuat 1 peubah atau bentuk cbxax 2  dengan 0a  dan 

Ra  . 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar pemahaman siswa kelas VIIIB SMP  N 2 Samigaluh dalam 

proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga? 
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2. Bagaimana pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh 

dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga? 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2011:1106), proses adalah runtutan 

perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. 

2. Bentuk adalah sistem atau susunan (Pusat Bahasa Depdiknas, 2011:173).  

3. Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dapat mempermudah 

masalah-masalah yang sulit dengan menggunakan huruf-huruf untuk 

mewakili bilangan yang belum diketahui dalam perhitungan (Wahyudin 

dan Sudrajat, 2003:1). 

4. Bentuk aljabar adalah suatu susunan dalam matematika yang memuat 

operasi-operasi dengan menggunakan huruf-huruf sebagai simbol untuk 

mewakili bilangan yang belum diketahui.  

5. Suku tiga adalah bentuk cbxax 2 dengan  0a dan Ra  . 

6. Pemfaktoran 

Menurut Dwi (2009:43), pemfaktoran dalam bentuk operasi aljabar adalah 

pengubahan bentuk penjumlahan suku-suku menjadi bentuk perkalian 

faktor-faktor. 

7. Pemfaktoran bentuk suku tiga adalah proses mengubah bentuk aljabar 

suku tiga dengan bentuk umum cbxax 2 menjadi bentuk perkalian 

faktor-faktor. 
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8. Pemahaman adalah hasil dari kematangan kemampuan berfikir dan proses 

belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang dimaksud “Pemahaman 

Siswa Kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam Proses Pemfaktoran Bentuk 

Aljabar Suku Tiga” pada judul yang dikemukakan oleh peneliti adalah hasil 

dari kematangan kemampuan berfikir dan proses belajar siswa kelas VIIIB 

SMP N 2 Samigaluh dalam melakukan urutan pelaksanaan untuk mengubah 

bentuk cbxax 2 menjadi bentuk perkalian faktor-faktor. 

 

F. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui seberapa besar pemahaman siswa kelas VIIIB SMP N 2 

Samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 

2. Mengetahui pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh 

dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 

 

G. Manfaat Hasil penelitian 

1. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui seberapa besar pemahaman siswa kelas VIIIB 

SMP N 2 Samigaluh dan mengetahui bagaimana pemahaman beberapa 

siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga. Sebagai calon guru, peneliti juga dapat berefleksi pada 

hasil penelitian supaya kelak peneliti dapat mengupayakan proses 
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pembelajaran yang menarik dan dapat membuat siswa tidak sekedar tahu 

tetapi juga paham akan materi yang diajarkan.  

2. Bagi guru kelas  

Guru dapat mengupayakan pembelajaran yang maksimal dan mengadakan 

perbaikan pada sistem pengajaran dengan berefleksi pada  hasil penelitian 

mengenai seberapa besar pemahaman siswa kelasnya dan bagaimana 

pemahaman beberapa siswanya dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga. 

3. Bagi sekolah 

Sekolah dapat mengggunakan hasil penelitian ini untuk memotivasi agar 

para guru tidak segan melakukan penelitian sendiri guna mengetahui 

kemampuan siswanya dan mengadakan perbaikan dalam sistem 

pengajarannya. 

4. Bagi universitas 

Mahasiswa dapat menggunakan penelitian ini untuk mengadakan 

penelitian lanjut yang lebih luas dan lengkap. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian pustaka 

1. Teori belajar Bruner 

Menurut Ratna (2011:74), Bruner memusatkan perhatiannya pada 

masalah apa yang dilakukan manusia dengan informasi yang diterimanya 

dan apa yang dilakukannya setelah ia mencapai pemahaman atas informasi 

tersebut yang memberikan kemampuan pada dirinya. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman merupakan hal yang tidaklah luput dari 

perhatian Bruner, itulah alasan mengapa teori Bruner digunakan dalam 

penelitian ini.  

Menurut Bruner (dalam Tim MKPBM, 2001:44), belajar 

matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran selain diarahkan 

untuk mempelajari hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur  hendaknya juga diarahkan untuk mengenali konsep-

konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang 

diajarkan. Mengenali konsep dan struktur suatu materi, membuat siswa 

lebih mudah melakukan proses belajar sehingga siswa pun nantinya akan 

lebih mudah mengingat dan memahami materi tersebut.  

Selanjutnya Bruner (dalam Tim MKPBM, 2001) sangat 

menyarankan keaktifan siswa di dalam proses belajarnya. Keaktifan siswa 

tersebut dapat diusahakan dengan melaksanakan proses belajar di tempat 
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khusus seperti laboratorium dan memberikan alat peraga kepada siswa 

sebagai sarana siswa untuk menemukan dan mengenal pola struktur dalam 

alat peraga tersebut yang nantinya berguna dalam materi yang akan 

dipelajarinya.  

Bruner (dalam Tim MKPBM, 2001) juga mengemukakan bahwa di dalam 

proses belajarnya, siswa akan melewati 3 tahap, yaitu: 

a. Tahap enaktif 

Dalam tahap ini, siswa menggunakan atau memanipulasi obyek-obyek 

secara langsung. Obyek-obyek yang dimaksud disini adalah alat peraga. 

Alat peraga yang digunakan bermacam-macam bentuknya sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan dan karakteristik siswa.  

b. Tahap ikonik 

Pada tahap ini siswa tidak lagi menggunakan atau memanipulasi obyek-

obyek, namun siswa sudah dapat memanipulasi dengan hanya 

menggunakan gambaran dari obyek –obyek tersebut.  

c. Tahap simbolik 

Pada tahap ini, siswa tidak lagi memanipulasi obyek secara langsung 

dan menggunakan gambaran obyek, namun siswa sudah dapat 

memanipulasi simbol-simbol matematika secara langsung.   
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Selanjutnya Bruner (dalam Tim MKPBM, 2001) merumuskan 4 

teorema tentang proses belajar matematika antara lain: 

a. Teorema konstruksi 

Teorema ini menyatakan bahwa cara terbaik bagi siswa untuk memulai 

belajar konsep dan prinsip di dalam matematika adalah dengan 

mengkontruksikan atau mencoba melakukan dan membentuk konsep 

dan prinsip itu sendiri.  

Untuk dapat memahami suatu materi, siswa harus aktif untuk berusaha 

menemukan ide dan menyusun ide tersebut di dalam pikiran sehingga 

dapat mengaplikasikan ide tersebut kedalam situasi yang tepat. Apabila 

dalam proses tersebut siswa menggunakan benda konkret maka 

tentunya siswa akan lebih mudah dalam mengingat ide tersebut 

sehingga siswa akan lebih mudah menerapkannya dalam situasi yang 

nyata. 

b. Teorema notasi 

Teorema ini menyatakan bahwa dalam menyajikan suatu konsep atau 

prinsip matematika, notasi memegang peranan yang penting. Notasi 

tersebut harus disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa 

supaya siswa dapat lebih mengerti dan memahami konsep yang 

disajikan. Sistem notasi ini dikenalkan dan diberikan pada siswa secara 

bertahap, mulai dari bentuk notasi sederhana yang sudah dikenal siswa 

hingga akhirnya ke bentuk notasi  rumit yang  belum dikenal siswa 
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yang mempunyai peranan besar dalam belajar matematika di tingkatan 

yang lebih lanjut.  

Dengan menggunakan notasi, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan ide-ide untuk menemukan dan memahami prinsip-

prinsip dalam materi tersebut dan bahkan mungkin mengkreasikan ide-

ide tersebut untuk prinsip-prinsip pada materi yang baru. 

c. Teorema pengkontrasan dan keanekaragaman 

Dalam teorema ini dinyatakan bahwa pengkontrasan dan 

keanekaragaman sangatlah penting dalam menyajikan suatu konsep 

supaya dapat dipahami secara mendalam. Untuk itu diperlukan adanya 

banyak contoh, baik itu contoh-contoh yang memenuhi konsep atau 

rumusan yang diberikan ataupun contoh-contoh yang tidak memenuhi 

konsep atau rumusan yang diberikan supaya siswa dapat memahami 

konsep atau rumusan yang diberikan dan tidak mengalami salah 

pengertian terhadap konsep atau rumusan yang sedang dipelajari.  

d. Teorema konektivitas 

Teorema ini menyatakan bahwa dalam matematika, setiap konsep 

saling berhubungan erat dengan konsep yang lain. Dari teorema ini 

dapat disimpulkan bahwa dalam matematika semua materi yang 

dipelajari saling berkaitan, materi yang satu mungkin merupakan 

prasyarat materi yang lain. Oleh karena itu perlu dijelaskan hubungan 

antara materi yang sedang dijelaskan dengan materi lain.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



14 

Melihat  pada teori-teori belajar yang dikemukakan oleh Jerome 

Bruner tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa proses belajar adalah 

proses yang paling penting dalam diri siswa. Apa yang terjadi dan dilalui 

siswa dalam proses belajarnya akan menghasilkan pemahaman yang dapat 

dilihat dari kemampuan siswa. 

Berbekal pada teorema Bruner yang keempat yaitu teorema 

konektivitas, maka dapat disimpulkan bahwa ketidakberhasilan siswa 

dalam memahami suatu materi akan berdampak pada materi selanjutnya 

dan akan terus berdampak pada materi selanjutnya lagi. Oleh karena itu 

keberhasilan siswa dalam memahami materi dasar sangatlah diperlukan 

dan harus diupayakan pada proses belajar demi keberhasilan siswa dalam 

memahami materi-materi selanjutnya.  

Melihat dari teori yang dikemukakan oleh Bruner seperti diatas, 

maka guru dapat mengusahakan supaya proses pembelajaran matematika 

dapat dilakukan secara runtut yaitu: 

a. Dari konkrit ke abstrak 

b. Dari sederhana ke rumit atau kompleks 

c. Dari mudah ke sulit 
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2. Teori perkembangan kognitif Piaget  

Menurut teori perkembangan kognitif  Piaget dalam Ratna (2011) 

ada 4 tahap perkembangan kognitif, yaitu: 

a. Tahap sensorimotor ( umur 0-2 tahun) 

Pada tahap ini, anak mengatur alamnya dengan indera (sensori) dan 

tindakan (motor). Artinya anak berusaha menemukan suatu objek 

dengan menggunakan inderanya seperti indera penglihatan dan 

pendengaran, baru kemudian setelah menemukannya, anak berusaha 

meniru atau membawa objek tersebut melalui perilakunya seperti, 

menirukan bunyi kendaraan dan sebagainya.  

b. Tahap pra operasional (umur 2-7 tahun) 

Pada tahap ini, anak belum mampu berfikir secara reversibel, yaitu 

bahwa dalam suatu proses pasti ada proses kebalikannya. Sebagai 

contoh, anak dapat menyelesaikan proses penjumlahan namun saat 

proses penjumlahan tersebut diubah dalam bentuk pengurangan yaitu 

proses kebalikan dari penjumlahan, siswa mengalami kesulitan.  

c. Tahap operasional konkret (umur 7-11 tahun) 

Pada tahap ini, anak mulai dapat berpikir rasional yaitu anak mulai 

memiliki penyelesaian logis yang ia terapkan pada masalah-masalah 

konkret.  
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Piaget dalam Woolfolk (2009) mengemukakan bahwa pada tahap 

operasional konkret, siswa mengalami tahap berpikir yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1) Identititas 

Siswa dapat memahami prinsip bahwa bila tidak ada yang 

ditambahkan atau dijumlahkan maka materi itu tetap sama. 

Misalnya siswa tahu bahwa suatu kelereng tidak akan bertambah 

jumlahnya hanya dengan diubah-ubah tatanannya. 

2) Kompensasi 

Siswa dapat memahami bahwa perubahan yang terjadi di satu titik 

dapat dikompensasi dengan perubahan di titik lainnya. 

3) Reversibilitas 

Siswa dapat memahami bahwa setiap operasi dalam matematika 

dapat dikerjakan dengan operasi kebalikannya. Artinya ada banyak 

cara dalam menyelesaikan persoalan matematik.  

4) Klasifikasi  

Siswa dapat memahami bahwa obyek-obyek yang ada dapat 

dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori tertentu.  

5) Seriasi  

Siswa dapat memahami bahwa obyek-obyek dapat diatur secara 

berurutan menurut urutan tertentu, misalnya berdasarkan ukuran 

besar sampai kecil dan sebaliknya.  
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d. Tahap operasional formal (umur 11 tahun-dewasa) 

Pada tahap ini, anak dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya 

untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. Kemajuan utama anak 

pada tahap ini adalah ia tidak membutuhkan lagi pertolongan benda 

konkret, ia sudah dapat berfikir secara abstrak.  

Berdasarkan pada kriteria umur yang dikemukakan Piaget, siswa 

SMP masuk pada tahap operasional formal. Namun Piaget juga 

menyatakan bahwa umur kronologis yang diberikan itu fleksibel, dapat 

saling tindih bergantung pada setiap individu terutama selama masa 

transisi dari periode yang satu ke periode berikutnya. Hal tersebut 

mungkin dipengaruhi oleh perbedaan sosial ekonomi lingkungan dimana 

siswa tumbuh. 

Menurut Woolfolk (2009), sebagian siswa tetap berada di tahap 

operasional konkret selama masa sekolahnya, bahkan seumur hidupnya, 

akan tetapi berbagai permasalahan baru disekolah pada akhirnya 

menyodorkan permasalahan-permasalahan yang tidak dapat diatasi dengan 

operasi konkret. Hal inilah yang pada akhirnya memaksa siswa untuk 

melakukan masa transisi ke tahap operasional formal. Pada tahap 

operasional formal, umumnya siswa menunjukkan kemampuannya 

menguasai hubungan di antara obyek-obyek dan bila ia merasa tidak 

mungkin untuk melakukan manipulasi langsung terhadap obyek-obyek itu, 

ia akan membentuk hipotesis dan kemudian mengetesnya.  
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Teori-teori yang dikemukakan oleh Piaget tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan usia 

perkembangan kognitif siswa.  Dengan demikian guru dapat 

mengusahakan metode mengajar yang tepat dan sesuai untuk siswa 

sehingga siswapun dapat lebih memahami suatu materi.  

 

3. Pemahaman 

a. Pengertian pemahaman 

Benyamin Bloom (dalam Tim MKPBM, 2001) menyampaikan 

hasil perubahan kognisi siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran 

dalam bentuk taksonomi. Adapun  Taksonomi yang disampaikan oleh 

Bloom tersebut terdiri atas 6 kategori, yaitu: 

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4) Analisis 

5) Sintesis 

6) Evaluasi 

Melihat pada taksonomi tersebut, nampak bahwa pemahaman 

merupakan suatu aspek yang tidak dapat diabaikan dalam proses 

pembelajaran. Menurut peneliti, dalam mengadakan perbaikan proses 

pembelajaran, pemahaman siswa merupakan salah satu hal yang perlu 

dilihat karena dengan melihat dan menganalisa pemahaman siswa 
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dalam suatu materi maka dapat dilihat apakah proses pembelajaran 

yang dilakukan sudah membuat siswa paham dan jika belum, maka 

seperti apakah pemahaman siswa tersebut serta apa langkah terbaik 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pemahaman siswa tersebut 

menjadi lebih baik.  

Bloom (dalam Tim MKPBM, 2001) mengungkapkan bahwa 

pemahaman merupakan tingkatan paling rendah dalam aspek kognisi 

yang berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu. 

Walle (2006) menyatakan bahwa pemahaman dapat didefinisikan 

sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan suatu ide dengan ide 

yang telah ada. Sedangkan menurut Hurlock (dalam Nova Probo 

Wicaksono, 2009:7) pemahaman merupakan hasil dari kematangan 

kemampuan intelektual dan proses belajar yang dimulai sejak anak 

mampu merespon stimulus dari lingkungan yang dapat diperoleh 

dengan cara menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya ke 

pengalaman atau situasi baru.  

Berdasarkan pada pandangan-pandangan yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut maka peneliti merumuskan bahwa yang 

dimaksud dengan pemahaman dalam penelitian ini adalah hasil 

kematangan kemampuan berfikir dan proses belajar siswa yang nampak 

dari kemampuannya mengungkapkan dan menerapkan sesuatu.  

Adapun pemahaman siswa mengenai proses pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga adalah kematangan kemampuan berfikir dan 
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proses belajar siswa yang nampak dalam melakukan urutan pelaksanaan 

dalam mengubah bentuk aljabar suku tiga yang berupa penjumlahan 

suku-suku menjadi bentuk perkalian faktor-faktor.  

b. Tingkatan pemahaman 

Pada tahun 1976, Richard Skemp mengajukan gagasannya 

mengenai tingkatan-tingkatan pemahaman siswa pada pembelajaran 

matematika. Skemp (dalam Wahyudi, 2007), membedakan tingkat 

pemahaman siswa terhadap matematika menjadi 2 tingkatan, yaitu: 

1) Pemahaman instruksional 

Pada tahap ini siswa baru tahu dan hafal suatu rumus tetapi siswa 

belum tahu mengapa rumus tersebut dapat digunakan sehingga siswa 

belum dapat menerapkan rumus tersebut pada keadaan baru yang 

berkaitan. 

2) Pemahaman relasional 

Pada tahap ini siswa tidak hanya sekedar tahu dan hafal suatu rumus 

tetapi siswa juga tahu bagaimana dan mengapa rumus tersebut harus 

digunakan sehingga siswa dapat menggunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan masalah lain yang berkaitan.  
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Byers dan Hercovics (dalam Wahyudi, 2007) juga 

menganalisis dan mengembangkan tingkatan pemahaman menjadi 4 

tingkatan pemahaman yaitu: 

1) Pemahaman intuitif (intuitive understanding) 

Pada tingkat pemahaman ini siswa sering menebak jawaban 

berdasarkan pengalaman-pengalaman sehari-hari dan tanpa 

melakukan analisis terlebih dahulu. Akibatnya meskipun siswa dapat 

menjawab suatu pertanyaan dengan benar, belum tentu dia dapat 

menjelaskan alasan dari jawabannya tersebut. 

2) Pemahaman instrumental (instrumental understanding) 

Pada tingkat pemahaman ini siswa sudah dapat menggunakan atau 

menerapkan rumus dan aturan untuk memecahkan permasalahan 

namun, siswa tidak mengerti mengapa rumus atau aturan itu 

digunakan. 

3) Pemahaman formal (formal understanding) 

Pada tingkat ini, siswa sudah mampu menguasai simbol-simbol dan 

notasi-notasi yang digunakan, kemudian menghubungkannya dengan 

konsep yang relevan dan menggabungkannya ke dalam rangkaian 

pemikiran yang logis. 

4) Pemahaman relasional (relational understanding) 

Pada tingkat ini siswa telah mampu menyimpulkan aturan khusus 

dari suatu permasalahan atau siswa telah tahu bagaimana dan 
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mengapa aturan atau rumus tersebut digunakan dalam penyelesaian 

masalah yang terkait. 

Selanjutnya Buxton (dalam Wahyudi, 2007) juga menganalisis 

dan mengembangkan 4 tingkatan pemahaman yang berbeda, yaitu: 

1) Pemahaman meniru 

Pada tahap ini siswa dapat menyelesaikan suatu soal tetapi tidak tahu 

mengapa. 

2) Pemahaman observasi 

Pada tahap ini siswa menjadi lebih mengerti suatu materi setelah 

melihat adanya pola atau kecenderungan dalam materi tersebut. 

3) Pemahaman pencerahan 

Pada tahap ini siswa mampu menjawab soal-soal dengan baik dan 

tepat, tetapi baru kemudian menyadari mengapa dan bagaimana dia 

dapat menyelesaikannya setelah berdiskusi ulang atau mempelajari 

ulang materinya. 

4) Pemahaman relasional 

Pada tahap ini, siswa tidak hanya tahu tentang penyelesaian suatu 

masalah, melainkan dia juga dapat menerapkannya pada situasi lain, 

baik yang relevan maupun yang lebih kompleks. 
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4. Bentuk aljabar suku tiga  

Bentuk aljabar adalah suatu susunan dalam matematika yang 

memuat operasi-operasi dengan menggunakan huruf-huruf sebagai simbol 

untuk mewakili bilangan yang belum diketahui.  

Bentuk umum dari bentuk aljabar suku tiga dalam penelitian ini 

adalah cbxax 2 dengan  0a  dan Ra . Pada bentuk tersebut, a 

merupakan koofisien 2x , b merupakan koofisien x dan c merupakan 

bilangan konstan. Sedangkan x merupakan peubah. Peubah dalam 

penelitian ini tidak selalu x, namun seringkali diganti-ganti dengan 

lambang huruf lain. Pada penelitian ini, dalam  satu bentuk aljabar suku 

tiga, hanya digunakan 1 lambang huruf saja sebagai peubah. 

 

5. Pemfaktoran  

Menurut Dwi (2009:43), pemfaktoran dalam bentuk operasi 

aljabar adalah mengubah bentuk penjumlahan suku-suku menjadi bentuk 

perkalian faktor-faktor. 

Pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga adalah pengubahan bentuk 

penjumlahan suku tiga menjadi bentuk perkalian faktor-faktor yang jika 

dikalikan akan menghasilkan bentuk suku tiga yang semula.  

 

6. Cara memfaktorkan bentuk aljabar suku tiga  

Sebelumnya, peneliti telah mengemukakan bahwa pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga adalah pengubahan bentuk penjumlahan suku tiga 
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menjadi bentuk perkalian faktor-faktor yang jika dikalikan akan 

menghasilkan bentuk suku tiga yang semula. 

 Adapun bentuk aljabar yang dimaksud memiliki bentuk umum  

cbxax 2  dengan 0a  dan Ra . Untuk dapat memahami cara dan 

langkah-langkah dalam melakukan pemfaktoran bentuk aljabar tersebut 

maka sebagai langkah awal perlu dipahami dahulu mengenai pemfaktoran 

bentuk aljabar cbxax 2  dengan nilai 1a  atau bentuk cbxx 2 . 

Untuk melakukan pemfaktoran bentuk cbxx 2 , maka 

langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Langkah pertama adalah menguraikan bilangan c atas faktor-faktornya 

dan kemudian mencari pasangan faktor dari bilangan c yang jika 

dijumlah hasilnya sama dengan bilangan b.  

Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel dibawah dimana, c diuraikan 

menjadi pr, rr dan pq. pr, rr dan pq merupakan pasangan faktor dari c. 

dari ketiga pasangan faktor tersebut, ditemukan bahwa pasangan faktor 

yang jika dijumlahkan hasilnya sama dengan bilangan b adalah 

bilangan p dan q, maka bilangan yang dipakai dalam proses 

pemfaktoran ini adalah bilangan p dan q.  

c Dijumlah=b 

rpc   brp   

rrc   brr   

qpc   bqp   
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Setelah didapatkan bilangan p dan q, maka selanjutnya dilakukan 

pensubtitusian bilangan p dan q ke dalam bentuk aljabar yang semula 

seperti berikut. 

qpqxpxxcbxx  22
  

2) Langkah kedua adalah mengelompokkan suku-suku 

)()( 22 qpqxpxxcqxpxx   

3) Langkah ketiga adalah menyederhanakan pengelompokan suku 

)()()()( 2 pxqpxxqpqxpxx   

4) Langkah terakhir menyatakan bentuk pengelompokan suku menjadi 

bentuk perkalian suku-suku 

))(()()( qxpxpxqpxx   

Langkah-langkah diatas jika diterapkan pada contoh soal maka 

akan menghasilkan hasil sebagai berikut: 

 Pemfaktoran 322  xx  

 

 

 

 

Dari tabel diatas didapatkan bahwa faktor dari bilangan -3 yang jika 

dijumlah hasilnya sama dengan bilangan 2 adalah bilangan 3 dan -1. 

-3 Dijumlah=2 

313   2)3(1   

133   2)1(3   
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Sehingga 
   
   
  31

131
33

3332
2

22







xx
xxx
xxx

xxxxx

    

Atau bisa pula menghasilkan bentuk 
   
   
  13

313
33

3332
2

22







xx
xxx

xxx
xxxxx

  

Pada dasarnya akan dihasilkan hasil yang sama akan tetapi pada 

bentuk yang kedua biasanya siswa akan lebih mengalami kesulitan baik 

pada langkah pengelompokkan suku maupun penyederhanaan suku, karena 

siswa menjadi harus berkerja dengan bilangan yang bernilai negatif 

sehingga menuntut ketelitian lebih.   

Selanjutnya setelah memahami cara dan langkah-langkah dalam 

melakukan proses pemfaktoran bentuk cbxx 2  maka sebagai langkah 

selanjutnya kita dapat memahami cara dan langkah-langkah dalam 

melakukan proses pemfaktoran bentuk  cbxax 2  dengan 0a  dan 

Ra . 

Adapun cara-caranya adalah sebagai berikut: 

1) Langkah pertama adalah menguraikan bilangan ac atas faktor-faktornya 

dan kemudian mencari pasangan faktor dari bilangan ac yang jika 

dijumlah hasilnya sama dengan bilangan b.  

Sebagai contoh dapat dilihat pada tabel dibawah dimana, ac diuraikan 

menjadi pr, rr dan pq. pr, rr dan pq merupakan pasangan faktor dari ac. 

dari ketiga pasangan faktor tersebut, ditemukan bahwa pasangan faktor 
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yang jika dijumlahkan hasilnya sama dengan bilangan b adalah 

bilangan p dan q, maka bilangan yang dipakai dalam proses 

pemfaktoran ini adalah bilangan p dan q.  

ac Dijumlah=b 

rpac   brp   

rrac   brr   

qpac   bqp   

 

Setelah didapatkan bilangan p dan q, maka selanjutnya dilakukan 

pensubtitusian bilangan p dan q ke dalam bentuk aljabar yang semula 

seperti berikut. 

cqxpxaxcbxax  22
  

2) Langkah kedua adalah mengelompokkan suku-suku. 

)()( 22

a
qpqxpxaxcqxpxax 

  

3) Langkah ketiga adalah menyederhanakan pengelompokan suku. 

)()()()( 2

a
pxq

a
pxax

a
qpqxpxax 


  

4) Langkah terakhir menyatakan bentuk pengelompokan suku menjadi 

bentuk perkalian suku-suku. 







 





 



a
qx

a
pxa

qax
a
px

a
pxq

a
pxax ))(()()(
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Langkah-langkah tersebut apabila diterapkan pada contoh nyata 

akan menghasilkan hasil seperti berikut: 

Pemfaktoran 352 2  xx  

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas didapatkan bahwa faktor dari bilangan -6 yang jika 

dijumlah hasilnya sama dengan bilangan 5 adalah bilangan 6 dan -1. 

Sehingga   
   
 

  312
)3(132
362

362352
2

22







xx
xxx

xxx
xxxxx

 

 

7. Tingkatan pemahaman siswa mengenai proses pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga  

Berdasarkan tingkatan-tingkatan pemahaman yang dikemukakan 

oleh Richard Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton yang disadur 

dalam Wahyudi (2007), maka peneliti menarik kesimpulan bahwa ada 4 

tingkatan pemahaman siswa dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga, yaitu sebagai berikut: 

 

632   Dijumlah=5 

616   5)6(1   

326   5)3(2   

236   5)2(3   

166   5)1(6   
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a. Pemahaman coba-coba 

Pada tingkatan ini, siswa dapat menyelesaikan suatu masalah 

dengan cara meniru contoh-contoh yang diberikan guru ataupun 

ditemukan siswa dalam buku. Untuk langkah-langkah penyelesaiannya, 

siswa hanya menebak sesuai dengan pengalaman belajar siswa.   

Pada proses pemfaktoran bentuk aljabar, biasanya siswa dapat 

melakukan proses pemfaktoran tanpa menggunakan langkah-langkah 

pengerjaan yang seharusnya karena siswa hanya menebak dan 

mencoba-coba sehingga menemukan hasil yang sesuai. Namun 

terkadang terdapat juga siswa yang mampu menyelesaikan proses 

pemfaktoran dengan cara dan langkah-langkah pengerjaan yang 

seharusnya, hanya saja siswa tidak sepenuhnya mengerti bahwa pada 

tiap langkah terdapat aturan tertentu yang harus diterapkan karena siswa 

hanya meniru langkah-langkah tersebut seperti yang diajarkan guru atau 

ditemukan pada buku panduan dan ternyata hasilnya pun kebetulan 

sesuai.  

b. Pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu 

Pada tingkatan ini, siswa sudah mengerti bahwa ada suatu 

aturan atau rumus dalam penyelesaian masalah dan siswa berusaha 

menerapkan pemikiran siswa tersebut dengan menggunakan aturan 

tertentu pada saat siswa menyelesaikan masalah namun siswa belum 

mengerti benar aturan seperti apa yang harus digunakan, mengapa harus 

menggunakan aturan tersebut dan darimana asal aturan tersebut.  
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Pada proses pemfaktoran bentuk aljabar, biasanya siswa 

melakukan penyelesaian dengan menggunakan langkah-langkah yang 

urut yaitu penguraian bilangan ac, pengelompokan suku, 

penyederhanaan suku dan pengubahan bentuk penjumlahan suku 

menjadi bentuk perkalian suku. Siswa berusaha menerapkan aturan 

pada setiap langkah penyelesaian. Hanya saja siswa belum sepenuhnya 

mengerti dan memahami aturan apa yang harus digunakan akibatnya 

seringkali siswa tidak menerapkan aturan yang seharusnya sehingga 

akan didapatkan hasil yang tidak sesuai. Hasil yang tidak sesuai ini 

terkadang menyebabkan siswa harus mereka-reka supaya hasil akhirnya 

mendekati benar. 

c. Pemahaman mengetahui aturan  

Pada tingkatan ini, siswa sudah mampu  menerapkan suatu 

aturan  dalam penyelesaian masalah. Siswa juga sudah mengerti 

darimana asal aturan tersebut sehingga siswa tahu mengapa harus 

menggunakan aturan tersebut.  

Pada proses pemfaktoran bentuk aljabar, siswa sudah mampu 

menerapkan aturan yang seharusnya diterapkan dalam menyelesaikan 

proses pemfaktoran, sehingga hasil yang didapat pun sesuai. Adapun 

jika didapat hasil yang tidak sesuai hal ini biasanya disebabkan karena 

kekurang telitian siswa dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  
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d. Pemahaman menerapkan aturan 

Pada tingkatan ini, siswa tidak hanya mampu  menerapkan 

suatu aturan atau rumus dalam penyelesaian masalah serta mengerti 

darimana asal rumus tersebut dan tahu mengapa harus menggunakan 

rumus tersebut, tetapi siswa dapat menggunakan aturan atau rumus 

tersebut untuk menyelesaikan soal lain yang berkaitan ataupun soal lain 

yang lebih kompleks. 

Pada proses pemfaktoran bentuk aljabar, siswa tidak hanya 

dapat menyelesaikan bentuk aljabar cbxx 2
, namun siswa dapat 

menyelesaikan bentuk aljabar cbxax 2
dengan 0a  dan Ra  

dengan melakukan manipulasi aturan atau rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan bentuk aljabar cbxx 2
. 

 

B. Kerangka berfikir 

Pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran yang sangat 

penting dalam bidang matematika. Hal ini dikarenakan materi-materi dalam 

pembelajaran matematika selalu terstruktur dan terurut, akibatnya 

ketidakpahaman siswa pada satu materi akan berdampak pada ketidakpahaman 

siswa pada materi selanjutnya.  

Dalam mempelajari materi pemfaktoran seringkali siswa mengalami 

kesulitan saat harus melakukan pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 

Kesulitan siswa ini biasanya terjadi karena siswa belum memahami benar apa 

itu pemfaktoran dan bagaimana cara memfaktorkan bentuk aljabar suku tiga. 
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Pada umumnya, proses pemfaktoran suku tiga memuat langkah-langkah yang 

harus dikerjakan secara runtut. Oleh karena itu, siswa harus memahami setiap 

urutan langkah agar dapat menyelesaikan proses pemfaktoran secara tepat. 

Pada kenyataannya, kebanyakan siswa menfaktorkan dengan cara coba-coba 

saja. Hal ini masih mungkin untuk dilakukan jika soal masih sederhana, namun 

jika soal yang diberikan cukup rumit maka siswa cenderung malas melakukan 

cara coba-coba sehingga pada akhirnya mereka menyerah dengan tidak 

menyelesaikan soal tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa supaya dapat dilakukan perbaikan pada 

proses pembelajaran.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan awal. 

Dari pengamatan awal didapatkan hasil bahwa suasana pembelajaran di kelas 

VIIIB SMPN 2 Samigaluh kurang kondusif karena pada saat penelitian 

berlangsung, siswa sedang menjalankan ibadah puasa. Selain itu, matematika 

selalu mendapat jam di jam-jam terakhir sehingga suasana sudah siang, dan 

kebanyakan siswa sudah merasa capek untuk belajar. Pembelajaran matematika 

di kelas ini pada umumnya dilaksanakan dengan cara guru menerangkan teori 

dan definisi, setelah itu guru memberikan contoh penyelesaian soal, kemudian 

guru memberikan latihan soal kepada siswa dan selanjutnya guru meminta 

siswa bergantian menuliskan jawabannya di depan kelas kemudian guru 

bersama-sama dengan siswa membahasnya. Ketika menuliskan jawabannya di 

depan kelas, siswa perempuan cenderung lebih aktif daripada siswa laki-laki. 
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Ada beberapa siswa yang maju ke depan bukan untuk menuliskan jawabannya 

sendiri, namun hanya meminjam jawaban teman. 

Untuk mengetahui tingkatan pemahaman siswa maka perlu diberikan 

tes dan dilakukan wawancara. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian karena 

dengan menggunakan tes uraian dapat dilihat langkah-langkah pemikiran 

siswa. Langkah-langkah pemikiran siswa tersebut harus dilengkapi dengan data 

wawancara sehingga dapat diketahui mengapa siswa melakukan langkah 

tersebut dan dasar pemikiran siswa saat mengerjakan soal tersebut sehingga 

dapat digali sebanyak mungkin informasi mengenai tingkat pemahaman siswa.  

 

C. Hipotesis 

1. Pemahaman siswa kelas VIIIB SMPN 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga adalah sedang. 

2. Pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMPN 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga umumnya berada pada tingkatan 

pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman seluruh siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dan mengetahui 

pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. Berdasarkan tujuan yang akan dicapai 

maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Maman (2011:7), 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

gambaran suatu variabel, baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkannya dengan variabel yang lain. Adapun 

dalam pelaksanaannya, data yang dihasilkan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif.   

Peneliti menerjemahkan data hasil tes siswa secara kuantitatif untuk 

mengetahui seberapa besar pemahaman seluruh siswa kelas VIIIB SMP N 2 

Samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga sekaligus 

menjadikannya sebagai sarana untuk penelitian yang lebih lanjut. Penelitian 

yang lebih lanjut menggunakan metode kualitatif dimana peneliti 

menerjemahkan data hasil wawancara siswa secara kualitatif untuk mengetahui 

pemahaman beberapa siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh. Waktu 

pelaksanaan penelitian adalah bulan Juli sampai dengan bulan November 2011. 

Waktu penelitian tergolong lama karena dalam penelitian ini, peneliti 

mengalami suatu masalah yang menyebabkan data wawancara hilang, 

akibatnya peneliti harus melaksanakan penelitian ulang untuk mendapatkan 

data wawancara. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek di dalam penelitian ini adalah 21 siswa kelas VIIIB SMP N 2 

samigaluh sebagai subyek dalam tes hasil belajar dan 8 siswa kelas VIIIB SMP 

N 2 Samigaluh yang dianggap unik dan mampu diajak berkomunikasi untuk 

membahas jawaban tesnya yang diambil secara acak berdasarkan jawaban tes 

hasil belajar sebagai subyek dalam wawancara. 

Obyek dalam penelitian ini adalah besarnya pemahaman seluruh siswa 

kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga dan pemahaman 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh mengenai 

proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 
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D. Variabel penelitian 

1. Variabel bebas 

Menurut Maman (2011: 74), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel 

terikat.  

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah proses 

pembelajaran. Akan tetapi, proses pembelajaran tidak diamati lebih lanjut 

dalam penelitian ini, sehingga variabel bebas dalam penelitian ini dianggap 

tidak ada.  

2. Variabel terikat 

Maman (2011:75), menyatakan bahwa variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.  

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah pemahaman siswa 

dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 

 

E. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Bentuk data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data hasil observasi yang dituangkan dalam catatan lapangan dan lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa di kelas. Data digunakan untuk 

menemukan masalah pada proses pembelajaran di kelas VIIIB SMP N 2 

Samigaluh dan menentukan penelitian apa yang akan dilakukan oleh 
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peneliti serta pada akhirnya digunakan untuk mendukung analisis yang 

dilakukan peneliti pada penelitian tersebut. 

b. Data hasil tes siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman seluruh siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga serta untuk memilih beberapa siswa 

yang dipandang unik dan dianggap mampu mampu diajak berkomunikasi 

untuk membahas jawaban tesnya  untuk diteliti lebih lanjut. Data ini juga 

merupakan pedoman bagi peneliti untuk mengetahui lebih lanjut proses 

pemahaman siswa melalui wawancara. 

c. Data hasil wawancara siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui 

pemahaman beberapa siswa dalam proses pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga secara lebih mendetail. 

d. Data berupa video rekaman. Data ini berguna untuk melihat pelaksanaan 

penelitian serta meninjau kembali hal-hal penting yang mungkin saja 

diperlukan pada saat analisis data. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi awalnya dilakukan untuk menemukan masalah pada proses 

pembelajaran yang dilakukan di kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh. 

Observasi yang dilakukan berfokus pada proses pembelajaran mengenai 

pemfaktoran, karena berdasarkan keadaan di lapangan banyak siswa 

sekolah yang mengaku mendapat kesulitan pada materi pemfaktoran 

bentuk aljabar. Selain untuk menemukan masalah, pengamatan juga 
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dilakukan untuk mengetahui sejauh mana guru mengajarkan materi 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga serta melihat bagaimana siswa 

mengikuti proses pembelajaran sehari-hari. Data yang diperoleh berupa 

catatan lapangan dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa di kelas. 

Data digunakan untuk menemukan masalah pada proses pembelajaran di 

kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dan menentukan penelitian apa yang 

akan dilakukan oleh peneliti serta pada akhirnya digunakan untuk 

mendukung analisis yang dilakukan peneliti pada penelitian tersebut. 

b. Tes 

Tes dilaksanakan oleh seluruh siswa pada kelas yang dipilih untuk 

diteliti. Setelah melaksanakan tes tahap pertama, peneliti memilih 

beberapa siswa yang dipandang unik untuk diteliti lebih lanjut melalui 

wawancara. Tes yang diberikan merupakan tes uraian. Tes uraian 

digunakan untuk mengetahui langkah-langkah pemikiran siswa sehingga 

nantinya dapat diperoleh keterangan secara mendalam mengenai 

pemahaman siswa. Hasil tes dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif 

untuk memperoleh keterangan secara lebih mendetail. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa yang dipilih untuk diteliti 

lebih lanjut. Wawancara kepada siswa dilakukan untuk memperoleh 

kejelasan mengenai proses pemfaktoran yang dilakukan siswa saat 

mengerjakan tes yang nantinya akan menghasilkan informasi yang 

berguna untuk menganalisis pemahaman siswa secara mendalam.  
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto dan 

rekaman video. Dokumentasi tersebut diharapkan mampu membantu 

peneliti dalam melakukan analisis yang lebih mendalam serta sekaligus 

menjadi salah satu bukti pada penelitian ini.  

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa di  kelas 

Instrumen ini diambil dari pedoman PPL mahasiswa Universitas Sanata 

Dharma tahun ajaran 2009/2010, oleh karena itu instrumen ini tidak di uji 

validitas dan reliabilitasnya karena sudah dianggap valid dan reliabel. 

Adapun bentuk instrumennya dapat dilihat pada lampiran. 

2. Soal tes hasil belajar siswa 

Soal tes ini disusun oleh peneliti dengan mengacu pada kompetensi yang 

harus dicapai oleh siswa kelas VIII SMP semester 1 menurut KTSP 2006. 

Adapun standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator materi aljabar 

menurut Wayan dan Pudjohartono (2007:308) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator materi aljabar 
Standar kompetensi 1. Memahami bentuk aljabar, 

relasi, fungsi dan persamaan 
garis lurus 

Kompetensi dasar 1.1 melakukan operasi aljabar 
1.2 menguraikan bentuk aljabar ke 

dalam faktor-faktornya 
1.3 memahami relasi dan fungsi 
1.4 menentukan nilai fungsi 
1.5 membuat sketsa grafik fungsi 

aljabar sederhana pada system 
koordinat cartesius 

1.6 menentukan gradient, 
persamaan garis lurus 
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Indikator 1.1.1 menyelesaikan operasi 
tambah, kurang pada bentuk 
aljabar 

1.1.2 menyelesaikan operasi kali, 
bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar 

1.1.3 menentukan factor suku 
aljabar 

1.1.4 menguraikan bentuk aljabar ke 
dalam suku-sukunya 

1.1.5 menjelaskan dengan kata-kata 
dan menyatakan masalah 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 

1.1.6 menyatakan suatu fungsi 
dengan notasi 

1.1.7 menghitung nilai fungsi 
1.1.8 menentukan bentuk fungsi jika 

nilai dan data fungsi diketahui 
1.1.9 menyusun table pasangan nilai 

peubah dengan nilai fungsi 
1.1.10 menggambar grafik fungsi 

pada koordinat cartesius 
1.1.11 mengenal pengertian dan 

menentukan gradient garis 
lurus dalam berbagai bentuk 

1.1.12 menentukan persamaan garis 
lurus yang melalui dua titik, 
melalui satu titik dengan 
gradient tertentu 

1.2 menggambar grafik garis lurus 
1.3 dst. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyusun soal tes dengan materi 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga. 

Adapun pada penyusunannya, soal tes ini disusun berdasarkan tingkatan 

pemahaman yang disimpulkan oleh peneliti berdasarkan pada tingkatan 

pemahaman yang dikemukakan oleh Richard Skemp, Byers dan Hercovics 

serta Buxton.  
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Untuk keterangan lebih lanjut mengenai penyusunan soal dapat dilihat pada 

kedua tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Penyusunan soal berdasarkan tingkatan pemahaman yang disimpulkan oleh 
peneliti 

Tingkatan Pemahaman Materi Soal 

Pemahaman coba-coba Pemfaktoran bentuk cbxx 2   
Pemahaman menggunakan aturan tanpa 
tahu 

Pemfaktoran bentuk cbxx 2  

Pemahaman mengetahui aturan Pemfaktoran bentuk cbxax 2  
Pemahaman secara umum (menerapkan 
aturan) 

Pemfaktoran bentuk cbxax 2  

 
Tabel 3. Spesifikasi / kisi-kisi soal 

Tingkatan 
pemahaman 
yang diukur 
 
 
 
 
Pokok materi 

Pemahaman 
coba-coba 

Pemahaman 
menggunakan 
aturan tanpa 
tahu 

Pemahaman 
mengetahui 
aturan 

Pemahaman 
menerapkan 
aturan 

Total 

cbxx 2  
(15%) 

A (100%) 
1 soal 

B (0%) 
- 

C (0%) 
- 

D (0%) 
- 1 

cbxx 2  
(30%) 

E (10%) 
- 

F (90%) 
2 soal 

G (0%) 
- 

H (0%) 
- 2 

cbxax 2  
(15%) 

I (5%) 
- 

J (10%) 
- 

K (85%) 
1 soal 

L (0%) 
- 1 

cbxax 2  
(40%) 

M (1%) 
- 

N (3%) 
- 

O (8%) 
- 

P (88%) 
3 soal 3 

Total 1 2 1 3 7 
 

Keterangan pengisian kolom untuk tabel 3: 

a. Untuk pokok materi cbxx 2  

Untuk dapat menyelesaikan soal yang memuat pokok materi cbxx 2 , 

minimal siswa harus berada pada tingkatan pemahaman coba-coba. 

Untuk itu dialokasikan persentase sebagai berikut, pemahaman coba-

coba sebesar 100%, pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu sebesar 
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0%, pemahaman mengetahui aturan sebesar 0% dan pemahaman secara 

umum sebesar 0%. 

Maka pengisian sel dilakukan dengan aturan sebagai berikut: 

soalsoalAsel 11
100
100

  

soalsoalBsel 01
100

0
  

soalsoalCsel 01
100

0
  

soalsoalDsel 01
100

0
  

b. Untuk pokok materi cbxx 2  

Untuk dapat menyelesaikan soal yang memuat pokok materi cbxx 2 , 

minimal siswa harus berada pada tingkatan pemahaman menggunakan 

aturan tanpa tahu, meskipun demikian ada beberapa siswa yang bisa 

menyelesaikan soal diatas walaupun siswa tersebut masih berada pada 

tingkatan pemahaman coba-coba. Untuk itu dialokasikan persentase 

sebagai berikut, pemahaman coba-coba sebesar 10%, pemahaman 

menggunakan aturan tanpa tahu sebesar 90%, pemahaman mengetahui 

aturan sebesar 0% dan pemahaman secara umum sebesar 0%. 

Maka pengisian sel dilakukan dengan aturan sebagai berikut: 

soalsoalEsel 2,02
100
10

  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalBsel 8,12
100
90

  dibulatkan menjadi 2 soal 
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soalsoalCsel 02
100

0
  

soalsoalDsel 02
100

0
  

c. Untuk pokok materi cbxax 2  

Untuk dapat menyelesaikan soal yang memuat pokok materi 

cbxax 2 , minimal siswa harus berada pada tingkatan pemahaman 

mengetahui aturan, meskipun demikian ada beberapa siswa yang bisa 

menyelesaikan soal diatas walaupun siswa tersebut masih berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu dan coba-coba. 

Untuk itu dialokasikan persentase sebagai berikut, pemahaman coba-

coba sebesar 5%, pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu sebesar 

10%, pemahaman mengetahui aturan sebesar 85% dan pemahaman 

secara umum sebesar 0%. 

Maka pengisian sel dilakukan dengan aturan sebagai berikut: 

soalsoalEsel 05,01
100

5
  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalBsel 1,01
100
10

  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalCsel 85,01
100
85

  dibulatkan menjadi 1 soal 

soalsoalDsel 02
100

0
  
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d. Untuk pokok materi cbxax 2  

Untuk dapat menyelesaikan soal yang memuat pokok materi 

cbxax 2 , minimal siswa harus berada pada tingkatan pemahaman 

menerapkan aturan, meskipun demikian ada beberapa siswa yang bisa 

menyelesaikan soal diatas walaupun siswa tersebut masih berada pada 

tingkatan pemahaman mengetahui aturan, menggunakan aturan tanpa 

tahu dan coba-coba. Untuk itu dialokasikan persentase sebagai berikut 

pemahaman coba-coba sebesar 1%, pemahaman menggunakan aturan 

tanpa tahu sebesar 3%, pemahaman mengetahui aturan sebesar 8% dan 

pemahaman secara umum sebesar 88%. 

Maka pengisian sel dilakukan dengan aturan sebagai berikut: 

soalsoalEsel 03,03
100

1
  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalBsel 09,03
100

3
  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalCsel 24,03
100

8
  dibulatkan menjadi 0 soal 

soalsoalDsel 64,23
100
88

  dibulatkan menjadi 3 soal 

 

G. Pengujian Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Siswa 

1. Validitas 

Menurut Suharsimi (2010), secara garis besar ada 2 macam 

validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis dapat 

dicapai jika instrumen disusun mengikuti ketentuan yang ada sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa validitas logis tidak perlu diuji kondisinya tetapi 

langsung diperoleh setelah instrumen tersebut selesai disusun. Adapun 

validitas logis terbagi lagi dalam 2 macam yaitu validitas isi dan validitas 

konstruk. Dalam penelitian ini, uji validitas yang dilakukan adalah uji 

validitas isi. 

Validitas isi dapat diusahakan tercapainya sejak saat penyusunan 

dengan cara memerinci materi kurikulum atau materi buku pelajaran 

(Suharsimi, 2010:67). Adapun rincian materi pada saat penyusunan soal 

tes yang digunakan sebagai instrumen penelitian pada penelitian ini sudah 

disajikan pada halaman terdahulu. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa soal tes yang digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini dapat 

dikatakan valid. 

2. Uji instrumen 

Pada penelitian ini tidak dilakukan ujicoba instrumen sebelum 

penelitian karena materi pada penelitian ini baru pertama diterima siswa 

saat penelitian ini berlangsung yaitu pada kelas VIII semester 2 serta 

adanya keterbatasan waktu antara penyampaian materi pada proses belajar 

mengajar dan pelaksanaan penelitian. Adapun uji yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah uji pakar. Pakar yang dimaksud disini adalah guru 

pembimbing dan dosen pembimbing. Adapun pelaksanaan uji pakar adalah 

dengan mengkonsultasikan soal tes yang akan digunakan sebagai 

instrumen penelitian kepada guru pembimbing dan dosen pembimbing 

yang bersangkutan. Apabila nantinya guru pembimbing dan dosen 
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pembimbing sudah menyetujui soal yang disusun oleh peneliti, maka uji 

pakar selesai dilaksanakan dan soal dapat digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, awalnya dari 7 nomor soal tes yang dibuat 

oleh peneliti dan sudah disetujui oleh dosen pembimbing, ada 2 

diantaranya yang tidak di setujui oleh guru pembimbing karena dianggap 

terlalu susah dan tidak sesuai dengan kondisi siswa yang akan diteliti. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan revisi dan akhirnya soal yang dibuat peneliti 

disetujui oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing yang dalam hal ini 

bertindak sebagai pakar. 

3. Reliabilitas 

Menurut Suharsimi (2006: 178), reliabilitas menunjuk pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

baik tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya.  

Selanjutnya, Suharsimi (2006) menyatakan bahwa secara garis 

besar ada 2 jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas internal dan reliabilitas 

eksternal. Reliabiltias eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil 

pengetesan yang berbeda, baik dari instrumen yang berbeda ataupun yang 

sama, sedangkan reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis 

data dari satu kali pengetesan. Reliabilitas eksternal dapat dilakukan 
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dengan 2 teknik yaitu teknik paralel dan teknik ulang, sedangkan 

reliabilitas internal dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan 

menggunakan rumus Spearman-Brown, Flanagan, Rulon, K-R, K-R.21, 

Hoyt dan rumus Alpha. Rumus-rumus yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan reliabilitas internal, umunya hanya dapat diterapkan pada 

instrumen yang skornya 1 dan 0, hanya rumus Alpha yang dapat 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 

0, seperti misalnya angket atau soal uraian.  

Pada penelitian ini, perhitungan reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan data hasil tes belajar siswa pada saat penelitian, maka 

reliabilitas yang didapat pada penelitian ini adalah reliabilitas internal. 

Adapun rumus yang dipakai untuk mendapatkan reliabilitas pada 

penelitian ini adalah rumus Alpha. Rumus Alpha dipilih karena instrumen 

pada penelitian ini menggunakan soal uraian yang memiliki skor 0 sampai 

dengan 100.   

Adapun rumus Alpha menurut Suharsimi (2006: 196) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  




















 
2

2

11 1
1 t

b

k
kr




 dimana, 11r  = reliabilitas instrumen 

 k  = banyaknya butir pertanyaan 

 
2 b  = jumlah varians butir 

 2
t  = varians total 
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Adapun rumus variansnya adalah sebagai berikut: 

 

N
N
x

x 


2
2

2  dimana, x = Skor tiap siswa 

   N = Jumlah siswa 
 

Selanjutnya untuk dapat mengetahui apakah suatu instrumen 

tersebut reliabel atau tidak, diadakan perbandingan antara nilai 11r  yang 

didapat dari perhitungan dengan nilai r yang didapat pada tabel r product 

moment yang terdapat pada lampiran. Jika harga r yang didapat dari 

perhitungan lebih besar daripada harga r yang didapat dari tabel dan 

berada dalam skala 0-1, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut 

reliabel.  

Setelah diketahui bahwa instrumen tersebut reliabel, maka perlu 

diketahui lebih lanjut, apakah nilai reliabilitas tersebut termasuk ke dalam 

kategori tinggi atau tidak. Adapun patokan yang digunakan menurut Anas 

(2011: 209) adalah sebagai berikut: 

a. Apabila 70,011 r  maka tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau 

reliabel.  

b. Apabila 70,011 r  maka tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi atau 

unreliabel. 
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Berikut adalah data nilai 21 siswa dan analisis butir soal pada tes 

yang dilakukan peneliti: 

Tabel 4. Tabel nilai 21 siswa dan analisis butir soal tes siswa 
Nomor 
siswa 

Nomor soal Nilai total Kuadrat 
nilai total 1 2 3 4 5 6 7 

1 1,75 3,5 3,5 5,25 0 0 0 14 196 
2 1,75 2 2 3 0 4 4 16,75 280,5625 
3 0 10 0 0 0 0 0 10 100 
4 2,75 3,5 0 0 0 0 0 6,25 39,0625 
5 2,25 0 4,5 6,75 0 9 0 22,5 506,25 
6 2 5 0 0 0 0 0 7 49 
7 3,5 4 5 15 9 9 15 60,5 3.660,25 
8 5 7 7 15 9 9 20 72 5.184 
9 5 9 10 15 5 17 14 75 5.625 
10 5 4,5 4,5 15 8 9 7 60 3.600 
11 5 10 10 7,5 20 20 20 92,5 8.556,25 
12 3,5 6 4,5 9,75 8 11 14 56,75 3.220,5625 
13 3,75 7,5 0 11,25 0 11 0 33,5 1.122,25 
14 5 4,5 4,5 15 9 10 20 68 4.624 
15 1,75 3,5 2,5 5,25 0 0 0 13 169 
16 5 10 5 7,5 10 20 20 77,5 6.006,25 
17 3,5 4 3,5 10,5 8 8 13 50,5 2.550,25 
18 - - - - - - - - - 
19 2,25 6,5 0 11,25 0 13 0 33 1.089 
20 3,5 4 0 10,5 8 11 8 45 2.025 
21 3,25 0 0 6 8 8 0 25,25 637,5625 
22 2 4,5 4 6,75 0 9 0 26,25 689,0625 

Total nilai 
siswa per 

nomor soal 

 ix  

67,5 109 70,5 176,25 102 178 155 865,25  

Total dari 
kuadrat tiap 

nilai total 
siswa per 

nomor soal 

 2
ix  

258,5 739 430,75 1.997,4375 1.088 2.270 2.515 49.929,3125  

 

Dengan berdasarkan data pada tabel, maka dapat dilakukan 

perhitungan untuk menghitung nilai varians. Perhitungan nilai varians 

dilakukan dengan menghitung nilai varians dari seluruh siswa per butir 
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soal, menghitung jumlah nilai varians butir dan menghitung varians total. 

Adapun perhitungannya adalah seperti berikut: 

9779,1
21
5357,41

21
21

)5,67(5,258
2

2
1 


  

2494,8
21
2381,173

21
21

)109(739
2

2
2 


  

2415,9
21
0714,194

21
21

)5,70(75,430
2

2
3 


  

6760,24
21
1964,518

21
21

)25,176(4375,997.1
2

2
4 


  

2177,28
21
5714,592

21
21

)102(088.1
2

2
5 


  

2494,36
21
2381,761

21
21

)178(270.2
2

2
6 


  

2834,165
21

9524,370.1
21

21
)155(515.2

2

2
7 


  

8903,173
2834,652494,362177,286760,242415,92494,89779,1

2
7

2
6

2
5

2
4

2
3

2
2

2
1

2


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  b

 

9501,679
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9524,278.14
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)25,865(3125,929.49

2
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

t  
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Setelah diadakan perhitungan nilai varians maka langkah 

selanjutnya adalah menghitung nilai reliabilitas. Adapun perhitungannya 

adalah seperti di bawah ini: 

 

 

  
8584,0

7443,01667,1

2557,01
6
7

9501,679
8903,1731

17
7

11































r

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan harga reliabilitas 

yaitu 8584,011 r , sedangkan berdasarkan tabel untuk 21N , didapat 

nilai   433,0%5 tr  dan   549,0%1 tr . Nilai 11r  yang didapat dari 

perhitungan dengan menggunakan rumus Alpha jauh lebih besar dari harga 

reliabilitas yang didapat dari tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini reliabel.  

Selanjutnya dapat dilihat pula bahwa 70,08584,011 r  

sehingga dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi.  
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H. Metode analisis data  

Metode analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis hasil observasi 

Hasil observasi yang sudah dituangkan dalam instrumen observasi guru 

dan siswa di kelas tidak dianalisis secara kuantitatif. Data digunakan 

untuk menemukan masalah pada proses pembelajaran di kelas VIIIB 

SMP N 2 Samigaluh dan menentukan penelitian apa yang akan dilakukan 

oleh peneliti serta pada akhirnya digunakan untuk mendukung analisis 

yang dilakukan peneliti pada penelitian tersebut. 

2. Analisis soal tes 

Data hasil jawaban siswa pada tes dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Pedoman penilaian dibuat berdasarkan hasil jawaban siswa 

pada tes. Dari hasil jawaban siswa pada tes, dapat dilihat bahwa siswa 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal yang terstruktur seperti 

yang guru kelas ajarkan. Oleh karena itu maka peneliti membuat 

pedoman penilaian yang dapat menjembatani cara berfikir siswa tersebut. 

Adapun pedoman penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pedoman penilaian tes 

Tabel 5. Pedoman penilaian tes 

Nilai No soal 
1 2 3 4 5 6 7 

Langkah 1. 
Penguraian 
bilangan ac 

Benar  2 4 4 6 8 8 8 
Hanya benar 
menurut hasil yang 
didapat pada 
penyelesaian siswa 

1 2 2 3 4 4 4 

Salah 0,5 1 1 1,5 2 2 2 
Tidak menjawab 0 0 0 0 0 0 0 
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Langkah 2. 
Pengelompokkan 
suku-suku 

Benar  1 2 2 3 4 4 4 
Hanya benar 
menurut hasil yang 
didapat pada 
penyelesaian siswa 

0,5 1 1 1,5 2 2 2 

Salah 0,25 0,5 0,5 0,75 1 1 1 
Tidak menjawab 0 0 0 0 0 0 0 

Langkah 3. 
Penyederhanaan 
suku-suku 

Benar  1 2 2 3 4 4 4 
Hanya benar 
menurut hasil yang 
didapat pada 
penyelesaian siswa 

0,5 1 1 1,5 2 2 2 

Salah 0,25 0,5 0,5 0,75 1 1 1 
Tidak menjawab 0 0 0 0 0 0 0 

Langkah 4. 
Pengubahan 
bentuk 
penjumlahan 
suku-suku ke 
dalam bentuk 
perkalian suku-
suku 

Benar  1 2 2 3 4 4 4 
Hanya benar 
menurut hasil yang 
didapat pada 
penyelesaian siswa 

0,5 1 1 1,5 2 2 2 

Salah 0,25 0,5 0,5 0,75 1 1 1 

Tidak menjawab 0 0 0 0 0 0 0 

Total nilai jika hasil pada tiap langkah 
benar semua 5 10 15 15 20 20 20 

 

b. Pedoman penentuan kriteria hasil penilaian tes 

Setelah didapatkan nilai masing-masing siswa pada tes, selanjutnya 

dilakukan penetuan pemahaman kelas dalam proses pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga. Adapun pedoman yang digunakan dalam 

mengkategorikan siswa tersebut adalah dengan menggunakan PAN 

atau penilaian acuan norma. Menurut Mustaqim (2008: 180), acuan 

ini digunakan berdasarkan pandangan yang menyadari bahwa tidak 

semua orang mempunyai kemampuan yang sama.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1) Memberikan skor pada semua siswa 

2) Mencari nilai rata-rata seluruh siswa 

3) Mencari simpangan baku 
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4) Membuat pedoman pengelompokkan berdasarkan skala yang 

dikehendaki 

5) Mengelompokkan siswa berdasarkan pedoman pengelompokkan 

tersebut 

Menurut Anas (2011), ada beberapa skala yang dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam mengelompokkan nilai siswa, diantaranya 

adalah skala 3 dan skala 5. Menurut Anas  (2011), skala 3 dipakai 

dengan berdasarkan pada konsep dasar yang menyatakan bahwa 

skor-skor hasil belajar peserta didik umumnya membentuk kurva 

normal dimana sebagian besar peserta didik terletak dibagian tengah 

kurva atau masuk dalam kategori sedang dan sebagian kecil lainnya 

terletak dibagian pinggir kurva atau masuk dalam kategori rendah 

dan tinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan skala 3.  

Adapun pedoman konversi skala 3 menurut Anas (2011:450) adalah 

sebagai berikut: 

 

 

  

 

Gambar 1. Pedoman konversi nilai skala 3 

Peneliti mengadaptasi pedoman konversi diatas dengan sedikit 

mengadakan perubahan pada pengkategorian siswa. Jika pada 

SDx 1  

SDx 1  

Atas 

Bawah 

Tengah 
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pedoman yang diatas, siswa dikategorikan menurut kategori atas, 

tengah dan bawah, maka oleh peneliti siswa dikategorikan dalam 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun jika disajikan dalam 

tabel akan menghasilkan bentuk sebagai berikut: 

Tabel 6. Pedoman konversi nilai tes siswa 
Rentang Nilai Kriteria Penilaian Pemahaman 

  1001  ixSDx  Tinggi  

   SDxxSDx i 11   Sedang 

 SDxxi 0  Rendah 

Dimana, ix  : Nilai siswa ke-i 

 x  : Rata-rata nilai 21 siswa 
 SD  : Standar deviasi atau simpangan baku dari 21 siswa 
 
 

 
3. Analisis hasil wawancara 

Hasil wawancara akan ditranskrip kemudian dianalisis dengan 

menggunakan data hasil tes (baik jawaban siswa pada lembar jawab 

maupun coret-coret siswa pada lembar coretan) sebagai data pendukung. 

Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan mengenai proses belajar 

siswa, cara berfikir siswa, serta tingkatan pemahaman siswa berdasarkan 

teori Richard Skemp, Byers dan Hercovics, Buxton dan menurut 

tingkatan pemahaman yang disimpulkan oleh peneliti.   

Berikut adalah pedoman penarikan kesimpulan yang digunakan oleh 

peneliti dalam menganalisis hasil tes dan wawancara siswa secara 

kualitatif: 
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a. Pedoman analisis proses belajar siswa 

Dalam analisis proses belajar siswa akan dilihat apakah siswa 

mengalami proses belajar atau tidak, baik pada saat tes (sebelum 

wawancara) maupun pada saat wawancara 1 dan 2.  

Siswa dikatakan mengalami proses belajar pada saat tes atau 

sebelum wawancara jika: 

1) Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan urutan 

langkah penyelesaian yang diajarkan oleh guru kelasnya yaitu 

penguraian bilangan ac, pengelompokkan suku, penyederhanaan 

suku dan pengubahan bentuk pernjumlahan menjadi bentuk 

perkalian faktor.  

2) Siswa konsisten dalam menerapkan cara pada setiap langkah 

penyelesaian. Misal pada langkah  penyederhanaan, siswa hanya 

melakukan penyederhanaan pada suku-suku yang terletak di 

depan saja. Meskipun hal ini salah, namun apabila siswa 

konsisten melakukan hal ini pada setiap nomor soal, maka dapat 

dilihat bahwa siswa mengalami proses belajar namun belum 

sempurna sehingga apa yang dipahami siswa berbeda. 

Selanjutnya, siswa dikatakan mengalami proses belajar pada saat 

wawancara baik wawancara 1 dan 2 apabila:  

1) Siswa mengalami peningkatan kemampuan, misalnya pada saat 

tes atau sebelum wawancara, siswa menguraikan bilangan ac 

dengan coba-coba, namun setelah diberikan penjelasan pada 
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wawancara, siswa bisa menerapkan cara yang diajarkan oleh 

peneliti untuk mengerjakan soal yang lain pada saat wawancara.  

2) Siswa mampu mengerjakan proses pemfaktoran tanpa 

menunggu instruksi atau bantuan dari peneliti. 

 

b. Pedoman analisis cara berfikir siswa 

Dalam analisis cara berfikir siswa akan dilihat apakah siswa masih 

cenderung memprioritaskan hasil daripada proses atau siswa sudah 

cenderung memprioritaskan proses daripada hasil.  

Siswa dikatakan cenderung memprioritaskan hasil daripada proses 

jika: 

1) Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan urutan 

langkah seperti yang diajarkan guru mereka atau menurut urutan 

langkah tertentu. Namun penyelesaian pemfaktoran yang 

dilakukan siswa tidak singkron, antara jawaban dengan langkah 

penyelesaiannya.  

2) Reka-reka jawaban dilakukan pada sebagian besar nomor soal.  

3) Pada saat wawancara siswa tidak dapat menjelaskan darimana 

jawabannya berasal. 

Siswa dikatakan cenderung memprioritaskan proses daripada hasil 

jika: 

1) Terdapat hubungan yang singkron antara jawaban siswa dengan 

langkah penyelesaian yang digunakan siswa. 
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2) Siswa tidak melakukan reka-reka jawaban. 

3) Pada saat wawancara, siswa dapat menjelaskan darimana 

jawabannya berasal.  

 

c. Pedoman analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori 

Richard Skemp 

Dalam analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori 

Richard Skemp, akan dilihat apakah siswa masuk ke dalam tingkatan 

pemahaman instruksional atau tingkatan pemahaman relasional. 

Siswa dikatakan masuk ke dalam tingkatan pemahaman instruksional 

jika: 

1) Siswa melakukan coba-coba, sehingga siswa menemukan suatu 

jawaban tetapi tidak terdapat informasi mengenai darimana 

jawaban tersebut berasal. 

2) Siswa hanya asal menuliskan jawaban atau siswa melakukan 

reka-reka jawaban pada setiap langkah penyelesaian sehingga 

terdapat ketidaksesuaian antara jawaban dengan langkah 

penyelesaian. 

3) Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan nomor-nomor 

akhir dimana bentuk suku tiga yang disajikan dibuat sedikit 

lebih bervariasi. 

Siswa dikatakan masuk ke dalam tingkatan pemahaman relasional 

jika: 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



59 
 

1) Pada setiap urutan langkah dalam proses pemfaktoran yang 

dilakukan siswa terdapat informasi yang menunjukkan darimana 

siswa mendapatkan jawaban tersebut. 

2) Terdapat kesesuaian antara jawaban dengan langkah 

penyelesaian yang ditempuh siswa. 

3) Siswa tidak mengalami kesulitan mengerjakan soal-soal nomor 

akhir dimana terdapat variasi terhadap bentuk aljabar yang 

disajikan. 

 

d. Pedoman analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori 

Byers dan Hercovics 

Dalam analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori Byers 

dan Hercovics, akan dilihat apakah siswa masuk pada tingkatan 

pemahaman intuitif, instrumental, formal atau relasional. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman intuitif jika: 

1) Siswa seringkali melakukan coba-coba untuk mendapatkan 

jawaban sehingga tidak ditemukan informasi yang menunjukkan 

darimana jawaban siswa berasal. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman instrumental 

jika: 

1) Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melaui urutan langkah 

yang diajarkan guru kelas namun jawaban yang didapat siswa 

tidak sesuai dengan urutan langkah yang ditempuh siswa. 
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2) Siswa melakukan reka-reka jawaban karena siswa tahu bahwa 

jawaban yang diperoleh siswa tidak seperti seharusnya sehingga 

siswa mereka-reka jawaban untuk menghasilkan jawaban yang 

dirasa sesuai. 

3) Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan kecil dibalik setiap 

langkah penyelesaian, seperti pada saat pengelompokkan suku, 

tanda bilangan harus diikutsertakan baik tanda positif maupun 

negatif dan sebagainya. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman formal jika: 

1) Siswa sudah mampu menyelesaikan soal-soal pada nomor awal 

atau soal-soal yang memuat bentuk aljabar suku tiga sederhana 

dengan baik. 

2) Siswa sedikit mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal 

pada nomor akhir dimana bentuk aljabar yang disajikan dibuat 

sedikit bervariasi. 

3) Kesalahan yang dilakukan siswa umumnya hanyalah karena 

kurang teliti 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman relasional jika: 

1) Siswa dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik, 

baik pada bentuk aljabar suku tiga kuadrat sederhana maupun 

yang sudah dibuat bervariasi. 

2) Siswa dapat menjelaskan dengan baik darimana jawabannya 

berasal.  
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e. Pedoman analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori 

Buxton 

Dalam analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan teori 

Buxton, akan dilihat apakah siswa masuk pada tingkatan pemahaman 

meniru, observasi, pencerahan atau relasional. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman meniru jika: 

1) Siswa masih sering melakukan coba-coba, sehingga tidak 

ditemukan informasi yang menunjukkan darimana jawaban 

siswa berasal 

2) Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melaui urutan langkah 

yang diajarkan guru kelas namun hal ini hanya terbatas pada 

bentuk soal yang sama atau mirip sekali dengan yang diajarkan 

guru, ketika soal sedikit berbeda, siswa mulai mengalami 

kesulitan. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman observasi jika: 

1) Siswa melakukan reka-reka jawaban karena siswa tahu bahwa 

jawaban siswa tidak mengahasilkan jawaban yang seharusnya 

sehingga siswa mengusahakan supaya jawabannya terlihat 

benar. 

2) Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan kecil dibalik setiap 

langkah penyelesaian, seperti pada saat pengelompokkan suku, 
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tanda bilangan harus diikutsertakan baik tanda positif maupun 

negatif dan sebagainya. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman pencerahan jika: 

1) Siswa sudah mampu menyelesaikan soal-soal pada nomor awal 

atau soal-soal yang memuat bentuk aljabar suku tiga sederhana 

dengan baik. 

2) Siswa sedikit mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal 

pada nomor akhir dimana bentuk aljabar yang disajikan dibuat 

sedikit bervariasi. 

3) Kesalahan yang dilakukan siswa umumnya hanyalah karena 

kurang teliti 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman relasional jika: 

1) Siswa dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik, 

baik pada bentuk aljabar suku tiga sederhana maupun yang 

sudah dibuat bervariasi. 

2) Siswa dapat menjelaskan dengan baik darimana jawabannya 

berasal.  

 

f. Pedoman analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan rumusan 

peneliti yang dibuat berdasarkan tingkatan pemahaman yang 

dikemukankan oleh Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton. 

Dalam analisis tingkatan pemahaman siswa berdasarkan rumusan 

peneliti, akan dilihat apakah siswa masuk pada tingkatan 
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pemahaman coba-coba, menggunakan aturan tanpa tahu, mengetahui 

aturan dan menerapkan aturan. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman coba-coba jika: 

1) Siswa masih sering melakukan coba-coba, sehingga tidak 

ditemukan informasi yang menunjukkan darimana jawaban 

siswa berasal 

2) Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melalui urutan 

langkah yang ditebak siswa, walaupun mungkin urutan langkah 

tersebut tidak sesuai dengan yang diajarkan guru. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman menggunakan 

aturan tanpa tahu jika: 

1) Siswa melakukan reka-reka jawaban karena siswa tahu bahwa 

jawaban siswa tidak mengahasilkan jawaban yang seharusnya 

sehingga siswa mengusahakan supaya jawabannya terlihat 

benar. 

2) Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan kecil dibalik setiap 

langkah penyelesaian, seperti pada saat pengelompokkan suku, 

tanda bilangan harus diikutsertakan baik tanda positif maupun 

negatif dan sebagainya. 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman mengetahui 

aturan jika: 
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1) Siswa sudah mampu menyelesaikan soal-soal pada nomor awal 

atau soal-soal yang memuat bentuk aljabar suku tiga sederhana 

dengan baik. 

2) Siswa sedikit mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal 

pada nomor akhir dimana bentuk aljabar yang disajikan dibuat 

sedikit bervariasi. 

3) Kesalahan yang dilakukan siswa umumnya hanyalah karena 

kurang teliti 

Siswa dikatakan masuk pada tingkatan pemahaman menerapkan 

aturan jika: 

1) Siswa dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik, 

baik pada bentuk aljabar suku tiga sederhana maupun yang 

sudah dibuat bervariasi. 

2) Siswa dapat menjelaskan dengan baik darimana jawabannya 

berasal.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA HASIL PENELITIAN 

 

A. Pengamatan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Observasi penelitian 

Observasi awalnya dilakukan untuk menemukan masalah pada 

proses pembelajaran yang dilakukan di kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh. 

Observasi yang dilakukan berfokus pada proses pembelajaran mengenai 

pemfaktoran, karena berdasarkan keadaan di lapangan banyak siswa 

sekolah yang mengaku mendapat kesulitan pada materi pemfaktoran 

bentuk aljabar. Selain untuk menemukan masalah, observasi juga 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana guru mengajarkan materi 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga serta melihat bagaimana siswa 

mengikuti proses pembelajaran sehari-hari.  Pada penelitian ini, peneliti 

tidak memilih sendiri kelas yang akan diteliti tetapi peneliti mengikuti 

rekomendasi pihak sekolah mengenai kelas beserta guru pengampu 

matematika kelas yang bersangkutan yaitu kelas VIIB yang diampu oleh 

Drs. A. Kalis Aralinto. Oleh karena itu, observasi langsung dilaksanakan 

dikelas yang bersangkutan. Pada observasi yang dilaksanakan, peneliti 

masuk ke kelas pada saat  jam pelajaran matematika dan peneliti 

mengikuti proses belajar mengajar matematika di kelas tersebut.  

Observasi pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 3 Agustus 

2011 jam pelajaran 7-8. Pada observasi ini, peneliti dibantu oleh 1 teman. 
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Pada observasi ini, materi yang diajarkan oleh guru sudah memasuki 

materi pemfaktoran, hanya saja belum sampai pada pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga. Pada observasi ini, guru cenderung menjelaskan materi 

secara awangan. Guru meminta siswa menyimak penjelasan guru 

(berdasarkan pada buku pegangan siswa) sambil membaca apa yang 

tertulis di buku pegangan siswa. Setelah selesai menjelaskan guru 

kemudian meminta siswa mengerjakan latihan sesuai dengan contoh yang 

ada di buku pegangan. Guru kemudian meminta siswa untuk maju dan 

menuliskan jawaban siswa di depan kelas. Materi yang diajarkan pada 

pertemuan ini masih cenderung mudah, maka siswa berlomba untuk maju 

ke depan. Ketika ada siswa yang salah mengerjakan, guru membenarkan 

jawaban siswa sambil membahasnya di depan kelas. Materi yang diajarkan 

pada pertemuan ini cenderung sedikit karena saat itu umat Islam sedang 

menjalankan ibadah puasa sehingga jam pelajaran yang seharusnya 2x40 

menit di persingkat menjadi 2x30 menit.  

Observasi berikutnya dilaksanakan pada hari kamis tanggal 4 

agustus 2011, jam pelajaran 5-6. Pada observasi ini peneliti dibantu oleh 1 

teman. Pada pertemuan ini, siswa diminta untuk lanjut mengerjakan 

latihan soal yang sebagian sudah dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. 

Pada akhir pelajaran, guru menerangkan cara mengelompokkan suku-suku 

dan menyederhanakan suku. Hal ini dilakukan guru karena untuk dapat 

menguasai materi selanjutnya yaitu materi pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga, siswa harus menguasai 2 teknik tersebut.  
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Observasi yang terakhir dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 

Agustus 2011. Pada saat itu peneliti tidak berniat mengadakan observasi, 

peneliti datang ke sekolah untuk menemui guru dan meminta persetujuan 

mengenai soal yang akan digunakan untuk tes. Sebelumnya, soal tersebut 

sudah dimintakan persetujuan kepada dosen pembimbing peneliti terlebih 

dahulu. Oleh guru, soal tersebut dibawa ke kelas dan diujicobakan kepada 

siswa. Oleh karena itu peneliti ikut masuk ke kelas untuk melihat reaksi 

siswa atas soal tersebut. Dari hasil observasi didapatkan bahwa ternyata 

siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga yang memuat 0a . Siswa juga mengalami kesulitan saat 

bilangan yang digunakan nilainya terlalu besar. Oleh karena itu peneliti 

memperbaiki soal tes dan menyesuaikan berdasarkan kondisi siswa yang 

di temukan oleh peneliti pada pertemuan tersebut. Soal yang sudah 

diperbaiki oleh peneliti kemudian dimintakan persetujuan dosen 

pembimbing dan guru pengampu sebelum akhirnya diujikan ke siswa.   

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Pelaksanaan tes 

Tes dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 Agustus 2011, 

jam pelajaran 5-6. Tes dilaksanakan saat umat Islam sedang 

menjalankan puasa sehingga waktu yang tersedia hanya 60 menit. 15 

menit digunakan untuk persiapan dan 45 menit digunakan untuk 

mengerjakan soal tes. Tes diikuti oleh 21 siswa, 12 siswa perempuan 

dan 8 siswa laki-laki. Satu orang siswa tidak masuk karena sakit 
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sehingga namanya dicoret atau tidak termasuk sebagai subyek 

penelitian. Siswa yang mengikuti tes adalah siswa kelas VIIB SMP N 

2 Samigaluh.  

Soal tes terdiri dari 7 soal uraian. Pada saaat tes, siswa 

menerima 1 lembar soal, 2 lembar jawaban dan 1 lembar kertas 

kosong untuk coret-coret. Pada akhir tes semua kertas dikumpulkan, 

baik soal, lembar jawab maupun kertas coretan.  

b. Pelaksanaan wawancara pertama 

Wawancara diikuti oleh 8 siswa. Empat siswa perempuan dan 

empat siswa laki-laki. Siswa dipilih secara acak dari masing-masing 

kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi. Dari tiap kategori 

dipilih siswa yang dipandang unik. Selain itu siswa juga dipilih 

berdasarkan pertimbangan siswa dianggap mampu diajak 

berkomunikasi sehingga memungkinkan komunikasi saat wawancara 

antara peneliti dan siswa berjalan secara 2 arah.  

Wawancara dilakukan pada tanggal 21 September 2011, 22 

September 2011 dan 27 September 2011. Jarak waktu diantara tes dan 

wawancara sedikit lama yaitu 1 bulan karena selama 1 bulan tersebut 

siswa libur puasa dan lebaran. Wawancara dilaksanakan bersamaan 

dengan pelajaran matematika di kelas. Saat pelajaran di kelas, secara 

bergantian peneliti memanggil satu persatu siswa untuk di wawancara 

di laboratorium. Peneliti tidak membawa rekan untuk membantu 

pendokumentasian. Wawancara dan pendokumentasian dilakukan 
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sendiri. Dalam wawancara ini peneliti membawa 2 kamera digital 

untuk mendokumentasikan hasil wawancara serta membawa hasil tes 

siswa sebagai pedoman dalam melakukan wawancara.  

c. Pelaksanaan wawancara kedua 

Wawancara kedua dalam penelitian ini dilakukan karena data 

video wawancara dan transkip wawancara siswa pada wawancara 

pertama hilang dikarenakan oleh sesuatu hal. Wawancara kedua yang 

dilakukan oleh peneliti tidak terlalu mendetail seperti wawancara 

pertama yang dilakukan oleh peneliti. Wawancara tidak dilakukan 

untuk membahas setiap nomor soal, wawancara hanya dilakukan 

untuk membahas beberapa nomor yang kesalahannya mewakili 

nomor-nomor soal yang lain. Hal ini dikarenakan waktu yang tersedia 

hanya sedikit yaitu setengah jam seusai pulang sekolah. Peneliti tidak 

berani terlalu banyak mengambil waktu sepulang sekolah karena 

siswa akan segera menghadapi ujian semester sehingga harus 

mempersiapkan diri serta karena rumah siswa umumnya sangat jauh 

dan transportasi yang tersedia sangat minim. Wawancara dilaksanakan 

pada tanggal 28 dan 29 November 2011. Wawancara dilaksanakan di 

ruang kelas VIIB, sepulang sekolah.  
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B. Analisa Hasil Penelitian 

1. Analisa hasil tes siswa (analisa secara kuantitatif) 

Hasil tes siswa dinilai dengan berdasarkan pedoman penilaian yang 

telah dirancang oleh peneliti. Adapun pada pedoman penilaian yang dibuat 

oleh peneliti, jumlah skor pada setiap nomor soal tidaklah sama, jumlah skor 

disesuaikan dengan kerumitan soal dan kerumitan penyelesaiannya.  

Setelah hasil tes siswa dinilai, berdasarkan nilai-nilai tersebut, siswa 

kemudian dikategorikan menjadi 3 kategori menurut besarnya pemahaman 

yaitu kategori pemahaman rendah, pemahaman sedang dan pemahaman 

tinggi.  

Hasil penilaiannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Perincian Penilaian Hasil Tes 
NILAI Nomor Absen Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 19 20 21 22 

Soal 
1 

Langkah 
1 1 1 0 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 

Langkah 
2 0,25 0,25 0 0,25 0,5 0,5 1 1 1 1 1 1 1 1 0,25 1 1 0,5 1 1 0,25 

Langkah 
3 0,25 0,25 0 0,25 0,25 0,25 0,25 1 1 1 1 0,25 0,25 1 0,25 1 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Langkah 
4 0,25 0,25 0 0,25 0,5 0,25 0,25 1 1 1 1 0,25 0,5 1 0,25 1 0,25 0,5 0,25 0 0,5 

Soal 
2 

Langkah 
1 2 0,5 4 2 0 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 0 2 

Langkah 
2 0,5 0,5 2 0,5 0 2 1 2 1 1 2 0,5 2 1 0,5 2 0,5 1 1 0 1 

Langkah 
3 0,5 0,5 2 0,5 0 0,5 0,5 2 2 0,5 2 1 0,5 0,5 0,5 2 1 0,5 0,5 0 0,5 

Langkah 
4 0,5 0,5 2 0,5 0 0,5 0,5 1 2 1 2 0,5 1 1 0,5 2 0,5 1 0,5 0 1 

Soal 
3 

Langkah 
1 2 0,5 0 0 2 0 2 2 4 2 4 2 0 2 1 2 2 0 0 0 2 

Langkah 
2 0,5 0,5 0 0 1 0 1 1 2 1 2 1 0 0,5 0,5 1 0,5 0 0 0 0,5 

Langkah 
3 0,5 0,5 0 0 0,5 0 1 2 2 0,5 2 1 0 1 0,5 1 0,5 0 0 0 0,5 

Langkah 
4 0,5 0,5 0 0 1 0 1 2 2 1 2 0,5 0 1 0,5 1 0,5 0 0 0 1 

Soal 
4 

Langkah 
1 3 0,75 0 0 3 0 6 6 6 6 3 6 6 6 3 3 6 6 6 6 3 

Langkah 
2 0,75 0,75 0 0 1,5 0 3 3 3 3 1,5 3 3 3 0,75 1,5 3 3 3 0 1,5 

Langkah 
3 0,75 0,75 0 0 0,75 0 3 3 3 3 1,5 0,75 0,75 3 0,75 1,5 0.75 0,75 0,75 0 0,75 

Langkah 
4 0,75 0,75 0 0 1,5 0 3 3 3 3 1,5 0 1,5 3 0,75 1,5 0,75 1,5 0,75 0 1,5 

Soal 
5 

Langkah 
1 0 0 0 0 0 0 4 4 2 8 8 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 

Langkah 
2 0 0 0 0 0 0 2 2 1 4 4 2 0 1 0 2 2 0 2 2 0 

Langkah 
3 0 0 0 0 0 0 1 2 1 1 4 1 0 2 0 2 1 0 1 1 0 
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Langkah 
4 0 0 0 0 0 0 2 1 1 2 4 1 0 2 0 2 1 0 1 1 0 

Soal 
6 
 

Langkah 
1 0 1 0 0 4 0 4 4 8 4 8 8 8 4 0 8 4 8 8 8 4 

Langkah 
2 0 1 0 0 2 0 2 2 1 2 4 1 1 2 0 4 2 2 1 0 2 

Langkah 
3 0 1 0 0 1 0 1 2 4 1 4 1 1 2 0 4 1 1 1 0 1 

Langkah 
4 0 1 0 0 2 0 2 1 4 2 4 1 1 2 0 4 1 2 1 0 2 

Soal 
7 

Langkah 
1 0 1 0 0 0 0 8 8 8 4 8 8 0 8 0 8 8 0 4 0 0 

Langkah 
2 0 1 0 0 0 0 4 4 4 1 4 4 0 4 0 4 4 0 2 0 0 

Langkah 
3 0 1 0 0 0 0 1 4 1 1 4 1 0 4 0 4 1 0 1 0 0 

Langkah 
4 0 1 0 0 0 0 2 4 1 1 4 1 0 4 0 4 0 0 1 0 0 

Total nilai 14 16,75 10 6,25 22,5 7 60,5 72 75 60 92,5 56,75 33,5 68 13 77,5 50,5 33 45 25,25 26,25 
Rata-rata kelas 

x  
41,2024 

Standar deviasi 

SD  
26,0758 

SDx   15,1266 (dibulatkan menjadi 15) 

SDx   67,2782 (dibulatkan menjadi 67) 
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Dari tabel diatas  dan berdasarkan pedoman pengelompokkan 

siswa yang digunakan peneliti dapat dilihat bahwa: 

Rentang Nilai 
Kategori 
penilaian 

pemahaman 

Jumlah siswa 
yang berada pada 
rentang tersebut 

 
10067
1001




i

i

x
xSDx

 Tinggi 5 

   
6615

11




i

i

x
SDxxSDx

 Sedang 11 

 
140

10




i

i

x
SDxx

 Rendah 5 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 21 siswa, 5 siswa memiliki 

pemahaman yang tinggi mengenai proses pemfaktoran bentuk aljabar suku 

tiga, 11 siswa memiliki pemahaman yang sedang dan 5 siswa lainnya 

memiliki pemahaman yang rendah.  

Rata-rata kelas termasuk pada kategori sedang, hal ini juga dapat 

dilihat pada tabel dimana frekuensi siswa yang berada pada kategori 

sedang lebih besar daripada kategori yang lain.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, pemahaman 

siswa kelas VIIB SMP N 2 Samigaluh mengenai proses pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga adalah sedang. 
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2. Analisa hasil wawancara dan hasil tes masing-masing siswa (analisa secara 

kualitatif) 

Analisis hasil wawancara secara kualitatif dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu analisis tiap butir soal dan kemudian analisis secara keseluruhan. 

Analisis tiap butir soal dilakukan urut sesuai dengan nomor soalnya. Analisis 

secara keseluruhan dilakukan dengan menggolongkan pemahaman siswa 

sesuai dengan tingkatan pemahaman yang dikemukakan para ahli dan 

tingkatan pemahaman yang disusun penulis.  

a. Analisis hasil tes dan wawancara siswa A 

Khusus pada siswa ini, tidak dilakukan wawancara kedua karena data 

pada wawancara pertama sudah dilengkapi dengan transkip wawancara 

sehingga data untuk analisis dirasa sudah cukup lengkap tanpa 

wawancara kedua. 

1) Analisis siswa pada tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes serta transkip wawancara 

pertama dengan siswa seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 
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Coretan siswa saat tes 

 
Transkip: 

P: Nomor 1? Oke kalau gitu kita bahas mulai dari yang nomor 1. Yang 
pertama, langkah pertama kalau kita mau memfaktorkan itu kita harus 
menguraikan bilangan ac, 7 nya diuraikan jadi 2 bilangan. Disini, kamu 
menguraikan menjadi 5x dan 2x. lha itu caranya gimana coba 
ditunjukkan. Ni pake ini, corat-coret disini kog bisa ketemu 2 sama 5 itu 
gimana? 

 
S:  Ini dikali menjadi ini, kalau ditambah menjadi ini. 
P: Yo wis ditulis. Cuman dikira-kira atau di orak-orek kemarin ngitungnya? 
S: Di orak-orek 
P: Di orak-orek? Ya udah sekarang diorak-orek dulu. 
Siswa mengerjakan tetapi tiba-tiba berhenti 
P: Terus, tadi kalau dikali hasilnya 10, kalau ditambah hasilnya? 
S: 7 
Siswa lanjut mengerjakan 
P: Berarti pake yang? Mm ini sama aja ya dua-duanya, yang penting 2 dan 5, 

terus dimasukin ke sini ya jadi 5x dan 2x. terus kalau udah sampe cara ini, 
lanjut ke cara berikutnya dikelompokkan ya. Nah ini sama kamu langsung 
dikurung-kurung ya? Ini kurung, terus yang ini kurung, udah? 

 
Siswa mengangguk 
P: Nah langkah berikutnya penyederhanaan, disederhanakan. Nah ini dari 

x2+5x ini sama kamu dikeluarin x nya. Nah dikeluarin x nya itu, mm 
ininya tetep? 

 
S: Tetep 
P: Jadi gimana? Coba kita kaliin, x dikali x hasilnya berapa? 
S: x2 (sambil tertawa) 
P: Nah x dikali 5x hasilnya? 
Siswa hanya tertawa 
P: Sesuai ga? 
S: Ga 
P: Ga, berarti ada yang salah kan? Nah salahnya dimana tahu ga? 
Siswa menunjuk bagian yang salah 
P: Jadi harusnya diapain? 
S: Ini dibagi x 
P: He’e 
S: Kalau ini kali ini bisa menghasilkan ini 
P: He’e jadi caranya x2+5x kan dkeluarin x. berarti x2 dibagi x hasilnya? 
S: x 
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P: He’e, disini ditulis x. terus 5x dibagi x hasilnya? 
P: 5, nah berarti disini kelebihan? 
S: x 
P: Nah ditulis disini yang bener. Terus yang ini juga, yang dikeluarkan 

berapa? 
S: 2 
P: Ya udah tulis 2. Berarti 2x dibagi 2 hasilnya? 
S: x 
P: He’e, terus 10 dibagi 2 hasilnya? 
Siswa diam tapi menulis 5 

 
P: Oke, kalau udah kayak gini terus gimana langkah berikutnya? 
Siswa diam 
P: Ini yang sama, dalam kurungnya ini kan sama, x+5. Berarti ditulis x+5 

dulu, terus dikali 
P: Eh bukan gitu, ini kan yang sama x+5, x+5 nya digabung ditulis disini, nah 

x+2 nya belum ditulis kan? (awalnya siswa menulis (x+5)+(x+5)) 
Siswa menulis 

 
P: Nah begitu caranya. 
S: Jadi ini belum tentu sama? 
P: Apa? 
S: Jadi ini ga sama? (siswa menunjuk (x+5)(x+2)) 
P: Ga, pemfaktoran tu belum tentu hasil akhirnya sama, yang penting gini, 

jadi misalnya kamu punya 2 dikali (4x+1) + 3 dikali 4x+1 nah dari sini 
yang sama berapa? 

S: 4x+1 
P: Nah yang sama ini ditulis, 4x+1 dikali 2 ditambah? 
S: 3 
P: Gitu, jadi hasilnya ga harus sama ininya.  
S: Terus yang ditulis bukan yang sama?  
P: Bukan, oh jadi kamu pahamnya yang ditulis itu yang sama ini ya? Dua-

duanya ditulis lagi ya? Bukan gitu ya… 
S: Jadi ini juga salah? 
Siswa menunjuk nomor 2. 
P: He’e 

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang diperoleh dapat dilihat bahwa siswa 

berusaha menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian seperti yang diajarkan oleh guru kelasnya. Empat 

langkah itu adalah penguraian bilangan c, pengelompokkan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



77 
 

suku, penyederhanaan suku dan pengubahan bentuk 

penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku.  

Pada langkah penguraian bilangan c, siswa sudah mengerti hal-

hal apa sajakah yang harus dilakukan dan syarat apa sajakah 

yang diperlukan untuk dapat menemukan 2 bilangan yang sesuai 

untuk menguraikan bilangan c.  

Pada langkah pengelompokkan, siswa tidak mengalami masalah 

meskipun siswa hanya asal mengurung suku-suku berdasarkan 

urutan letaknya, tanpa memperhatikan nilai suku tersebut. Hal 

ini tidak menjadi masalah karena kebetulan suku-suku yang 

dihasilkan semua bernilai positif.  

Pada langkah penyederhanaan, siswa mulai mengalami kesulitan 

karena siswa belum mengerti benar hal-hal apa sajakah yang 

harus dilakukan pada langkah ini dan untuk apa hal-hal tersebut 

harus dilakukan. Namun setelah diadakan wawancara, siswa 

mulai mengerti dimana letak kesalahannya dan bagaimana cara 

memperbaikinya.  

Pada langkah terakhir, siswa mengalami kesalahan pemahaman. 

Siswa memahami bahwa hasil akhir pada langkah ini adalah 

berupa perkalian kelompok suku yang sama. Siswa mengira 

hasil akhir dari proses pemfaktoran selalu berupa perkalian 

kelompok suku yang sama. Setelah diadakan wawancara, siswa 

baru menyadari bahwa pemahamannya selama ini adalah salah 
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dan siswa pun mampu memperbaiki kesalahannya dengan 

bantuan peneliti.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Hampir sama seperti pada nomor sebelumnya, pada nomor ini 

analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban siswa saat tes 

serta transkip wawancara dengan siswa saat wawancara pertama, 

seperti berikut ini: 

 

Transkip: 

P: Coba yang ini yang nomor 2 
Siswa mengerjakan dengan semangat 
P: Nah berhenti dulu, ini salah. Kenapa? Jadi kalau yang misahin tanda min, 

coba ya kita kaliin. Min 1 dikali 6x hasilnya? 

 
S: -6x 
P: He’e bener -6x. terus min 1 dikali 36 hasilnya? 
S: -36 
P: Nah, salah atau bener jawabanmu 
S: Salah 
P: Salah, berarti kalau yang misahin tanda negatif, ga bisa langsung dikurung 

kayak soal nomor 1 tadi, jadi caranya gini, mm kan x2-6x-6x+36, biasanya 
kan kita langsung main kurung gini kan? Nah kalau kita mau main kayak 
gitu, ini harus dibalik dulu, jadi tandanya pemisahnya ini harus tanda? 

S: Plus 
P: He’e jadinya x2-6x+36-6x. bisa kan dibalik kayak gini? 
S: Bisa 
P: Nah kalau sudah kayak gini tinggal dikurung, nanti dilangkah berikutnya 

dibalik lagi gak papa. Jelas? 
Siswa mengangguk 
P: Oke kalau gitu dilanjutin, ini ditulis ulang dibawahnya yang bener gimana.  
Siswa mengerjakan sampai langkah menyederhanakan 
P: Terus yang dikeluarin berapa? 

Siswa diam dan tetap mengerjakan, ketika sudah menyelesaikan 
langkah penyederhanaan, siswa menunjukkan jawabannya kepada 
peneliti 
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P: Oke, yang didalam kurung sama ga? 
S: Ga 
P: Iya, karena yang dikeluarin +6, sekarang coba kalau yang dikeluarin 

adalah -6? 
P: Bingung? Oke caranya gini, tadi kan yang didalam kurung dibalik jadi 36-

6x nah itu boleh dibalik lagi jadi -6x+36, nah kalau kayak gitu kan 
enaknya yang dikeluarin untuk menyederhanakan adalah -6 kan? Nah 
berarti disini jadi -6 gitu. 

S: -6? 
P: Iya 
S: Terus? 
P: -6x dibagi -6 hasilnya? 
S: x 
P: Iya, terus 36 dibagi -6 hasilnya berapa? 
Siswa diam tetapi menulis -6 sebagai hasilnya 
P: Nah, sekarang yang didalam kurung sama kan? 

 
Siswa mengangguk  
S: Jadi kalau soalnya min kayak gini boleh dibalik dulu ya mbak? 
P: Iya boleh biar lebih gampang.  

 
Analisis: 

Dari hasil tes siswa terlihat bahwa siswa mengalami masalah 

pada langkah mengelompokkan. Hal ini dikarenakan beberapa 

suku pada bentuk aljabar yang dihasilkan bernilai negatif 

sehingga siswa tidak dapat melakukan asal kurung tanpa 

memperhatikan nilai sukunya. Pada wawancara peneliti 

mengajak siswa untuk melihat kesalahannya dan memberikan 

alternatif cara supaya siswa dapat memperbaiki kesalahannya 

dan siswapun mampu mempraktekkan penjelasan dari peneliti.  
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Untuk selanjutnya, dapat dilihat adanya peningkatan pada cara 

berfikir siswa khususnya setelah diadakan wawancara pada soal 

nomor 1. Hal ini dapat dilihat pada saat wawancara untuk 

membahas soal nomor ini. Saat wawancara, siswa mampu 

melakukan penyederhanaan tanpa menunggu instruksi dari 

peneliti. Selain itu, siswa juga mampu menyelesaikan langkah 

pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian 

suku.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada nomor ini, analisis dilakukan  hanya dengan berdasarkan 

pada jawaban siswa saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 
Analisis: 

Siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian, yaitu langkah penguraian bilangan ac, 

pengelompokkan suku, penyederhanaan suku dan pengubahan 

bentuk penjumlahan suku-suku menjadi bentuk perkalian suku-

suku. 

Pada langkah penguraian bilangan ac, siswa melakukan 

kesalahan karena siswa tidak memperhatikan bahwa bilangan 
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konstan pada bentuk aljabar suku tiga tersebut bernilai negatif. 

Karena siswa tidak memperhatikan hal tersebut dan 

menganggap bahwa nilai dari bilangan konstan pada bentuk 

trinomial kuadrat tersebut bernilai positif maka hasil penguraian 

bilangan ac-nya pun menjadi salah.  

Pada langkah pengelompokkan suku, nampak bahwa siswa 

langsung melakukan kurung-kurung tanpa mempedulikan nilai 

positif atau negatif dari suku-suku yang akan dikelompokkan.  

Pada langkah penyederhanaan suku, nampak bahwa siswa 

belum mengerti benar apa yang harus dilakukan di langkah ini. 

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa dimana pada kelompok 

suku yang pertama siswa melakukan penyederhanaan hanya 

pada suku yang terletak paling depan dalam kelompok sukunya, 

sedangkan pada kelompok yang kedua, siswa melakukan 

penyederhanaan pada semua suku yang berada dalam kelompok 

suku tersebut.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku-suku 

menjadi bentuk perkalian suku-suku, terlihat bahwa siswa tidak 

mengerti apa yang harus dilakukan pada langkah ini, siswa juga 

tidak mengerti apa syarat yang diperlukan untuk dapat 

melakukan langkah ini sehingga siswa hanya menyelesaikan 

langkah ini dengan sembarangan.  
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d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Hampir sama seperti pada nomor 3, pada nomor ini analisis juga 

dilakukan dengan hanya berdasarkan jawaban dan coretan siswa 

pada saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, siswa juga menyelesaikan proses pemfaktoran 

melalui 4 langkah seperti yang telah disebutkan pada analisis 

sebelumnya.  

Pada langkah penguraian bilangan ac, umumnya siswa sudah 

mengerti betul apa yang harus dilakukan dan syarat apa yang 

diperlukan untuk dapat menguraikan bilangan ac menjadi 2 

bilangan yang sesuai. Sehingga siswa dapat menyelesaikan 

langkah ini dengan baik.  
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Pada langkah pengelompokkan suku, siswa langsung melakukan 

kurung-kurung sesuai dengan urutan suku tanpa memperhatikan 

nilai positif atau negatif suku tersebut.  

Pada langkah penyederhanaan kelompok suku, siswa sudah 

melakukan penyederhanaan pada semua suku yang berada 

dalam kelompok suku tersebut. Hanya saja siswa mengalami 

kesulitan melakukan pembagian pada suku yang memuat 

variabel x, misalnya 2x dibagi 2x hasilnya adalah 1 tetapi siswa 

menulis 2 sebagai hasil dari pembagiannya.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku-suku 

menjadi bentuk perkalian suku-suku, terlihat bahwa siswa tidak 

mengerti apa yang harus dilakukan pada langkah ini, siswa juga 

tidak mengerti apa syarat yang diperlukan untuk dapat 

melakukan langkah ini sehingga siswa hanya menyelesaikan 

langkah ini dengan sembarangan.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes serta transkip wawancara dengan 

siswa saat wawancara pertama, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 
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Coretan siswa saat tes 

 
Transkip: 

P: Mm kemudian lanjut ke soal nomor berapa ya? 
S:  Ini agak bingung je mbak 
P: Ini bingung? Ya sudah kalau gitu sekarang kita kerjakan soal ini nomor 5. 

Mm kamu bingung dimananya? Bingung nentuin 6m dan 4m nya? Kalau 
kayak gini berarti kita harus nentuin 2 bilangan yang kalau dikali 
hasilnya? 

S: 24 
P: Hasilnya 24 kali -1 atau -24 dan kalau ditambah hasilnya 2. Gitu jelas? 
S: Jelas. 
P: Oke kalau gitu kita cari. 

Siswa mengerjakan tetapi langsung pada langkah penyederhanaan 
dengan menggunakan hasil yang didapat pada penguraian 
sebelumnya padahal hasil tersebut salah.  

P: Ininya udah bener belum? Coba, tadi 2 bilangan ini kan kalau ditambah 
hasilnya harus sama dengan 2, nah 6 ditambah 4 hasilnya 2 bukan? 

S: Bukan 
P: Nah kalau bukan berarti kita harus nyari lagi kan yang hasilnya sesuai? 
S: Iya 
P: Nah kalau begitu, ayo kita cari lagi. Jadi kayak gini, kalau dikali hasilnya 

harus sama dengan a kali c, yang disebut a yang mana? 
Siswa menunjuk 
P: Iya 24, terus c nya? 
Siswa menunjuk 
P: Min 1, iya betul. Jadi harus nyari bilangan yang kalau dikali hasilnya -24 

dan kalau ditambah hasilnya 2. 
Siswa mulai mencari 

 
P: Coba mulai dari -24 dibagi 1, berapa? 
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Siswa menulis -24 
P: Nah sekarang coba 1 ditambah -24 hasilnya 2 bukan? 
Siswa tersenyum 
P: Jelas kan? Masih bingung ya? Mm coba pake semacam pohon faktor, 24 

dibagi 1, 24 dibagi 2, 24 dibagi 3, 24 dibagi 4, 24 dibagi 6 dan seterusnya. 
Nah karena hasilnya harus -24 makan salah satu bilangan pengalinya 
harus negatif kan? Jadi misalnya bisa -2 kali 12 atau 2 kali -12 gtu kan? 
Oke sekarang ditulis aja dibawahnya, -2 kali 12 kan hasilnya -24, nah 
sekarang kalau -2 ditambah 12 hasilnya 2 bukan? Utang 2 bayarnya 12? 

S: 10 
P: Berarti bener atau tidak? Kalau tidak berarti dibuang ganti dengan 

bilangan yanag lain. Coba -3 kali 8, bener apa salah? 
S: Salah 
P: Oke ganti lagi 
Siswa mengerjakan dan berhasil menemukan bilangan yang sesuai.  

 
Siswa lanjut mengerjakan langkah-langkah berikutnya.  
Pada langkah penyederhanaan siswa bertanya. 
P: mm 24 bisa dibagi 4 ga? 
S: Bisa 
P: Berarti yang dikeluarkan? 
S: 6 
P: Coba dilihat, 4m dibagi 6 bisa ga? 
S: Ga 
P: Nah berarti yang bisa dikeluarkan adalah 
S: 4 
Siswa mengalami kebingungan saat harus membagi 4m dengan 4m 
P: 4m dibagi 4m? 
S: m 
P: m nya sama kan bisa dicoret, terus 4 nya sama juga berarti bisa dicoret jadi 

hasilnya? 
S: 1 
P: Iya 
Siswa terus mengerjakan sambil dibimbing oleh peneliti. 

 
P: Oke sudah, jelas kan? 
S: Jelas. 
P: Gampang? 
S: Insya allah 
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Analisis: 

Pada soal nomor ini, siswa mengalami kesalahan pada proses 

menguraikan bilangan ac. Hal ini terjadi karena salah satu suku 

pada trinomial yang harus diselesaikan bernilai negatif dan 

siswa mengabaikan hal tersebut dengan menganggap semua 

sukunya bernilai positif sehingga syarat yang dijadikan pedoman 

dalam menguraikan bilangan ac pun menjadi salah. Pada 

akhirnya siswa dapat menyelesaikan langkah ini menggunakan 

cara yang diajarkan oleh guru kelas siswa.  

Siswa kembali mengalami kesulitan pada saat melakukan 

penyederhanaan suku dan pengubahan bentuk penjumlahan suku 

menjadi bentuk perkalian suku. Pada langkah penyederhanaan, 

siswa kembali mengalami ketidakkonsistenan dimana siswa 

melakukan penyederhanaan hanya pada salah satu kelompok 

suku saja, namun pada akhirnya siswa dapat memperbaiki 

kesalahannnya pada saat wawancara.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi 

bentuk perkalian suku, awalnya siswa hanya menulis ulang 

suku-suku yang pada langkah sebelumnya terdapat di dalam 

kurung, namun karena sudah diadakan wawancara pada nomor 

soal sebelumnya, maka siswapun dapat segera memperbaiki 

kesalahannya tanpa menunggu instruksi dari peneliti.   
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f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Hampir sama seperti pada nomor sebelumnya, pada nomor ini 

analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban dan transkip 

wawancara dengan siswa saat wawancara pertama, seperti 

berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 
Transkip: 

P: Lanjut ya, soal nomor 6 dulu coba. Prinsipnya sama kayak tadi. Sekarang 
coba buat kolom dulu untuk menguraikan bilangan ac. 

S: Kalau dikalikan hasilnya 3 
P: Kalau dikali hasilnya kan a kali c, a nya berapa? 
S: 2 
P: c nya? 
S: 3 
P: Berarti kalau dikali harus sama dengan? 
S: 6 
P: Terus kalau ditambah hasilnya? 
S: 7 
P: 7 atau min 7? 
S: -7 
P: Iya,  
Terus kalau gitu tinggal nyari 2 bilangannya kan? Bingung? 
S: Iya 
P: Kayak tadi aja. 6 dibagi 1, 6 dibagi 2, 6 dibagi 3 dan seterusnya. Nah 

karena kalau ditambah hasilnya harus positif coba salah satu dari bilangan 
nya dibuat negatif. Coba -2 dan 3. Kalau dikali kan hasilnya harus 6, nah -
2 kali 3 itu hasilnya 6 bukan? 

S: Bukan 

 
P: Kalau gitu sekarang coba kalau dua-duanya min semua. -2 dan -3. -2 kali -

3 hasilnya 6 bukan? 
S: Iya 
P: Nah sekarang kalau ditambah, -2 tambah -3 berapa? Utang 2 utang lagi 3? 
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S: -5 
P: Nah bener ga? 
S: Salah 
P: Kalau gitu kita nyoba -1 sama -6. -1 dikali -6 hasilnya 6. Terus -1 

ditambah -6 hasilnya? 
S: -7 
P: Bener kan? Nah ternyata sama kan dengan kemarin, lha kemarin bisa kog 

sekarang bingung? Kemarin gimana cara nentuinnya? 
Siswa tertawa dan kemudian lanjut menyelesaikan soal sambil 
sesekali bertanya 

 
P: Bisa kan? 
S: Bisa 

 
Analisis: 

Dari hasil tes dan wawancara dapat dilihat bahwa siswa dapat 

mengerjakan proses pemfaktoran walaupun variabel yang 

digunakan pada bentuk trinomial ini tidak seperti biasanya, jika 

biasanya memakai variabel x, pada nomor ini peneliti memakai 

variabel y dan siswa tidak mengalami masalah dengan hal itu.  

Pada langkah penguraian koofisien siswa mampu menguraikan 

koofisien y dengan benar namun siswa tidak mengerti benar 2 

bilangan yang digunakan untuk menguraikan koofisien y 

tersebut didapat dari mana dan bagaimana caranya. Siswa 

mampu memperbaiki kesalahannya pada saat wawancara 

dengan peneliti.  

Untuk selanjutnya siswa mengalami kesalahan pada langkah 

pengelompokkan, penyederhanaan dan pengubahan bentuk 

penjumlahan menjadi bentuk perkalian suku dan hal ini 

umumnya juga disebabkan karena siswa kurang memahami apa 
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yang harus dikerjakan pada langkah tersebut. Namun semua 

kesalahan siswa tersebut dapat diperbaiki dengan mudah oleh 

siswa pada saat wawancara.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Hampir sama seperti pada nomor sebelumnya, pada nomor ini 

analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban dan coretan 

siswa saat tes serta transkip wawancara pertama dengan siswa, 

seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 
Transkip: 

P: Terus yang terakhir, dari sini coba menurutmu jawabanmu bener atau 
salah? Mm kalau dikali hasilnya? 

Siswa bingung 
P: a kali c berapa? 
S: 6 kali 13 
P: Iya, terus kamu kan udah dapet jawabannya 3 ama 26 nah coba 3 ditambah 

26 hasilnya ini bukan? 
S:  Iya 
P: Ya sudah berarti sudah betul, terus lanjut ke langkah pengelompokkan, 

karena tandanya positif semua maka ga usah dibolak balik tinggal 
dikururng aja kan? 

S: Iya 
P: Terus ini yang dikeluarin berapa? 
S: 2 
P: Mm 3 kira-kira bisa ga dibagi 2? 
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S: Ga  
P: Nah kamu harus nyari yang bisa membagi bilangan di dalam kurung 
S: 3 
P: Iya  
S: Udah 

 
P: Udah, gampang kan ternyata? Lebih banyak belajar aja ya. Terima kasih. 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, siswa sebenarnya tidak mengalami kesulitan 

dalam langkah penguraian meskipun bentuk trinomial pada 

nomor ini memakai variabel p dan urutan suku-sukunya dibolak-

balik sedemikian rupa oleh peneliti sehingga untuk 

mengerjakannya siswa harus membalik urutan sukunya seperti 

urutan pada soal biasanya. Siswa hanya mengalami kesulitan 

pada langkah penyederhaan dan langkah pengubahan bentuk 

penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku. Seperti pada 

nomor soal sebelumnya, hal ini disebabkan karena siswa belum 

mengerti benar apa yang harus dilakukan pada langkah ini dan 

mengapa harus dilakukan hal itu. Namun siswa dapat 

memperbaiki kesalahannnya dengan baik pada saat wawancara.  

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 
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Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran. Dalam menyelesaikan proses pemfaktoran, siswa 

mengggunakan urutan penyelesaian yang konsisten di setiap 

nomor soal. Hanya saja siswa kurang memahami apa yang harus 

dilakukan pada setiap urutan cara penyelesaian. Akibatnya siswa 

sering melakukan kesalahan, hal ini membuat siswa menerapkan 

cara coba-coba dan bahkan kemudian mereka-reka jawaban 

supaya hasilnya “terlihat benar” menurut pandangan siswa.  

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali apa yang siswa peroleh pada wawancara sebelumnya 

untuk menyelesaikan persoalan di wawancara sesudahnya. Jika 

dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 

sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 

memuat simbol-simbol matematika secara langsung.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan hasil daripada proses. Hal ini 

dapat terlihat dari jawaban siswa sebelum melakukan 
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wawancara dimana siswa seringkali mereka-reka jawaban 

supaya hasilnya terlihat benar menurut pandangan siswa.   

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian pada 

proses pemfaktoran, namun siswa belum tahu benar mengapa 

harus menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

tidak dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan pemfaktoran. Siswa juga cenderung 

mengabaikan aturan-aturan sederhana dalam proses pemfaktoran 

seperti, siswa mengabaikan nilai positif atau negatif dari suatu 

bilangan, siswa langsung mengurung-ngurung suku tanpa 

mempedulikan nilai positif atau negatif suku tersebut.  

d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental. Siswa sudah mampu menerapkan aturan dan 

urutan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran namun siswa 

tidak tahu betul mengapa harus menggunakan aturan dan urutan 

tersebut sehingga siswa terkadang mengabaikan aturan-aturan 
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kecil dibalik aturan tersebut seperti, menguraikan bilangan ac 

tanpa memperhatikan nilainya, mengelompokkan suku tanpa 

mempedulikan nilainya dan menyederhanakan suku dengan 

menggunakan bilangan pembagi yang tidak dapat digunakan 

untuk membagi suku tersebut.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman observasi. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran karena meniru langkah yang 

diajarkan oleh guru dan melihat pola atau urutan yang diajarkan 

oleh guru. Sehingga saat soal sedikit dibuat bervariasi dengan 

pemberian tanda negatif pada bilangan, siswa mengalami sedikit 

kesulitan.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 

kurang memahami aturan yang harus diterapkan pada setiap 

urutan penyelsaian sehingga terkadang hasil yang didapat oleh 

siswa tidak sesuai sehingga siswa terkadang melakukan reka-
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reka jawaban yang sebenarnya tidak sesuai dengan hasil yang 

diperoleh siswa pada langkah sebelumnya.  

b. Analisis hasil tes dan wawancara siswa B 

1) Analisis siswa pada tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa saat tes serta jawaban dan coretan 

siswa saat wawancara pertama, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes (kiri) dan saat wawancara pertama (kanan) 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat wawancara 

 
Analisis: 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa siswa tidak 

mengalami kesulitan saat harus menguraikan bilangan ac baik 

pada saat tes maupun pada saat wawancara. Kemudian karena 

pada saat tes terlihat bahwa siswa cenderung melewati langkah 
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pengelompokkan, maka pada saat wawancara peneliti 

mengarahkan siswa untuk dapat meloncati langkah 

pengelompokkan dan langsung menuju langkah berikutnya. 

Pada langkah penyederhanaan, awalnya siswa mengalami 

kesulitan karena siswa kurang memahami apa yang sebenarnya 

harus dilakukan pada langkah ini, akibatnya siswa melakukan 

reka-reka jawaban supaya siswa dapat melanjutkan ke langkah 

berikutnya yaitu langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku-

suku menjadi bentuk perkalian suku-suku.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama serta transkip wawancara kedua, seperti 

berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 

 
Coretan siswa saat tes 
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Coretan siswa saat wawancara pertama 

 
Transkip wawancara kedua: 

P: Oke bagus, pinter, satu soal lagi ya. Coba lihat yang nomor 2. Nomor 2 ini 
yang salah dibagian mana? 

 
Siswa menunjuk pada langkah penyederhanaan. 
P: Baik, tapi sebelumnya dilangkah pengelompokkan suku ada yang salah 

ga? 
S: Iya. 
P: Nah di langkah pengelompokan suku ada yang salah tanda karena ada 

bilangan negatif yang tandanya lupa diikutsertakan, ya kan? 
S: Iya. 
P: Oke kalo gitu kita langsung ke langkah pengelompokkan saja ya karena 

langkah sebelumnya udah bener. Mm pas mau ngelompokin bilangan 
yang nilainya negatif, kamu bingung tandanya ya? Kalo gitu coba pada 
langkah pengelompokkan ga usah pake buat tanda kurung, cukup diberi 
garis saja pada suku-suku yang terletak pada 1 kelompok.  

 
Nah yang pertama coba beri garis bawah pada x2-6, nah 2 suku tersebut 
kira-kira bisa dibagi berapa? 

S: x. 
P: Iya berarti kita langsung nulis x terus buat tanda kurung, nah di dalam 

tanda kurung itu diisi hasil bagi x2-6x dengan x.  Nah berarti yang didalam 
kurung diisi dengan x? 

S: Plus 6. 
P: Mm -6x dibagi x? 
S: -6. 
P: Iya, terus sekarang yang berikutnya. Jangan nulis tanda pemisah dulu ya, 

nanti tanda pemisahnya tergantung pada bilangan pembagi suku 
berikutnya.  Coba lihat berikutnya ada -6x+36,  nah keduanya bisa dibagi 
dengan berapa? 

S: 6. 
P: Iya, tapi karena suku yang didepan memuat tanda negatif, maka lebih baik 

kalau bilangan pembaginya juga bilangan negatif jadi tadi suku-sukunya 
lebih baik dibagi? 

S: -6. 
P: Iya, -6x dibagi -6 hasilnya? 
S: 1. 
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P: Mmm? 
Siswa bingung 
P: Ditulis, -6x per -6 hasilnya? 

 
S: x. 
P: Iya. 
Siswa menulis x plus 
P: Tandanya nanti, tandanya sesuai dengan hasil bagi 36 dengan -6. 36 dibagi 

-6 hasilnya? 
S: 6. 
P: Iya, tandanya? 
S: Min. 
P: Iya, udah tinggal diterusin ke langkah berikutnya.  
Siswa lanjut mengerjakan 

 
P: oke bagus. 

 
Analisis: 

Sama seperti pada nomor 4, siswa dapat menguraikan bilangan 

ac dengan baik namun siswa mengalami kesulitan pada langkah 

pengelompokkan dan penyederhanaan. Pada langkah 

pengelompokkan terdapat suku-suku yang bernilai negatif, 

namun saat dikelompokkan nilai negatif dari suku tersebut tidak 

diikut sertakan sehingga pada langkah penyederhanaan siswa 

harus mereka-reka jawaban supaya dapat dibawa ke langkah 

selanjutnya.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada soal nomor ini, analisis dilakukan hanya dengan 

berdasarkan coretan siswa saat tes, karena siswa tidak 
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menuliskan penyelesaian apapun di lembar jawab dan peneliti 

tidak melakukan wawancara dengan siswa untuk membahas 

penyelesaian nomor soal ini.  

Adapun coretan siswa yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Analisis: 

Dari coretan siswa, dapat dilihat bahwa siswa berusaha 

menemukan bilangan-bilangan yang sesuai dan memenuhi 

syarat untuk dapat menguraikan bilangan ac pada bentuk 

trinomial kuadrat. Namun siswa mengalami kesulitan karena 

siswa tidak memperhatikan nilai positif atau negatif dari suku-

suku pada bentuk trinomial khususnya pada bilangan konstan 

yang dalam nomor ini bernilai negatif.  Akibatnya bilangan yang 

dijadikan sebagai syarat penguraian salah dan menyebabkan 

siswa tidak dapat menemukan bilangan-bilangan yang sesuai 

untuk menguraikan bilangan ac.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama serta transkip wawancara kedua, seperti 

berikut: 
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Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat wawancara pertama 

 

Transkip wawancara kedua: 

P: Iya. Oke kalo gitu sekarang kita latihan ngerjain nomor 4 supaya kamu 
jadi lebih paham. 
Siswa menulis soal nomor 4, tapi kemudian berhenti karena siswa 
lupa cara mengerjakannya 

P: Inget kan caranya? Hehe lupa ya? Pake cara yang diajarin guru, pake cara 
apa itu? 

S: Buat tabel. 
P: Iya boleh. 
Siswa membuat tabel yang terdiri dari dua kolom 
P: Oke, nah kolom pertama nanti harus diisi 2 bilangan yang kalau dikali 

hasilnya sama dengan a kali? 
S: c. 
P: Iya, a-nya berapa? 
S: 2. 
P: c-nya? 
S: 3. 
P: Jadi a kali c? 
S: 6. 
P: Oke terus kolom kedua itu diisi dengan hasil penjumlahan dari 2 bilangan 

yang udah ditemuin di kolom pertama. Nah nantinya yang dipake itu 
bilangan yang kalo dijumlah hasilnya sama dengan b. Nah b-nya berapa? 

S: 5 
P: Iya, nah sekarang kita nyari 2 bilangan yang kalo dikali hasilnya 6 dulu, 

boleh mulai dari 1. 
Siswa menulis 1 kali 6 
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P: Oke terus 1 ditambah 6 hasilnya 5 bukan? 
S: Bukan. 
P: Kalo gitu nyari lagi bilangan yang sesuai. 

 
Siswa menulis 2 kali 6 
P: Oke, 2 kali 6 hasilnya berapa? 
S: 12. 
Siswa tertawa dan menyadari kesalahannya 
P: Jadi harusnya 2 kali berapa? 
S: 3. 
P: Iya, nah itu kalo dijumlah hasilnya? 
S: 5. 
P: Oke. 

Siswa mengerjakan kembali dan kemudian berhenti pada langkah 
penyederhanaan 

 
P: Bingung ya? 
Siswa tertawa 
P: Oke gini, yang mau disederhanain kan pertama itu 2x2+2x, nah kedua suku 

itu bisa dibagi dengan bilangan berapa? 
S: 1. 
P: Iya, tapi ada yang lebih sesuai daripada 1. Coba dilihat dua-duanya kan 

memuat bilangan 2 kemudian dua-duanya juga memuat variabel x, jadi 
dua-duanya bisa dibagi? 

S: 2x. 
P: Iya, berarti 2x dikeluarin dari kurung terus yang tadinya di dalam kurung 

sekarang dibagi dengan 2x. 2x2 dibagi 2x hasilnya? 
S: 1 eh x. 
P: Terus 2x dibagi 2x? 
S: x. 
P: 2x dibagi 2x? 
S: 1. 
P: Iya. 
Siswa menuliskan apa yang sudah dihasilkan 
P: Terus berikutnya ada 3x sama 3, nah mau dibagi dengan bilangan berapa? 
S: 3. 
P: Iya berarti jadinya? 
Siswa menulis hasilnya 

 
P: Terus lanjut ke langkah berikutnya. 
Siswa dapat melanjutkan ke langkah berikutnya dengan baik 
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P: Oke bagus Asih. 
 
Analisis: 

Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa umumnya siswa 

melakukan kesalahan yang sama seperti pada analisis-analisis 

sebelumnya. Pada nomor ini siswa mampu menguraikan 

bilangan ac dengan baik namun pada langkah pengelompokan 

dan penyederhanaan siswa mengalami kesulitan dan mereka 

jawaban supaya dapat dibawa ke langkah berikutnya.  

Pada wawancara kedua, siswa mengalami perkembangan. Siswa 

bisa menguraikan bilangan ac dengan baik dan siswa 

menerapkan saran dari peneliti untuk meloncati saja langkah 

pengelompokkan dan langsung menuju langkah 

penyederhanaan. Hanya saja siswa masih sedikit bingung saat 

harus menentukan bilangan pembagi yang akan digunakan untuk 

menyederhanakan suku. Siswa juga sedikit mengalami kesulitan 

saat harus melakukan pembagian pada suku yang bervariabel 

misalnya, 2x dibagi 2 dan sebagainya.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Sama seperti pada nomor 3, soal nomor ini analisis juga 

dilakukan hanya berdasarkan coretan siswa saat tes karena siswa 
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tidak menuliskan penyelesaian sama sekali di lembar jawab dan 

peneliti tidak melakukan wawancara dengan siswa untuk 

membahas soal nomor ini.  

Adapun coretan siswa yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Analisis: 

Hampir sama seperti analisis sebelumnya, siswa berusaha 

menemukan 2 bilangan yang tepat untuk menguraikan bilangan 

ac pada bentuk trinomial kuadrat. Namun karena siswa tidak 

memperhatikan  nilai positif atau negatif dari suku-suku pada 

bentuk trinomial kuadrat khususnya pada bilangan konstan yang 

dalam nomor ini bernilai negatif, akibatnya siswa mengalami 

kesulitan dan tidak menemukan bilangan yang tepat sehingga 

siswa tidak dapat menyelesaikan proses pemfaktoran.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Hampir sama seperti nomor 3 dan 5, pada nomor soal ini, 

analisis dilakukan hanya dengan berdasarkan jawaban dan 

coretan siswa pada saat tes, seperti berikut: 
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Jawaban siswa saat tes 
 

 
Coretan siswa saat tes 

 
Analisis: 

Dari jawaban dan coretan siswa sat tes, dapat dilihat bahwa 

siswa mengalami ketidakkonsistenan dalam menyelesaikan 

proses pemfaktoran. Hal ini disebabkan karena siswa terbiasa 

menyelesaikan proses pemfaktoran trinomial yang memuat 

variabel x, sedangkan pada nomor ini bentuk trinomial yang 

digunakan memuat variabel y. Akibatnya dalam penyelesaian, 

siswa terkadang menggunakan variabel x dan terkadang 

menggunakan variabel y juga. Namun jika masalah penggunaan 

variabel diabaikan, dapat dilihat bahwa siswa sebenarnya 

mampu menemukan bilangan-bilangan yang tepat untuk 

menguraikan koofisien y, meskipun koofisien y tersebut bernilai 

negatif. Hal ini mengandung artian bahwa siswa tidak 

mengalami kesulitan saat bilangan ac bernilai negatif, namun 

siswa mengalami kesulitan saat yang bernilai negatif adalah 

bilangan konstan dari trinomial tersebut.  

Selanjutnya, siswa tidak melalui langkah pengelompokkan, 

siswa langsung melalui langkah penyederhanaan. Pada langkah 

ini siswa cenderung mereka-reka jawaban supaya langkah 
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selanjutnya dapat dikerjakan. Pada langkah selanjutnya 

sebenarnya siswa tidak mengalami kesulitan karena siswa sudah 

paham benar akan apa yang harus dilakukan, tetapi karena pada 

langkah sebelumnya siswa melakukan reka-reka jawaban maka 

hasil akhir yang didapatkan siswapun salah.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Pada nomor soal ini analisis dilakukan dengan hanya 

berdasarkan coretan siswa saat wawancara pertama. Analisis 

tidak dilakukan berdasarkan jawaban dan coretan siswa saat tes 

karena siswa tidak menuliskan penyelesaian di lembar jawab 

ataupun di lembar coret-coret pada saat tes.  

Adapun jawaban dan coretan siswa saat wawancara pertama 

adalah seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa saat wawancara pertama 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, siswa mengalami kesulitan karena bentuk 

trinomial yang digunakan tidak seperti biasanya. Jika biasanya 
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memakai variabel x, maka pada bentuk ini memakai variabel p. 

Dan jika biasanya susunan suku-sukunya terurut dari yang 

memuat variabel x2 terletak di urutan paling depan disusul 

dengan yang memuat variabel x dan kemudian baru bilangan 

konstannya, maka pada nomor ini dibalik menjadi bilangan 

konstan yang terletak paling depan dan seterusnya.  

2) Analisis secara keseluruhan 

a)  Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dilihat bahwa siswa 

mengalami proses belajar baik sebelum wawancara maupun 

setelah wawancara tahap pertama dan kedua.  

Proses belajar siswa sebelum wawancara terlihat dari 

kekonsistenan siswa menerapkan langkah-langkah penyelesaian 

untuk menyelesaikan proses pemfaktoran. Pada penyelesaian 

setiap nomornya siswa selalu menggunakan urutan langkah 

penyelesaian yang sama hanya saja siswa masih kurang paham 

sehingga pada urutan langkah tertentu siswa melakukan 

manipulasi atau mereka-reka jawaban supaya dapat dibawa ke 

langkah berikutnya. Siswa juga terlihat mampu menemukan 

bilangan yang sesuai untuk menguraikan bilangan ac bukan 

dengan cara coba-coba tetapi dengan menggunakan cara yang 

diajarkan oleh guru kelasnya.  
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Poses belajar siswa setelah wawancara pertama terlihat dari 

kemampuan siswa yang terlihat meningkat  pada saat 

wawancara kedua. Saran yang diberikan oleh peneliti pada 

wawancara pertama diterapkan oleh siswa pada wawancara 

kedua. Bahkan tanpa bimbingan peneliti sebenarnya siswa 

mampu menyelesaikan proses pemfaktoran sendiri namun 

karena terbatasnya waktu, maka pada wawancara peneliti tetap 

membantu siswa agar dapat cepat menyelesaikan soal. Siswa 

hanya masih sedikit mengalami kesulitan saat melakukan 

penyederhanaan dan saat melakukan pembagian pada suku yang 

memuat variabel tertentu, misal 2x dibagi x. 

Jika dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner, maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena 

siswa sudah mampu menyelesaikan proses pemfaktoran yang di 

dalamnya memuat simbol-simbol matematika secara langsung. 

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berpikirnya, siswa masih cenderung 

mengutamakan hasil daripada proses. Hal ini terlihat dari hasil 

jawaban yang direka-reka supaya dapat dibawa ke langkah 

selanjutnya dan menghasilkan jawaban penyelesaian yang dirasa 

sesuai oleh siswa.  
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c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian pada 

proses pemfaktoran, namun siswa belum tahu benar mengapa 

harus menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

tidak dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan pemfaktoran bentuk trinomial khususnya pada 

bentuk yang tidak biasa seperti memuat variabel selain variabel 

x, atau memiliki urutan suku yang acak dan tidak terstruktur 

seperti bentuk trinomial biasanya. Siswa juga cenderung 

mengabaikan aturan-aturan sederhana dalam proses pemfaktoran 

seperti, siswa mengabaikan nilai positif atau negatif dari suatu 

bilangan, siswa langsung mengurung-ngurung suku tanpa 

mempedulikan nilai positif atau negatif suku tersebut.  

d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental. Siswa sudah mampu menerapkan aturan dan 

urutan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran namun siswa 

tidak tahu betul mengapa harus menggunakan aturan dan urutan 
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tersebut sehingga siswa terkadang mengabaikan aturan-aturan 

kecil dibalik aturan tersebut seperti, menguraikan bilangan ac 

tanpa memperhatikan nilainya, mengelompokkan suku tanpa 

mempedulikan nilainya dan menyederhanakan suku dengan 

menggunakan bilagan pembagi yang tidak dapat digunakan 

untuk membagi suku tersebut.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman observasi. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran karena meniru langkah yang 

diajarkan oleh guru dan melihat pola atau urutan yang diajarkan 

oleh guru. Sehingga saat soal sedikit dibuat bervariasi dengan 

pemberian tanda negatif pada bilangan, penggunaan variabel 

selain variabel x, dan urutan suku yang dibuat acak dan tidak 

terstruktur seperti bentuk trinomial biasanya,  siswa mengalami 

sedikit kesulitan.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 
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kurang memahami aturan yang harus diterapkan pada setiap 

urutan penyelesaian sehingga terkadang hasil yang didapat oleh 

siswa tidak sesuai sehingga siswa terkadang mereka-reka 

jawaban yang sebenarnya tidak sesuai dengan hasil yang 

diperoleh siswa pada langkah sebelumnya.  

c. Analisis hasil tes dan  wawancara siswa C 

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor soal ini, peneliti melakukan analisis dengan hanya 

berdasarkan jawaban dan coretan siswa pada saat tes karena 

peneliti tidak melakukan wawancara dengan siswa untuk 

membahas penyelesaian nomor ini. Adapun jawaban dan 

coretan siswa yang digunakan adalah seperti berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa sat tes 

 
Analisis: 

Dari jawaban dan coretan siswa saat tes dapat dilihat bahwa 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian dan siswa sudah memahami benar apa saja yang 
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harus dilakukan pada setiap langkah penyelesaian, mulai dari 

penguraian bilangan ac, pengelompokkan suku, penyederhanaan 

suku hingga pengubahan bentuk penjumlahan suku-suku 

menjadi bentuk perkalian suku-suku.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Sama seperti pada nomor 1, pada nomor soal ini peneliti 

melakukan analisis siswa hanya dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa pada saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa sat tes 

 
Analisis: 

Dari hasil jawaban dan coretan siswa saat tes, nampak bahwa 

siswa tidak mengalami kesulitan saat harus menguraikan 

bilangan ac. Siswa mengalami kesulitan saat harus 

mengelompokkan suku karena siswa tidak memperhatikan nilai 

positif dan negatif dari suku-suku yang hendak dikelompokkan 

dan hanya langsung melakukan kurung-kurung berdasarkan 
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urutan letak suku saja. Hal tersebut menyebabkan hasil 

pengelompokkan menjadi tidak sesuai. Akibatnya pada langkah 

penyederhanaan siswa harus sedikit mereka-reka jawaban 

dengan mengubah nilai salah satu suku, dari positif menjadi 

negatif supaya dapat dilanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu 

pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi perkalian suku-

suku. 

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Sama seperti pada nomor 1dan 2, pada nomor soal ini analisis 

siswa juga dilakukan hanya dengan berdasarkan jawaban dan 

coretan siswa pada saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa sat tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini siswa tidak mengalami kesulitan meskipun 

bentuk trinomial yang harus diselesaikan memuat suku yang 

bernilai negatif. Siswa mampu menyelesaikan setiap langkah 

dengan baik karena siswa sudah memahami benar apa yang 

harus dilakukan pada setiap langkah penyelesaian. Kebiasaan 
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siswa mengelompokkan suku dengan langsung melakukan 

kurung-kurung sesuai urutan letak suku tanpa memperhatikan 

nilai positif atau negatif suku tersebut, tidak menjadi masalah 

pada nomor ini.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

pada jawaban siswa saat tes dan jawaban siswa saat wawancara 

pertama serta transkip wawancara kedua dengan siswa seperti 

berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 
Transkip wawancara kedua dengan siswa: 

P: Selamat siang  
S: Siang. 
P: Langsung aja ya, ini ada lembar jawabanmu saat tes kemarin, nah ini juga 

ada jawabanmu yang benar yang diperoleh setelah wawancara kemarin. 
Coba sekarang dibandingkan antara jawabanmu sebelum dan sesudah 
wawancara. Kira-kira jawabanmu ada yang salah ga? Dan kalau ada 
salahnya dimana? 

Siswa memeriksa jawabannya 
P: Coba nomor 4.  

 
Pada langkah pertama, jawabanmu 6x sama x sedangkan di kunci 2x sama 
3x berarti salah dalam menguraikan? 

S: 5x. 
P: Iya, terus langkah kedua. 

Siswa menunjuk pada pengelompokkan bilangan yang bernilai 
negatif 

P: Iya tandanya karena tadinya negatif tapi pas dilangkah berikutnya berubah 
menjadi positif tiba-tiba. Nah dari jawabanmu kebanyakan salah pada saat 
pengelompokkan suku yang bernilai negatif. Umumnya saat hendak 
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mengelompokkan suku, kamu langsung melakukan kurung-kurung tanda 
mempedulikan tanda bilangannya nah itu menyebabkan jawaban yang di 
dapat kamu salah sehingga pada langkah berikutnya kamu harus 
mengubah tandanya. Iya kan? 

S: Iya. 
P: Nah kemarin pada wawancara kita udah ngobrol sebentar ya tentang cara 

untuk menyiasati soal yang seperti itu, masih ingat? 
S: Sedikit. 
P: Oke kalo gitu biar inget, kita sekarang kita coba mengerjakan nomor 6 aja 

ya? 
S: Iya. 

 
Analisis: 

Pada soal nomor ini, siswa mengalami kesulitan dalam 

menguraikan bilangan ac. Hal ini mungkin disebabkan karena 

siswa hanya menggunakan cara coba-coba, dan siswa kurang 

teliti sehingga bilangan yang didapat sebagai hasil penguraian 

kurang tepat. Kesalahan akibat ketidaktelitian  siswa pada satu 

langkah penyelesaian menyebabkan kesalahan juga pada 

langkah-langkah selanjutnya, padahal soal nomor ini cenderung 

lebih mudah daripada soal nomor lainnya.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Sama seperti pada nomor-nomor sebelumnya, pada nomor soal 

ini analisis siswa juga dilakukan hanya dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa pada saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 
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Coretan siswa sat tes 

 
Analisis: 

 Pada nomor ini siswa tidak mengalami kesulitan meskipun 

bentuk trinomial yang harus diselesaikan memuat suku yang 

bernilai negatif. Siswa mampu menyelesaikan setiap langkah 

dengan baik karena siswa sudah memahami benar apa yang 

harus dilakukan pada setiap langkah penyelesaian. Siswa bahkan 

tidak mengalami kesulitan walaupun variabel yang digunakan 

pada bentuk trinomial tidak seperti biasanya,  jika biasanya 

menggunakan variabel x, pada nomor ini digunakan variabel m. 

Kebiasaan siswa mengelompokkan suku dengan langsung 

melakukan kurung-kurung sesuai urutan letak suku tanpa 

memperhatikan nilai positif atau negatif suku tersebut, tidak 

menjadi masalah pada nomor ini.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

pada jawaban siswa saat tes dan wawancara tahap pertama serta 

transkip wawancara kedua dengan siswa, seperti berikut ini: 
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Jawaban siswa saat tes 

 
Transkip wawancara kedua dengan siswa: 

P: Nah kemarin pada wawancara kita udah ngobrol sebentar ya tentang cara 
untuk menyiasati soal yang seperti itu, masih ingat? 

S: Sedikit. 
P: Oke kalo gitu biar inget, kita sekarang kita coba mengerjakan nomor 6 aja 

ya? 
S: Iya. 

Siswa mengerjakan nomor 6.  Pada langkah pengelompokkan suku, 
siswa menyiasati pengelompokkan suku negatif dengan mengubah 
urutan suku sehingga pada saat melakukan kurung, siswa tidak 
bingung dalam menentukan tanda dari suku-sukunya.  

 
Siswa agak macet saat sampai  pada langkah penyederhanaan. 
P: Bingung? 
S: Udah lupa. 
P: Bener kog, terus suku selanjutnya mau dibagi 3 jadinya -6x dibagi 3 

hasilnya? 
S: -2x. 
P: Nah di dalam  kurung yang pertama kan 2x tapi di dalam kurung yang 

kedua -2x, beda kan? 
S: Iya. 
P: Nah itu beda karena suku yang kedua dibagi dengan 3, coba kalo sekarang 

dibaginya dengan -3, 
Siswa mengerjakan sampai akhirnya menemukan hasil akhir yang 
tepat tanpa bantuan peneliti. 

 
P: Oke jadi ternyata kamu sudah bisa hanya kurang teliti saja ya saat 

mengerjakan. Nah sekarang biar lebih paham, coba kalau soalnya kayak 
gini, jadi kalau biasanya kamu  pake caranya dengan membalik posisi 
bilangan yang negatif dengan yang positif, nah sekarang kalo soalnya 
semua negatif kayak gini, cara menyiasatinya gimana? 

 
Siswa berfikir dan akhirnya bisa menemukan cara yang tepat dengan 
caranya sendiri. 
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P: Iya, pake cara itu bisa. 
Siswa kembali mengerjakan sampai langkah penyederhanaan suku. 
P: Oke, selesai, jadi sebenarnya kamu itu bisa hanya masih agak kurang teliti. 

Besok belajar lagi ya, terima kasih 
 

Analisis: 

Pada nomor soal ini, siswa tidak mengalami kesulitan pada 

langkah penguraian bilangan ac. Siswa mengalami kesulitan 

pada langkah pengelompokkan suku, karena suku-suku yang 

harus dikelompokkan beberapa bernilai negatif dan siswa 

terbiasa melakukan langsung kurung hanya berdasarkan urutan 

suku nya tanpa memperhatikan nilainya. Oleh karena itu, pada 

wawancara pertama peneliti mencoba memberi sedikit trik pada 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Dari transkip wawancara kedua siswa, dapat dilihat bahwa siswa 

masih mengingat trik atau cara yang diajarkan oleh peneliti 

kepada siswa pada wawancara pertama. Adapun trik tersebut 

adalah dengan mengubah urutan letak suku supaya siswa dapat 

melakukan langsung kurung. Tetapi trik tersebut hanya berlaku 

pada soal-soal tertentu saja sehingga peneliti mencoba 

memberikan soal lain yang membutuhkan penyelesaian lain dan 

ternyata siswa dapat menemukan caranya sendiri untuk 

menyelesaikan soal tersebut.  
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Pada langkah penyederhanaan, siswa sedikit mengalami 

kesulitan dalam menentukan bilangan pembagi yang akan 

digunakan untuk menyederhanakan suku.  

Pada langkah selanjutnya, siswa tidak mengalami kesulitan.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Sama seperti pada nomor-nomor sebelumnya, pada nomor soal 

ini analisis siswa juga dilakukan hanya dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa pada saat tes, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa sat tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini siswa mampu menyelesaikan setiap langkah 

dengan baik karena siswa sudah memahami benar apa yang 

harus dilakukan pada setiap langkah penyelesaian. Siswa bahkan 

tidak mengalami kesulitan walaupun letak suku-suku pada 

bentuk trinomial yang harus diselesaikan sedikit berbeda dengan 

bentuk pada umumnya. Jika pada umumnya, trinomial 

menggunakan variabel x, pada nomor ini trinomial yang dipakai 

menggunakan variabel p. Jika biasanya suku yang memuat 
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variabel x2 terletak di urutan paling depan disusul dengan suku 

yang memuat variabel x baru kemudian bilangan konstan, maka 

pada nomor ini dibalik menjadi bilangan konstan terletak di 

urutan paling depan.  

Siswa mampu menyelesaikan proses pemfaktoran pada nomor 

ini dengan tanpa membolak-balik urutan suku menjadi seperti 

biasanya, bahkan siswa pun konsisten menggunakan variabel p 

dalam penyelesaian. Kebiasaan siswa mengelompokkan suku 

dengan langsung melakukan kurung-kurung sesuai urutan letak 

suku tanpa memperhatikan nilai positif atau negatif suku 

tersebut, tidak menjadi masalah pada nomor ini.  

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 

Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran. Dalam menyelesaikan proses pemfaktoran, siswa 

mengggunakan urutan penyelesaian yang konsisten di setiap 

nomor soal. Siswa juga sudah memahami apa yang harus 

dilakukan pada setiap langkah penyelesaian. Siswa bahkan 

mampu menyelesaikan proses pemfaktoran pada bentuk 
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trinomial yang dibuat sedikit bervariasi dengan tidak 

menggunakan variabel x dan suku-sukunya tidak tersusun urut 

seperti bentuk trinomial pada umumnya. Hanya saja siswa 

kurang memahami detil-detil kecil pada setiap langkah 

penyelesaian seperti pada langkah pengelompokkan dimana 

siswa langsung mengurung-ngurung suku tanpa memperhatikan 

nilai sukunya sehingga pada suku-suku yang bernilai negatif 

seringkali terjadi pemisahan antara suku tersebut dengan nilai 

sukunya. Hal ini membuat siswa terkadang harus mereka-reka 

jawaban supaya dapat dibawa ke langkah berikutnya.  

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali trik yang siswa peroleh dari peneliti pada wawancara 

pertama untuk menyelesaikan persoalan di wawancara kedua.  

Jika dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 

sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 

memuat simbol-simbol matematika secara langsung.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan proses daripada hasil. Hal ini 

dapat terlihat dari jawaban siswa dimana siswa tidak berusaha 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



120 
 

mereka-reka jawaban supaya terlihat benar. Siswa hanya 

berusaha menyelesaikan setiap proses pemfaktoran dengan 

urutan langkah yang diajarkan oleh guru kelas dan dipahami 

siswa. Kesalahan yang dibuat siswa umunya hanya karena 

kekurang telitian siswa. 

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman relasional. Siswa 

tidak hanya sekedar tahu dan hafal suatu rumus tetapi siswa juga 

tahu bagaimana dan mengapa rumus tersebut harus digunakan 

sehingga siswa dapat menggunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan masalah lain yang berkaitan. Dalam hal ini, 

siswa tidak hanya mampu menyelesaikan proses pemfaktoran 

pada bentuk trinomial yang biasa ditemui, tetapi siswa juga 

dapat menyelesaikan bentuk trinomial yang dibuat bervariasi 

dengan tidak menggunakan variabel x dan tidak tersusun urut, 

jika biasanya untuk trinomial yang memuat variabel x maka 

urutan sukunya adalah suku yang memuat koofisien x2 ditambah 

dengan suku yang memuat bilangan ac dan kemudian ditambah 

dengan bilangan konstan, maka pada bentuk ini urutan sukunya 

dibalik sesuai dengan keinginan peneliti.  
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d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

formal. Siswa sudah mampu menguasai simbol dan notasi-notasi 

yang digunakan, kemudian menghubungkannya dengan konsep 

yang relevan dan menggabungkannya ke dalam rangkaian 

pemikiran yang logis. Dalam hai ini, siswa sudah menguasai dan 

memahami langkah-langkah apa dan apa yang harus dilakukan 

pada langkah-langkah untuk menyelesaikan proses pemfaktoran 

tersebut. Siswa belum bisa dimasukkan ke dalam tahap 

pemahaman relasional karena siswa masih cenderung 

mengabaikan aturan-aturan sederhana pada penyelesaian proses 

pemfaktoran, seperti siswa tidak memperhatikan nilai-nilai suku 

pada saat siswa ingin mengelompokkan suku-suku tersebut. Hal 

ini menunjukkan siswa belum paham benar bagaimana dan 

mengapa harus dilakukan pengelompokkan suku sehingga siswa 

belum berada dalam tahap pemahaman relasional.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman pencerahan. Siswa mampu 

menjawab soal-soal dengan baik dan tepat, tetapi baru kemudian 

menyadari mengapa dan bagaimana ia dapat menyelesaikannya 
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setelah berdiskusi ulang atau mempelajari ulang materinya. 

Dalam hal ini, siswa sudah mampu menyelesaikan proses 

pemfaktoran dengan baik jika kesalahan-kesalahan kecil yang 

dilakukan siswa khususnya pada langkah pengelompokkan kita 

abaikan. Siswa pada akhirnya menyadari dan mengerti mengapa 

siswa salah pada langkah pengelompokkan setelah siswa 

berdiskusi dengan peneliti. Bahkan setelah itu, siswa dapat 

menemukan cara untuk mengatasi kesalahannya tersebut, 

sehingga sangat dimungkinkan setelah penelitian berkahir siswa 

akan berada pada tahap yang lebih tinggi yaitu tahap relasional.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menerapkan aturan. Siswa tidak hanya 

mampu menerapkan aturan atau rumus dalam penyelesaian 

masalah serta mengerti darimana asal rumus tersebut dan 

mengapa siswa harus menggunakan rumus tersebut, tetapi siswa 

menggunakan aturan atau rumus tersebut untuk menyelesaikan 

soal lain yang lebih kompleks. Dalam hal ini, siswa tidak hanya 

dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk trinomial yang 

memuat variabel x, namun siswa juga dapat menyelesaikan 

bentuk trinomial yang memuat variabel selain x. Siswa juga 
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dapat menyelesaikan bentuk trinomial yang tidak tersusun urut 

seperti bentuk trinomial pada umumnya.  

d. Analisis hasil tes dan wawancara siswa D 

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor ini, analisis dilakukan hanya dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa pada saat tes,  seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 
Analisis: 

Dari hasil jawaban dan coretan siswa dapat dilihat bahwa siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah yaitu 

penguraian bilangan ac, pengelompokkan suku, penyederhanaan 

suku dan pengubahan bentuk penjumlahan menjadi bentuk 

perkalian suku.  

Dapat dilihat bahwa siswa sudah memahami betul apa yang 

harus dilakukan pada setiap langkah penyelesaian dan siswa 

dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik.  
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b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Seperti pada nomor 1, pada nomor ini analisis juga dilakukan 

dengan berdasarkan jawaban dan coretan siswa pada saat tes, 

seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 

Analisis: 

Dari hasil jawaban dan coretan siswa saat tes, dapat dilihat 

bahwa siswa sebenarnya mampu menemukan 2 bilangan yang 

tepat untuk menguraikan bilangan ac. Namun karena siswa 

belum terbiasa menyelesaikan proses pemfaktoran trinomial 

yang memuat suku bernilai negatif, maka dalam 

penempatannya, siswa lupa mengikutsertakan nilai negatif dari 

bilangan yang bersangkutan. 

Siswa sebenarnya sudah mengerti benar apa yang harus 

dilakukan pada langkah penyederhanaan, namun karena kurang 

teliti akibatnya terdapat ketidaksesuaian antara bilangan yang 
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digunakan untuk menyederhanakan dengan hasil 

penyederhanaan.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

pada jawaban siswa saat tes dan transkip wawancara kedua 

dengan siswa seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

Transkip: 

P: Siang, kemarin kita udah tes dan udah wawancara juga kan? 
S: Iya. 
P: Sekarang kita mau wawancara lagi, nah untuk wawancara sekarang coba 

kita periksa dulu jawabanmu sebelum dan sesudah wawancara kemarin, 
kira-kira salah dibagian mananya? 

Siswa menunjuk nomor 3 

 
S: Sini dan disini. 
P: Oke berarti salahnya dalam menguraikan bilangan ac nya. Nah masih inget 

ga cara untuk menguraikan bilangan ac nya? 
Siswa tertawa 
P: Mm coba kita kerjain aja ya. 
Siswa menulis soal dan mulai mengerjakan dengan membuat tabel 
P: Mau bikin tabel ya? 
S: Iya. 
Siswa mulai mengisi kolom pertama pada tabel 

 
P: a nya berapa? 
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S: 1. 
P: Iya, c nya? 
S: 15. 
P: Berapa? 
S: Min, min 15. 
P: Iya, berarti ac sama dengan 1 dikali -15. 1 dikali -15 hasilnya? 
Siswa terlihat bingung 
P: Mm 1 dikali bilangan berapapun hasilnya? 
S: 1. 
P: Mm, hasilnya bilangan itu sendiri berarti 1 dikali min 15 hasilnya? 
S dan P: Min 15. 
P: Oke, terus tadi bilangan yang ditemukan kalau dijumlah hasilnya harus 

sama dengan? 
S: 2. 
P: Iya benar, nah sekarang langkah pertama berarti kita nyari bilangan yang 

kalau dikali itu hasilnya -15, mulai dari 1 aja ya. 1 dikali berapa? 
S: -15. 
P: Kalau dijumlah hasilnya 2 atau bukan? 
S: Bukan. 
P: Oke berarti ganti bilangan lain. Berapa? 
S: 2 eh 3. 
P: Iya, 3 dikali berapa? 
Siswa berfikir agak lama 
P: Kali berapa? 
S: -5. 
P: Iya benar. Nah 3 ditambah -5 jumlahnya 2 bukan? 
Siswa diam 
P: Punya 3 tapi diambil 5 jumlahnya? 
S: Kosong. 
P: Mm kosong karena kurang 2 kan? Berarti hasilnya -2 sementara kita nyari 

yang jumlahnya 2 berarti bener apa bukan bilangannya? 
S: Bukan. 
P: Terus nyari lagi, 4 coba, bisa ga 15 bagi 4? 
S: Bisa. 
P: Bisa ga? 
S: Hasilnya 3. 
P: Hayo kalau hasilnya 3 berarti bukan dibagi 4 tapi dibagi 5 kan? Berarti 

ketemu yaitu 5 kali -3 
Siswa menulis hasilnya 
P: Nah kemudian 5 kalo ditambah -3 hasilnya? 
S: 2. 
P: He’e berarti yang sesuai untuk kita pakai yang mana? 
Siswa menunjuk bilangan 5 dan -3. 
P: Iya, sudah ditulis. 
Siswa menulis. 

 
P: Jangan lupa 3 nya pake x. 
S: Iya. 

Siswa kembali mengerjakan sampai pada langkah mengubah bentuk 
penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku. 
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P: Yang didalam kurung sama ga? 
S: Ga. 
P: Nah itu artinya bener apa salah? 
S: Salah. 
P: Salahnya dimana? Salahnya karena Fitriana pas mengelompokkan suku 

langsung main kurung jadi ada bilangan yang nilainya negatif, tandanya 
kepisah dengan bilangannya, bilangannya masuk kurung tapi tandanya ga.  
Jadi cara menyiasatinya adalah dengan mengikutsertakan tanda min nya 
ke dalam kurung, ya? 

 
S: Ya. 
P: Atau cara lainnya gini, kan tujuan dikurung itu supaya bisa 

disederhanakan, nah biar ga salah ga usah di bikin kurung, cukup dilihat 
langsung aja bilangan yang mau disederhanakan. Misal yang ini x2 sama 
5x, nah keduanya bisa dibagi dengan? 

 
S: x. 
P: Oke berarti x nya ditaruh di luar kurung terus yang didalam kurung kita isi 

dengan x2 dibagi x berapa? 
S: x. 
P: Iya, terus ditambah 5x dibagi x berapa? 
S: 5. 
P: Iya, terus yang selanjutnya, kita ga usah nulis tanda dulu ya dibelakang 

kurung tadi, tandanya nanti ngikut bilangan berikutnya. Nah -3x sama -15 
bisa dibagi berapa? 

S: Min. 
P: Iya, min berapa? 
S: 3. 
P: He’e. -3 kita tulis di belakang kurung yang tadi terus dibelakang -3 kita 

buat kurung kita isi dengan -3x bagi -3 berapa? 
S: 5. 
P: -3x dibagi -3 hasilnya? 
S: x. 
P: Iya, terus -15 bagi -3 hasilnya? 
S: 5. 
P: Nah kalau kayak gini yang di dalam kurung jadi sama kan? 
S: Iya. 
P: Jelas? 
S: Jelas. 
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Analisis: 

Sama seperti pada nomor-nomor sebelumnya, pada soal nomor 

ini siswa menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian.  

Pada langkah penguraian bilangan ac, siswa mengalami 

kesulitan karena bilangan konstan pada bentuk trinomial bernilai 

negatif. Siswa cenderung mengabaikan nilai negatif dari 

bilangan konstan tersebut akibatnya siswa tidak dapat 

menemukan bilangan yang sesuai untuk menguraiakan bilangan 

ac.  

Pada langkah pengelompokkan suku, siswa mengalami kesulitan 

karena siswa terbiasa mengelompokkan suku dengan langsung 

mengurung suku-suku berdasarkan letaknya tanpa 

memperhatikan nilai dari suku tersebut. Karena dalam soal ini 

banyak memuat suku yang bernilai negatif, akibatnya kebiasaan 

siswa ini menyebabkan jawaban siswa menjadi salah.  

Pada langkah penyederhanaan suku, sebenarnya siswa sudah 

mengerti benar apa yang harus dilakukan, tetapi siswa belum 

terbiasa mengoperasikan bilangan yang nilainya negatif 

sehingga seringkali siswa mengalami kesulitan karena suku-

suku yang harus disederhanakan bernilai negatif. Akibatnya 

siswa berusaha mereka-reka jawaban supaya dapat dibawa ke 

langkah berikutnya.  
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Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi 

perkalian suku, siswa sudah tidak mengalami kesulitan.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 

 
Coretan siswa saat tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, nampak bahwa siswa tidak mengalami kesulitan 

dan siswa dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan 

baik.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

pada jawaban siswa saat tes dan transkip wawancara kedua 

dengan siswa seperti berikut ini: 
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Jawaban siswa saat tes 

 

Transkip: 

P: Oke kalau gitu kita lanjutin ngerjain nomor yang lain ya. Mm coba kerjain 
ini aja. Ini kan udah diuraikan jadi kamu udah ga usah menguraikan, 
tinggal ngelompokin atau langsung nyederhanakan aja.  

Siswa mengerjakan. 

 
P: Nah sampai disini dilihat dulu, 24 m sama 6. Mau dibagi dengan 24. Nah 6 

nya bisa dibagi 24? 
S: Ga. 
P: Kalau ga ya berarti jangan pake 24 tapi pake? 
S: 6. 
P: Iya jadi keduanya dibagi 6. Nah sekarang dilanjutin lagi ngerjainnya. 

 
Siswa mengerjakan sampai selesai. 
P: Oke, sudah selesai, sudah jelas kan? 
S: Sudah. 
P: Besok dipelajari lagi ya kan bentar lagi ujian. 
S: Iya. 
P: Oke terima kasih. 

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang dijadikan sebagai pedoman analisis 

diatas, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan bilangan pembagi pada langkah penyederhanaan 

suku. Siswa menentukan bilangan pembagi tanpa 
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memperhatikan apakah suku-suku yang akan disederhanakan 

dapat dibagi dengan bilangan tersebut atau tidak.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor ini analisis hanya dilakukan dengan berdasarkan 

jawaban siswa saat tes seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menemukan 2 bilangan yang sesuai untuk menguraikan 

koofisien y, sehingga siswa hanya melakukan coba-coba untuk 

menemukan kedua bilangan tersebut. Akibatnya bilangan yang 

ditemukan tidak sesuai dan menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan sehingga harus mereka-reka jawabn supaya proses 

pemfaktoran dapat dibawa ke langkah berikutnya sampai 

menemukan hasil akhir yang dirasa benar.  

Namun, dapat dilihat juga bahwa siswa tidak kehilangan 

konsentrasi pengerjaan walaupun variabel yang digunakan pada 

soal ini sedikit berbeda dengan variabel yang digunakan pada 

umumnya.  
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g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Sama seperti pada nomor 6, pada nomor ini analisis juga hanya 

dilakukan dengan berdasarkan jawaban siswa saat tes seperti 

berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes 

Analisis: 

Sama dengan pada analisis sebelumnya, siswa tidak mengalami 

kesulitan pengerjaan walaupun variabel yang digunakan pada 

nomor ini sedikit berbeda dengan variabel yang pada umumnya 

digunakan. Urutan suku pada trinomial yang terbalik dari urutan 

pada umumnya juga tidak membuat siswa mengalami kesulitan. 

Hanya saja siswa terlihat kehilangan sedikit konsentrasi saat 

pengerjaan, hal ini nampak dari soal yang tadinya berisi suku-

suku bernilai positif tiba-tiba menjadi berisi suku-suku yang 

bernilai negatif tanpa diketahui dari mana asalnya sehingga hasil 

penyelesaian yang ditemukan siswapun menjadi kurang tepat. 

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 
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Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran. Dalam menyelesaikan proses pemfaktoran, siswa 

mengggunakan urutan penyelesaian yang konsisten di setiap 

nomor soal. Siswa juga sudah memahami hal-hal apa sajakah 

yang harus dilakukan pada setiap langkah pemfaktoran. Hanya 

saja siswa sedikit mengalami masalah pada bilangan atau suku-

suku yang bernilai negatif, sehingga seringkali siswa tidak dapat 

menyelesaikan proses pemfaktoran dengan tepat ketika bentuk 

trinomial yang harus difaktorkan memuat suku bernilai negatif. 

Hal ini dikarenakan siswa cenderung mengabaikan nilai negatif 

dari suatu bilangan atau suku, siswa menganggap bahwa nilai 

negatif tersebut dapat dipisahkan dari bilangan atau suku 

dibelakangnya seperti halnya yang dapat dilakukan pada 

bilangan atau suku bernilai positif.   

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali apa yang siswa peroleh pada wawancara sebelumnya 

untuk menyelesaikan persoalan di wawancara sesudahnya. Jika 

dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 
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sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 

memuat simbol-simbol matematika secara langsung.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan hasil daripada proses. Hal ini 

dapat terlihat dari jawaban siswa sebelum melakukan 

wawancara dimana siswa seringkali mereka-reka jawaban 

khususnya pada langkah penyederhanaan supaya hasilnya dapat 

dibawa kelangkah selanjutnya yaitu pengubahan bentuk 

penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku.   

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian suatu 

permasalahan, namun siswa belum tahu benar mengapa harus 

menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa tidak 

dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan masalah lain yang berkaitan. Dalam hal ini, 

siswa mampu menyelesaikan proses pemfaktoran bentuk 

trinomial yang memuat suku-suku bernilai positif dengan benar, 

namun siswa mengalami kesulitan saat harus menyelesaikan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



135 
 

proses pemfaktoran bentuk trinomial yang memuat suku atau 

bilangan konstan bernilai negatif.  

d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

 Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental. Siswa sudah mampu menerapkan aturan dan 

urutan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran namun siswa 

tidak tahu betul mengapa harus menggunakan aturan dan urutan 

tersebut sehingga siswa terkadang mengabaikan aturan-aturan 

kecil dibalik aturan tersebut seperti, menguraikan bilangan ac 

tanpa memperhatikan nilainya, mengelompokkan suku tanpa 

memepedulikan nilainya dan menyederhanakan suku dengan 

menggunakan bilangan pembagi yang tidak dapat digunakan 

untuk membagi suku tersebut.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman observasi. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran karena meniru langkah yang 

diajarkan oleh guru dan melihat pola atau urutan yang diajarkan 

oleh guru. Sehingga saat soal sedikit dibuat bervariasi dengan 

pemberian tanda negatif pada bilangan atau suku, siswa 

mengalami kesulitan.  
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f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 

kurang memahami aturan yang harus diterapkan pada setiap 

urutan penyelesaian sehingga terkadang hasil yang didapat oleh 

siswa tidak sesuai sehingga siswa terkadang melakukan reka-

reka jawaban khususnya pada langkah penyederhanaan supaya 

jawaban dapat dibawa ke langkah selanjutnya yaitu pengubahan 

bentuk penjumlahan menjadi bentuk perkalian suku. 

e. Analisis hasil tes dan wawancara siswa E  

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor soal ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama serta trankip wawancara kedua dengan 

siswa: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 
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Coretan siswa pada saat tes 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 

Transkip: 

P: Oke, sekarang di depanmu sudah ada jawabanmu saat tes sebelum 
wawancara dan setelah wawancara. Nah sekarang coba dilihat kira-kira 
jawabanmu  sama ga antara sebelum dan sesudah wawancara? Kalau beda 
kira-kira salahnya dimana? 

Siswa memeriksa jawabannya. 
P: Kelihatan ga salahnya dimana? 
S: Sini (siswa menunjuk jawaban nomor 1 pada langkah menyederhanakan 

suku). 

 
P: Sini, ini berarti salahnya dibagian menyederhanakan ya? Nah pada langkah 

sebelumnya ada yang salah ga? 
Siswa tertawa. 
S: Salah. 
P: Oke, berarti nomor 1 tu yang pertama salahnya pada bagian menguraikan 

7x. 7x itu harusnya diuraikan menjadi? 
S: 2x dan 5x. 
P: Tetapi punyamu diuraikan menjadi 3x dan 10x. Nah masih inget ga 

aturannya untuk menguraikan 7x itu gimana? 
S: Lupa. 
P: Itu lho yang gurumu ngajarin pake bikin tabel dulu. Tabelnya ada 2 kolom, 

yang kolom pertama isinya apa? 
Siswa tertawa. 
S: Lupa. 
P: Lupa, ga ada bayangan sama sekali? 
S: Ga. 
P: Ya udah kalo gitu aku ajarin lagi ya pake cara yang dulu diajarin gurumu. 

Nah pertama kita lihat didepan x2 ada bilangan berapa? 
S: Nol. 
P: Berapa? 
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S: Eh satu. 
P: Nah berarti dari bentuk aljabar yang mau difaktorkan tadi bisa dilihat 

kalau 1 itu a, 7 itu b dan 10 itu? 
S: c. 
P: Nah pada kolom pertama nanti harus diisi dengan bilangan-bilangan yang 

kalo dikalikan hasilnya sama dengan a kali c. a-nya tadi? 

 
S: 1. 
P: c nya? 
S: 10. 
P: Jadi a kali c? 
S: 10. 
P: Iya, terus nanti kolom kedua diisi dengan hasil penjumlahan kedua 

bilangan yang ditemukan pada kolom pertama, nanti dari bilangan-
bilangan itu dipilih yang hasilnya sama dengan? 

Siswa diam. 
P: b-nya, b-nya berapa? 
S: 7. 
P: Nah langkah pertama, nyari dulu bilangan yang kalo dikali hasilnya 10, 

berapa kali berapa? 
S: 5 kali 2. 
P: Iya, nah lain kali biar lebih terurut mulai dari bilangan yang paling kecil 

yaitu 1, 1 kali berapa biar hasilnya 10? 
S: 10. 
P: Iya, kalo dijumlah? 
S: 11. 
P: Oke ternyata kalo dijumlah hasilnya bukan 7 berarti ga dipake ya. Terus 

habis itu lanjut ke bilangan lain yang lebih besar misalnya 2. Nah 2 kali 
berapa? 

S: 5. 
P: Kalau dijumlah? 
S: 7. 
P: Berarti sesuai kan, nah kalo sudah sesuai dengan syarat yang dicari, berarti 

bisa dipakai. Nah sekarang ditulis.  x2 ditambah? 
S: 2x+5x+10. 
P: Kalau sudah selesai terus dikelompokkan. 
Siswa menulis. 
P: Terus disederhanakan, disederhanakan itu digimanain? Coba lihat 

jawabanmu yang dulu, x nya kog bisa keluar kenapa? Inget ga? 
Siswa tertawa. 
S: Ga. 
P: x nya keluar itu karena suku yang sudah di kelompokkan itu dibagi dengan 

bilangan yang sama yang bisa membagi kedua suku yang sudah 
dikelompokkan tersebut.  Nah antara x2 dengan 2x, keduanya bisa dibagi 
berapa? 

S: x. 
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P: Iya, berarti x dikeluarin dari dalam kurung terus bilangan yang tadinya di 
dalam kurung sekarang dibagi dengan x dan dimasukkan ke dalam  
kurung lagi. x2 dibagi x? 

S: x. 
P: Terus 2x dibagi x? 
S: 2. 
P: Berarti jadinya x(x+2), yang kelompok suku selanjutnya juga gitu caranya. 

Sekarang udah inget kan? 
S: Inget 

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang tersedia dapat dilihat bahwa pada 

dasarnya siswa sudah mengerti langkah-langkah apa yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan proses pemfaktoran. Sesuai 

dengan yang diajarkan guru kelas, siswa menggunakan 4 

langkah penyelesaian yaitu penguraian bilangan ac, 

pengelompokkan suku, penyederhanaan suku dan pengubahan 

bentuk penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku. Hanya 

saja pada prakteknya, siswa seringkali mengalami kesulitan 

karena siswa tidak mengerti betul mengenai maksud pada setiap 

langkah penyelesaian.  

Pada langkah penguraian bilangan ac, siswa menggunakan cara 

coba-coba, hal ini dilakukan siswa karena siswa tidak mengerti 

betul syarat apa sajakah yang harus diterapkan pada langkah ini. 

Akibatnya bilangan yang ditemukan pun menjadi tidak sesuai.  

Pada langkah pengelompokkan suku, terlihat siswa tidak 

mengalami kesulitan karena suku-suku yang akan 

dikelompokkan semua bernilai positif sehingga siswa dapat 
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langsung mengurung-ngurung suku berdasarkan urutan 

letaknya.  

Pada langkah penyederhanaan suku, terlihat bahwa siswa kurang 

mengerti apa yang harus dilakukan pada langkah ini sehingga 

siswa mencoba mereka-reka jawaban supaya menghasilkan 

jawaban yang dapat dibawa ke langkah selanjutnya. Setelah 

diadakan wawancara siswa dapat memperbaiki jawabannya 

meskipun kadang siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menentukan bilangan pembagi yang akan digunakan untuk 

menyederhanakan suku.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi 

bentuk perkalian, siswa sudah memahami betul apa yang harus 

dilakukan. Hal ini terlihat karena pada langkah sebelumnya 

siswa mencoba mereka-reka jawaban sehingga dihasilkan 

jawaban yang sesuai yang dapat dibawa ke langkah ini.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama serta transkip wawancara kedua dengan 

siswa, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



141 
 

 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 
Transkip: 

P: Oke, kamu tu bisa cuma kurang belajar ya. Mm lanjut nomor 2 coba ya, 
soalnya kemarin kamu ngerjainnya udah benar. 

Siswa mengerjakan sambil sesekali dibantu oleh peneliti. 

 
P: 2 kali berapa? 
Siswa diam dan tertawa. 
P: 36 bagi 2 berapa? 
S: 8. 
P: Terus. 
Siswa menulis 3 kali 12. 
P: Terus berapa? Coba 36 bagi 4? Bisa ga? 
S: Ga. 
P: Bisa ga? 
Siswa tertawa. 
P: Bisa kan? 36 bagi 4 hasilnya 9. Nah habis itu bilangan berapa lagi yang 

kalau dikali hasilnya bisa jadi 36? 
S: 6 kali 6. 
P: Iya, tapi 6 kalau ditambah 6 hasilnya 12 kan? Padahal kita mau nyari juga 

bilangan yang kalau ditambah hasilnya -12. Berarti gimana? 
S: Negatif. 
P: Iya, jadi yang dipakai -6 sama -6 karena kalau dikali hasilnya 36 dan kalau 

dijumlah hasilnya? 
S: -12. 
P: Oke kalau gitu diteruskan ke langkah berikutnya. 
Siswa mengerjakan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



142 
 

 
P: Sudah selesai? 
S: Sudah. 
P: Coba saya lihat. Mm oh ini yang langkah terakhir kan mengubah bentuk 

penjumlahan menjadi bentuk perkalian jadi di jawaban akhir ga pakai 
tanda plus lagi kan udah diubah menjadi bentuk perkalian. Jelas? 

S: Jelas 
P: Nah jadinya? 
Siswa menulis. 

 
P: Iya, terus x+-6 itu bisa ditulis berapa? 
Siswa tertawa. 
P: Min sama plus jadinya? 
S: Min. 
P: Iya, jadi bisa ditulis? 
S: x-6. 
P: Jadi hasil akhirnya gimana sudah tahu kan? 
S: Sudah. 
P: Oke terima kasih. 

 
Analisis: 

Pada langkah penguraian bilangan ac, dapat dilihat bahwa pada 

saat tes, siswa tidak mengalami kesulitan meskipun siswa hanya 

menggunakan cara coba-coba. Hal ini menunjukkan bahwa 

penalaran siswa dalam matematika sebenarnya sudah cukup 

baik. Pada wawancara pertama peneliti berusaha mengajak 

siswa untuk tidak menggunakan cara coba-coba, tetapi 

menggunakan cara yang diajarkan oleh guru kelas siswa, karena 

cara coba-coba yang diterapkan siswa hanya memuat 1 syarat 

dalam menguraikan bilangan ac, padahal untuk dapat 
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menguraikan bilangan ac secara benar diperlukan 2 syarat 

utama. Hasil wawancara pertama terlihat pada wawancara 

kedua, dimana pada wawancara kedua, ketika peneliti meminta 

siswa kembali mengerjakan soal nomor ini, siswa langsung 

menggunakan cara yang dipelajari pada wawancara pertama 

tanpa harus menunggu instruksi dari peneliti.  

Pada langkah pengelompokan suku, awalnya siswa mengalami 

kesulitan karena suku-suku yang akan dikelompokkan tidak 

semuanya bernilai positif sehingga siswa tidak dapat melakukan 

langsung kurung suku tanpa memperhatikan nilai suku-sukunya. 

Pada wawancara pertama, peneliti memberikan saran kepada 

siswa untuk memberikan tanda positif di depan suku yang 

bernilai negatif, supaya ketika akhirnya siswa melakukan 

langsung kurung, nilai negatif dari suatu suku tidak tertinggal. 

Hasil wawancara pertama inipun ternyata diterapkan siswa pada 

wawancara kedua tanpa menunggu instruksi dari peneliti. 

Pada langkah penyederhanaan suku, awalnya siswa melakukan 

reka-reka jawaban karena siswa tidak mengerti betul apa yang 

harus dilakukan pada langkah ini. Namun setelah diberi tahu 

pada wawancara pertama, siswa langsung memahami benar apa 

yang harus dilakukan dan siswa mampu menerapkannya pada 

saat peneliti meminta siswa mengerjakan soal yang sama 

diwawancara kedua.  
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Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi 

bentuk perkalian suku, siswa tidak mengalami kesulitan baik 

sebelum atau sesudah wawancara karena siswa sudah 

memahami benar apa yang harus dilakukan pada langkah ini.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada nomor ini, analisis hanya dilakukan dengan berdasarkan 

coretan siswa pada saat tes karena siswa tidak menuliskan 

penyelesaian sama sekali di lembar jawaban, adapun coretan 

siswa yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 
Analisis: 

Pada coretan siswa saat tes dapat dilihat bahwa siswa berusaha 

menemukan 2 bilangan yang tepat untuk dapat menguraikan 

bilangan ac. Namun siswa mengalami kesulitan karena siswa 

tidak memperhatikan nilai positif atau negatif dari suku-suku 

pada bentuk trinomial sehingga bilangan yang ditemukan pun 

menjadi tidak sesuai.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 
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saat wawancara pertama serta transkip wawancara kedua dengan 

siswa, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 
Transkip: 

P: Oke kalau gitu sekarang buat nginget-nginget lagi, kita ngerjain yang 
nomor 4 ya.  

Siswa tertawa dan mulai mengerjakan. 
P: Iya, a nya berapa? 
S: 1, eh… 
P: Bilangan di depan x2 berapa? 
S: 2. 
P: b nya? 
S: 5. 
P: c nya? 
S: 3. 
P: Iya, diteruskan. 

Siswa mengerjakan dan berhasil menemukan bilangan-bilangan 
yang kalau dikalikan hasilnya sama dengan ac atau 6. Siswa berhenti 
sejenak saat harus memilih bilangan-bilangan yang kalau dijumlah 
hasilnya adalah 5. 
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P: 1 ditambah 6 hasilnya? 
S: 7 
P: 2 ditambah 3? 
S: 6 eh 5 
P: berarti yang dipakai? 
S: 2x plus 3x. 
Siswa kembali mengerjakan. 

 
P: 2x2 sama 2x, keduanya bisa dibagi berapa? 
S: 2x. 
P: Iya, berarti 2x nya dikeluarkan, terus? 
S: 1. 
P: 2x2 dibagi 2x. 
Siswa masih diam karena bingung. 
P: Ditulis, 2x2 per 2x, 2 bagi 2 sama dengan 1. x2 dibagi x? 
S: 1. 
P: 1 itu kalau x bagi x, nah kalau x2 bagi x? 
S: x. 
P: Iya. 
Siswa kembali mengerjakan. 
P: Nah 3x sama 3, keduanya bisa dibagi? 
S: 3. 
P: Berarti yang dikeluarkan bukan x tapi? 
S: 3. 

Siswa kembali mengerjakan dan siswa bisa mengerjakan sampai 
menemukan hasil akhir pemfaktoran yang tepat. 

 
 

Analisis: 

Dari hasil jawaban siswa baik pada saat tes maupun pada saat 

wawancara dapat dilihat bahwa siswa tidak mengalami kesulitan 

pada langkah penguraian bilangan ac dan pada langkah 
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pengelompokkan suku. Hal ini mungkin disebabkan karena 

bentuk trinomial aljabar dalam soal ini memuat suku-suku yang 

bernilai positif, dan hasil penguraiannya juga menghasilkan 

suku-suku yang bernilai positif sehingga siswa dapat langsung 

mengurung-ngurung suku tanpa harus memperhatikan nilai 

suku-suku itu terlebih dahulu. Pada langkah penyederhanaan 

suku, siswa sedikit mengalami kesulitan dalam menentukan 

bilangan pembagi yang akan digunakan untuk menyederhanakan 

suku. Pada wawancara pertama bahkan siswa masih melakukan 

reka-reka supaya dihasilkan bentuk yang dapat dibawa ke 

langkah selanjutnya. Pada langkah pengubahan bentuk 

penumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku, siswa sama 

sekali tidak mengalami kesulitan karena siswa sudah memahami 

betul apa yang harus dilakukan.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor soal ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis 

karena siswa lembar jawab dan coretan siswa saat tes kosong 

dan peneliti tidak melakukan wawancara dengan siswa untuk 

membahas soal nomor ini sehingga tidak terdapat bahan yang 

dapat digunakan sebagai pedoman analisis.  
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f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor soal ini analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes serta jawaban dan coretan 

siswa saat tes pertama, seperti berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 
Analisis: 

Dari data di atas nampak bahwa pada saat tes siswa dapat 

menemukan 2 bilangan untuk menguraikan bilangan ac melalui 

cara coba-coba dan kebetulan bilangan yang ditemukan adalah 

benar. Karena itu maka pada wawancara peneliti berusaha 

mengajak siswa untuk menemukan 2 bilangan tersebut melalui 

cara yang diajarkan guru kelas siswa.  
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Pada langkah pengelompokkan siswa langsung melakukan 

kurung-kurung berdasarkan urutan letak suku-suku pada 

trinomial tersebut tanpa memperhatikan nilai positif atau nagatif 

dari suku yang akan dikelompokkan.  

Pada langkah penyederhanaan, siswa kurang mengerti apa yang 

harus dilakukan sehingga siswa hanya mereka-reka jawaban 

supaya dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku-suku 

menjadi bentuk perkalian suku-suku siswa masih terlihat 

bingung sehingga hasil akhir pada langkah ini bukan berbentuk 

perkalian tetapi justru berbentuk pengurangan.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Pada nomor soal ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis 

karena siswa lembar jawab dan coretan siswa saat tes kosong 

dan peneliti tidak melakukan wawancara dengan siswa untuk 

membahas soal nomor ini sehingga tidak terdapat bahan yang 

dapat digunakan sebagai pedoman analisis.  

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 
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Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran. Dalam menyelesaikan proses pemfaktoran, siswa 

mengggunakan urutan penyelesaian yang konsisten di setiap 

nomor soal. Hanya saja siswa kurang memahami apa yang harus 

dilakukan pada setiap urutan cara penyelesaian. Akibatnya siswa 

sering melakukan coba-coba pada langkah penguraian, asal 

kurung tanda memperhatikan nilai suku yang akan 

dikelompokkan dan mereka-reka jawaban pada langkah 

penyederhanaan supaya dapat dibawa ke langkah selanjutnya.  

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali apa yang siswa peroleh pada wawancara pertama untuk 

menyelesaikan persoalan di wawancara kedua, dengan tanpa 

menunggu instruksi dari peneliti.  

Jika dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 

sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 

memuat simbol-simbol matematika secara langsung.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan hasil daripada proses. Hal ini 
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dapat terlihat dari jawaban siswa sebelum melakukan 

wawancara dimana siswa seringkali mereka-reka jawaban 

khususnya pada langkah penyederhanaan supaya jawaban yang 

dihasilkan dapat dibawa ke langkah selanjutnya.   

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian pada 

proses pemfaktoran, namun siswa belum tahu benar mengapa 

harus menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

tidak dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan lain yang berkaitan.  

Siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan sederhana dalam 

proses pemfaktoran seperti, siswa mengabaikan nilai positif atau 

negatif dari suatu bilangan atau suku, siswa langsung 

mengurung-ngurung suku tanpa mempedulikan nilai positif atau 

negatif suku tersebut dan siswa mereka-reka jawaban pada 

langkah penyederhanaan supaya dapat dibawa ke langkah 

berikutnya.  
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d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental. Siswa sudah mampu menerapkan aturan dan 

urutan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran namun siswa 

tidak tahu betul mengapa harus menggunakan aturan dan urutan 

tersebut sehingga siswa terkadang mengabaikan aturan-aturan 

kecil dibalik aturan tersebut seperti, menguraikan bilangan ac 

tanpa memperhatikan nilainya, mengelompokkan suku tanpa 

memepedulikan nilainya dan menyederhanakan suku dengan 

menggunakan bilagan pembagi yang tidak dapat digunakan 

untuk membagi suku tersebut atau lebih tepatnya siswa 

melewati langkah penyederhanaan dengan cara mereka-reka 

jawaban.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman observasi. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran karena meniru langkah yang 

diajarkan oleh guru dan melihat pola atau urutan yang diajarkan 

oleh guru, sehingga saat soal sedikit dibuat bervariasi dengan 

pemberian tanda negatif pada bilangan, siswa mengalami sedikit 

kesulitan.  
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Siswa tidak dimasukkan dalam pemahaman meniru karena pada 

beberapa langkah penyelesaian siswa tidak serta merta meniru 

saja seperti contohnya pada langkah penguraian, siswa berusaha 

menemukan bilangan yang tepat meskipun tidak dengan 

menggunakan cara yang diajarkan oleh guru kelasnya tetapi 

melalui cara yang dipahami siswa yaitu cara coba-coba dan 

biasanya siswa dapat menemukan bilangan yang tepat saat 

bentuk rinomial yang akan diselesaikan memuat suku-suku yang 

bernilai positif saja.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 

kurang memahami aturan yang harus diterapkan pada setiap 

urutan penyelesaian seperti penguraian bilangan ac pada bentuk 

trinomial yang memuat suku bernilai negatif, pengelompokkan 

suku yang bernilai negatif dan penyederhanaan suku dimana 

siswa seringkali melakukan reka-reka jawaban supaya bisa 

dihasilkan jawaban yang dapat dibawa ke langkah berikutnya 
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yaitu langkah pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi 

bentuk perkalian suku.  

f. Analisis hasil tes dan wawancara siswa F 

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan hanya berdasarkan 

pada jawaban siswa saat wawancara pertama karena pada saat 

tes, siswa tidak menuliskan penyelesaian baik di lembar jawab 

maupun kertas coret-coret, adapun jawaban siswa yang 

digunakan adalah seperti berikut: 

 

Analisis: 

Pada nomor ini, sebelumnya siswa tidak mengerjakan apapun di 

lembar jawab, sehingga pada saat wawancara pertama peneliti 

membantu siswa untuk dapat menyelesaikan proses pemfaktoran 

menggunakan cara yang diajarkan guru kelas siswa. Dari hasil 

wawancara terlihat bahwa siswa dapat menyelesaikan proses 

pemfaktoran dengan baik dengan sedikit bantuan dari peneliti.  
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b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes serta coretan siswa saat wawancara 

pertama, seperti berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 
Analisis: 

Pada nomor ini, siswa tidak mengalami kesulitan saat harus 

menguraikan bilangan ac meskipun siswa hanya menggunakan 

cara coba-coba. Pada langkah pengelompokkan siswa langsung 
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melakukukan kurung berdasarkan urutan letak suku tanpa 

memperhatikan nilainya, sehingga pada langkah 

penyederhanaan siswa cenderung sedikit mereka-reka jawaban 

dengan mengubah tanda positif pada salah satu suku menjadi 

tanda negatif supaya dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya. 

Oleh karena itu peneliti mengajarkan beberapa cara untuk 

mengatasi masalah tersebut. Sedangkan pada langkah 

pengubahan bentuk penjumlahan suku menjadi bentuk 

perkalian, siswa sudah tidak mengalami kesulitan.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada saat tes, siswa sama sekali tidak menuliskan penyelesaian 

dari soal nomor ini baik dilembar jawab maupun di lembar 

coretan. Oleh karena itu, analisis hanya dilakukan dengan 

berdasarkan jawaban dan coretan siswa saat wawancara pertama 

dan transkip wawancara kedua dengan siswa: 

 
Jawaban siswa saat wawancara pertama 

 
 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 
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Transkip: 

P: Masih agak bingung ya? Kalau gitu kita langsung nyoba aja ya sambil 
belajar lagi. Kita nyoba nomor 3 aja.  

Siswa mengerjakan. 
P: Hayo ga usah lihat kuncinya, wong ngerjain kog malah lihat. 

Siswa dan peneliti tertawa. Siswa lalu mengerjakan dengan langsung 
menguraikan bilangan ac menjadi 2 bilangan yang tidak jelas 
didapat darimana. 

 
P: Darimana itu? 
S: Waduh. 
P: Bukan gitu caranya, kamu kemarin udah diajarin gurumu kan? 
S: Iya, lupa je. 
P: Lupa, mm supaya ga bingung pake caranya gurumu kemarin aja ya. Bikin 

tabel? 
Siswa membuat tabel. 

 
P: Iya, yang kolom pertama itu nanti harus diisi dengan bilangan yang kalau 

dikalikan hasilnya sama dengan a kali c. a nya berapa? 
S: x, eh dua. 
P: a itu bilangan di depan x2. 
S: 1. 
P: Iya, c nya? 
S: 15. 
P: He’e -15, min nya jangan sampe lupa ya. Berarti a kali c hasilnya berapa? 
S: -15. 
P: Iya, berarti sekarang harus nyari bilangan yang kalau dikali hasilnya -15. 

Mulai dari 1, 1 dikali berapa? 
S: - 15. 
P: Iya, nah kalau dijumlah harus sama dengan? 
S: 2. 
P: Nah 1 ditambah -15 hasilnya 2 bukan? 
S: Ga. 
P: Nyari lagi.  
S: 2, eh? 
P: -15 ga bisa dibagi 2 kan? 
S: Iya, 3. 
P: Kali berapa? 
S: 5 eh -5. 
P: Kalau ditambah hasilnya 2 bukan? 
S: Iya. 
P: Mmm, punya 3 mau diambil 5? 
S: Wow. 
P: Punya 3 mau diminta 5 berarti kurang kan? Kurang berapa? 
S: 2. 
P: Iya, jadi hasilnya -2, kan ga sesuai jadi nyari lagi. 
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Siswa menemukan bilangan yang sesuai dan mengerjakan kembali 
sampai pada langkah pengelompokkan. 

 
P: Nah itu kan tandanya plus ama minus berarti plus nya biarin aja di luar 

kurung, tapi minusnya dimasukin ke kurung. Nah terus langkah 
berikutnya diapain? 

S: Di? 
P: Disederhanakan, jadi kedua suku yang sudah dikelompokkan dibagi 

dengan bilangan pembagi yang sama yang bisa membagi keduanya. Nah 
yang pertama dua-duanya bisa dibagi berapa? 

S: x. 
P: Terus itu ada -3x sama -15 jadi yang dikeluarin? 
S: -3. 
P: Iya.  
Siswa mengerjakan. 

 
P: -15 dibagi -3? 
S: -5. 
P: Berapa? 
S: Eh 5. 
P: Nah cirinya kalau udah bener tu pasti yang di dalam kurung isinya sama, 

tapi kalau beda jangan direka-reka supaya sama ya. Kalau beda harus 
dikoreksi siapa tahu ada yang salah di langkah sebelumnya. Nah kalau 
udah sampai sini terus yang di dalam kurung,yang sama ditulis dulu 
kemudian dikalikan dengan bilangan yang diluar kurung.  

Siswa mengerjakan. 

 
P: Bisa kan? 
S: Hehe bisa. 
P: Tu bisa kan? Kog ga inget tadi? 
S: Udah ketinggal materi yang sulit-sulit je. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



159 
 

P: Tapi kemarin juga gak bisa. 
S: Haha. 

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang diperoleh dapat dilihat bahwa siswa 

sebenarnya mampu memahami dan menyelesaikan proses 

pemfaktoran setelah dijelaskan ulang oleh peneliti. Hanya saja 

siswa kurang bersungguh-sungguh sehingga apa yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti di wawancara pertama tidak diingat 

dengan baik sehingga harus dijelaskan lagi di wawancara kedua.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Hampir sama seperti nomor 1, pada nomor ini analisis dilakukan 

dengan berdasarkan coretan siswa saat tes serta jawaban dan 

coretan siswa saat wawancara pertama: 

 
Coretan siswa pada saat tes 

 

 
Jawaban siswa saat wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 
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Analisis: 

Dari data diatas nampak bahwa siswa sebenarnya sudah dapat 

menguraikan bilangan ac dengan baik, namun siswa tidak 

melanjutkan mengerjakan ke langkah selanjutnya. Pada saat 

wawancara pertama nampak bahwa siswa mengalami kemajuan 

yang membuat siswa mampu menemukan bilangan yang sesuai 

untuk menguraikan bilangan ac dan mampu melanjutkan proses 

pemfaktoran sampai menemukan hasil akhir yang sesuai.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor ini, analisis hanya dilakukan dengan berdasarkan 

pada coretan siswa saat tes, seperti berikut: 

 
Coretan siswa pada saat tes 
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Analisis: 

Dari hasil coretan siswa dapat dilihat bahwa siswa mengalami 

kesulitan saat harus menemukan 2 bilangan yang sesuai untuk 

menguraikan bilangan ac. Siswa berusaha  menemukan kedua 

bilangan tersebut hanya menggunakan cara coba-coba. Karena 

pada langkah ini siswa mengalami kesulitan maka siswa tidak 

dapat melanjutkan penyelesaian ke langkah berikutnya.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Pada nomor ini, analisis dilakukan hanya dengan berdasarkan 

pada transkip wawancara kedua dengan siswa, seperti berikut 

ini: 

P: Oke 1 soal lagi ya, nomor 7 aja. 
S: Iya. 
P: Bingung ga kalau dapat soal kayak gitu? 
S: Ya bingung. 
P: Sebenarnya gampang, kalau biasanya kita pake x, disini kita pake p. 

Prinsipnya sama aja jadi kalau disini ada p2 ya itu sama aja dengan x2 
Cuma diganti huruf nya. Oke? 

S: Iya. 
P: Nah terus kebiasaan kita ngerjain yang ada variabel kuadratnya kan 

biasanya letaknya di depan sendiri? 
S: Iya. 
P: Nah itu tinggal di bolak-balik aja letaknya, yang penting kalau 

bilangannya tandanya negatif ya pas dipindah tetep harus negatif. Nah 
sekarang coba dituker letak-letaknya biar gampang.  

Siswa mengerjakan. 

 
P: Nah kalau udah kayak gitu, udah bisa kan nentuin a nya. a nya berapa? 
S: 6. 
P: Iya, b nya? 
S: 29. 
P: c nya? 
S: 13. 

Siswa membuat tabel dan segera mencari bilangan-bilangan yang 
sekiranya memenuhi syarat. 
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Setelah menemukan bilangan yang sesuai, siswa segera meneruskan 
ke langkah berikutnya.  

 
P: Oke langkah selanjutnya tinggal di sederhanakan ya, yang pertama bisa 

dibagi berapa? 
S: 3p. 
P: Oke hasilnya jadi? 
S: 2p+1. 
P: Terus yang kedua bisa dibagi berapa? 
S: 13. 
P: Hasilnya? 
S: 2p+1. 

 
P: Oke jadi yang di dalam kurung udah sama belum? 
S: Udah. 
P: Nah kalau udah sama yang di dalam kurung ditulis dulu, terus dikali.  
Siswa menulis. 
P: Mmm ini bukan ditambah tapi dikali ya. 
S: Oh. 

 
P: He’e jadi dikali dengan bilangan yang diluar kurung jadi hasilnya udah 

bukan bentuk penjumlahan tapi jadi bentuk perkalian ya. 
S: Ya. 
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Analisis: 

Dari hasil wawancara dengan siswa dapat dilihat bahwa siswa 

sudah mampu menyelesaikan proses pemfaktoran pada nomor 

ini dengan hanya memerlukan sedikit bantuan dari peneliti. 

Siswa memerlukan bantuan dari peneliti untuk mengubah dan 

memahami bentuk soal menjadi bentuk biasa yang sering 

dihadapi oleh siswa. Setelah itu siswa dapat berkerja sendiri 

tanpa harus menunggu instruksi dari peneliti. Siswa sedikit 

mengalami kesalahan pada langkah terakhir yaitu pengubahan 

bentuk penjumlahan suku menjadi bentuk perkalian suku. Pada 

hasil akhir harusnya didapatkan bentuk perkalian suku, namun 

siswa justru memberikan tanda plus sehingga didapatkan bentuk 

penjumlahan suku dan menyebabkan jawaban siswa menjadi 

salah.   

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 

Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari cara siswa menyelesaikan proses pemfaktoran. 

Meskipun dari 7 soal yang diberikan, siswa hanya mampu 

menyelesaikan 1 soal, namun dari coretan siswa dapat dilihat 
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bahwa siswa berusaha untuk menyelesaikan soal yang lain. 

Siswa cenderung macet pada langkah penguraian, kemacetan 

siswa tersebut dikarenakan siswa memahami benar bahwa nilai 

dari bilangan atau suku yang akan diuraikan harus diperhatikan 

sehingga siswa tidak dapat asal melakukan proses penguraian. 

Kemacetan pada salah satu langkah membuat siswa tidak dapat 

melanjutkan ke langkah berikutnya, jadi dapat dilihat bahwa 

siswa hanya mengerjakan 1 soal bukan karena siswa tidak 

belajar tetapi justru karena siswa belajar dan berusaha 

menerapkan apa yang dia pelajari tersebut, hanya saja dalam 

proses penerapannya tersebut siswa masih mengalami beberapa 

kesulitan.  

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali apa yang siswa peroleh pada wawancara pertama untuk 

menyelesaikan persoalan di wawancara kedua, tanpa harus 

menunggu instruksi dari peneliti. Jika dikaitkan dengan tahapan 

belajar yang dikemukakan oleh Bruner maka siswa sudah 

mencapai tahap simbolik karena siswa sudah mampu melakukan 

proses pemfaktoran yang didalamnya memuat simbol-simbol 

matematika secara langsung.  
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b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan proses daripada hasil. Hal ini 

dapat dilihat darai jawaban siswa pada saat tes dimana siswa 

lebih memilih mengerjakan 1 soal saja daripada siswa 

mengerjakan banyak soal tetapi siswa harus mereka-reka 

jawaban dan menghasilkan jawaban yang asal. Pada lembar 

coretan siswa terlihat bahwa siswa tetap berusaha mengerjakan 

seluruh soal yang diberikan peneliti tetapi seringkali siswa 

macet pada langkah penguraian bilangan ac karena siswa tidak 

dapat menemukan bilangan yang tepat sehingga siswa tidak 

dapat melanjutkan ke langkah berikutnya sehingga siswa tidak 

menuliskan jawaban apapun di lembar jawab.   

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman relasional. Siswa 

tidak hanya sekedar tahu dan hafal suatu rumus tetapi siswa juga 

tahu bagaimana dan mengapa rumus tersebut harus digunakan, 

hanya saja siswa masih kurang berlatih sehingga siswa belum 

dapat menerapkan rumus tersebut untuk menyelesaikan masalah 

lain yang berkaitan. Siswa sudah mampu menyelesaikan 1 soal 

dengan menggunakan 4 langkah penyelesaian yang diajarkan 
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oleh guru kelasnya namun siswa tidak menyelesaikan soal yang 

lainnya karena siswa paham betul bahwa dibalik setiap langkah 

penyelesaian ada aturan-aturan sederhana yang harus dipahami. 

Misalnya pada langkah penguraian maka siswa harus 

mengikutsertakan nilai suku atau bilangan yang menjadi syarat 

untuk menemukan bilangan yang sesuai untuk menguraikna 

bilangan ac. Hanya saja siswa belum terlalu terampil dalam 

melakukan operasi aljabar pada bilangan yang bernilai negatif 

sehingga jika salah satu bilangan pada syarat penguraian bernilai 

negatif, siswa mengalami kesulitan dan tidak dapat menemukan 

bilangan yang sesuai. Hal ini membuat siswa tidak dapat 

melanjutkan ke langkah berikutnya. Sebenarnya siswa dapat saja 

mereka-reka jawaban tetapi siswa memilih untuk tidak mereka-

reka jawaban, sehingga sebenarnya siswa masih berada di antara  

tahap pemahaman instruksional dan relasional, namun melihat 

kegigihan siswa dalam usahanya untuk tidak mereka-reka 

jawaban dan memilih menyelesaikan sesuai dengan keadaan 

sebenarnya maka peneliti menempatkan siswa pada tahap 

pemahaman relasional. Siswa tetap harus banyak berlatih 

kembali untuk dapat sepenuhnya berada dalam tingkat 

pemahaman ini.  
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d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

formal. Siswa sudah mampu menguasai simbol-simbol dan 

notasi-notasi yang digunakan dalam proses pemfaktoran atau 

lebih jelasnya siswa sudah dapat menerapkan rumus atau aturan 

dalam proses pemfaktoran dan siswa mengerti betul mengapa 

rumus tersebut harus digunakan. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa dimana siswa tidak memaksa untuk mereka-reka 

jawaban supaya dapat diselesaikan dengan 4 langkah 

penyelesaian yang diajarkan oleh guru kelasnya, namun siswa 

tahu betul apa yang harus dilakukan pada setiap langkah 

penyelesaian sehingga siswa memilih untuk tidak menerapkan 

langkah tersebut jika hasil yang dihasilkan siswa memang tidak 

dapat dibawa atau diselesaikan dengan langkah tersebut. 

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman pencerahan. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik dan tepat, 

namun baru kemudian menyadari mengapa dan bagaimana dia 

dapat menyelesaikannya setelah berdiskusi ulang atau 

memperlajari materinya.  
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Dalam hal ini sebenarnya siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan baik dan tepat, hanya saja siswa kurang memahami 

operasi aljabar pada bilangan-bilangan yang bernilai negatif, hal 

ini sangat berdampak pada langkah penguraian bilangan ac pada 

proses pemfaktoran. Karena langkah penguraian adalah langkah 

pertama maka kesalahan apada langfkah ini berakibat siswa 

tidak dapat menyelesaikan langkah-langkah seterusnya. Namun 

setelah berdiskusi dengan peneliti pada wawancara pertama dan 

kedua, siswa akhirnya bisa memahami operasi aljabar pada 

bilangan-bilangan yang bernilai negatif sehingga akhirnya siswa 

dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik tanpa 

menunggu instruksi dari peneliti.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman tahap mengetahui aturan. Siswa sudah 

mampu menerapkan suatu aturan dalam penyelesaian masalah, 

siswa juga sudah mengerti darimana asal aturan tersebut 

sehingga siswa tahu mengapa harus menggunakan aturan 

tersebut. 

Dalam hal ini siswa pun sudah paham betul aturan apa saja yang 

harus diterapkan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran dan 
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mengapa siswa harus menggunakan aturan tersebut, namun 

kekurang pahaman siswa pada operasi aljabar bilangan yang 

bernilai negatif membuat siswa belum mampu menyelesaikan 

proses pemfaktoran yang lebih kompleks khususnya bentuk 

trinomial yang memuat suku bernilai negatif. 

g. Analisis hasil tes dan wawancara siswa G 

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan hanya berdasarkan 

pada jawaban dan coretan siswa saat tes serta jawaban siswa 

saat wawancara pertama, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 
Analisis: 

Siswa ingin menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 

langkah penyelesaian seperti yang diajarkan oleh guru kelas. 

Namun dari hasil jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa 
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masih belum memahami apa yang harus dilakukan pada setiap 

langkah penyelesaian.  

Pada langkah penguraian bilangan ac, siswa sudah berhasil 

menemukan 2 bilangan yang sesuai untuk menguraikan bilangan 

ac, namun saat harus memasukkan 2 bilangan tersebut pada 

bentuk trinomial, siswa tidak hanya memasukkan 2 bilangan 

tersebut namun bilangan ac yang seharusnya diuraikan menjadi 

2 bilangan tersebut pun ikut ditulis lagi oleh siswa. Akibatnya 

pada akhir langkah ini, terdapat 5 suku pada bentuk aljabar.  

Karena pada langkah sebelumnya siswa melakukan kesalahan 

maka pada langkah pengelompokkan siswa menjadi tidak bisa 

melakukan apa yang seharunya dilakukan pada langkah ini, 

begitu pula pada langkah penyederhanan dan pengubahan 

bentuk penjumlahan menjadi bentuk perkalian suku. Namun 

pada saat wawancara terlihat bahwa siswa dapat dengan mudah 

menangkap penjelasan peneliti sehingga siswa dapat 

memperbaiki jawabannya menjadi lebih baik.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Sama seperti nomor sebelumnya, analisis pada nomor ini 

dilakukan dengan berdasarkan jawaban dan coretan siswa saat 

tes serta jawaban siswa saat wawancara pertama, seperti berikut: 
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Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 
Analisis: 

Pada nomor ini siswa mengalami kesulitan saat harus 

menguraikan bilangan ac, karena bilangan ac yang harus 

diuraikan bernilai negatif. Hal itu menyebabkan siswa tidak 

dapat meneruskan proses pemfaktoran ke langkah selanjutnya.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes, jawaban siswa saat wawancara 

pertama dan transkip wawancara kedua dengan siswa, seperti 

berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 
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Coretan siswa pada tes 

 
Transkip: 

P: Iya begitu. Nah sekarang latihan 1 soal lagi ya, soal nomor 3.  
Siswa menulis soal dan kemudian membuat tabel, siswa mulai 
bingung saat mengisi tabel. 

 
P: Tadi yang kolom pertama diisi dengan bilangan yang kalo dikalikan 

hasilnya sama dengan ac. a-nya berapa? 
Siswa agak bingung. 
P: a itu bilangan didepan x2. Nah kalo 2x2 berarti a-nya 2, kalo x2 thok berarti 

a-nya? 
S: 1. 
P: c nya? 
S: 15 eh -15. 
P: Iya, berarti 1 kali -15 hasilnya? 
S: 15 eh -15. 
P: Terus kalau dijumlah harus sama dengan? 
S: 2. 
P: Iya, dilanjutkan. 
Siswa berhasil menguraikan -15 menjadi 1 kali -15 dan 3 kali -5. 

 
P: 3 kali -5 kan udah benar hasilnya -15. Nah kalo dijumlah hasilnya 2 

bukan? 
S: Iya. 
P: Mm punya 3 tapi mau diambil 5? 
S: -2. 
P: Nah berarti ga sesuai kan, nyari lagi bilangan yang lain. 

Siswa menemukan 5 kali -3, kemudian siswa meneruskan 
mengerjakan sampai pada langkah penyederhanaan.  
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Siswa bisa menemukan bilangan pembagi yang akan digunakan 
untuk menyederhanakan tetapi siswa bingung saat membagi suku-
suku dengan bilangan tersebut. 

P: 5x dibagi x? 
S: x. 
P: 5x bagi x? 
S: 1. 
P: Ditulis dulu, 5x per x, hasilnya? 

 
S: 5. 
P: Iya, terus -3 sama -15, yang bisa dikeluarkan? 
S: Min. 
P: Min berapa? 
S: -3. 
Siswa lanjut mengerjakan. 

 
P: Yang didalam kurung udah sama kan? Kalau udah berarti bisa dilanjutkan 

ke langkah berikutnya.  
Siswa bisa mengerjakan sampai hasil akhir. 

 
P: Oke selesai, terima kasih G. 
S: Sama-sama.  

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang dapat dikumpulkan, dapat dilihat bahwa 

setelah  menjalani proses wawancara, siswa masih mengalami 

kesulitan saat harus menguraikan bilangan ac. Siswa berusaha 

menemukan bilangan yang dapat digunakan untuk menguraikan 

bilangan ac dengan menggunakan cara tabel yang diajarkan oleh 

guru kelas siswa, namun siswa sering mengalami kebingungan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



174 
 

saat harus mengisi tabel tersebut sehingga jawaban siswapun 

seringkali masih salah. Dengan bimbingan peneliti akhirnya 

siswa dapat menemukan bilangan yang sesuai untuk 

menguraikan bilangan ac. Pada langkah pengelompokkan siswa 

tidak mengalami kesulitan. Sedangkan pada langkah 

penyederhanaan, siswa mampu menemukan bilangan pembagi 

yang akan digunakan untuk menyederhanakan suku namun 

siswa bingung ketika harus melakukan pembagian dengan 

bilangan pembagi tersebut. Pada langkah pengubahan bentuk 

penjumlahan ke bentuk perkalian, siswa tidak mengalami 

kesulitan.  

d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes, jawaban siswa saat wawancara 

pertama dan transkip wawancara kedua dengan siswa, seperti 

berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 
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Transkip: 

P: Siang G. Coba sekarang dilihat bandingkan antara jawaban G  saat tes 
dengan jawaban G yang sudah dibenarkan saat wawancara, kesalahan G 
umumnya dimana? 

 
S: 2 sama 5 tidak dikasih x 
P: Iya yang pertama, penulisan hasil penguraian bilangan ac nya tidak dikasih 

x. Terus? 
S: 7 nya masih ditulis. 
P: Iya, jadi bilangan ac yang sudah diuraikan masih tetap ditulis. Nah 2 

kesalahan G itu membuat penyelesaian di langkah-langkah berikutnya 
pun menjadi salah. Jadi sekarang kita coba kerjakan lagi ya biar tambah 
paham. 

S: Ya. 
P: Nah kamu inget ga, bilangan 2 dan 5 yang kamu tulis pada nomor 1 ini 

didapet pake cara apa? 
Siswa mengingat-ngingat tetapi tetap merasa bingung. 
P: Mm pokoknya kalo dikali hasilnya sama dengan 10 dan kalo ditambah 

sama dengan 5 gitu? 
S: Iya. 
P: Mm oke kalo gitu kita nyoba ngerjain aja nomor 4 dulu aja ya. Tulis 

soalnya dulu. Nah terus langkah pertama apa? 
Siswa menulis tetapi siswa kemudian tertawa karena bingung saat 
harus menguraikan bilangan ac. 

P: Mm ada caranya ga buat nguraiin bilangan ac? 
S: Tabel. 
P: Iya pake tabel juga gak papa. 

Siswa membuat tabel tapi kemudian berhenti saat harus mengisi 
tabel. 

P: Oke kan ada dua kolom, nah yang kolom pertama nanti harus diisi? 
S: ac. 
P: Iya a nya berapa? 
S: 2 
P: c nya? 
S: 3 
P: Jadi a kali c? 
S: 6 
P: Oke jadi dikolom 1 harus diisi dua bilangan yang kalo dikalikan hasilnya 

6. Terus dikolom 2 diisi dengan? 
S: 5 
P: Iya kalau ditambah hasilnya harus sama dengan 5. Nah sekarang kita 

mulai dengan nyari bilangan yang kalau dikalikan hasilnya 6. Mulai dari 
bilangan terkecil. 

S: 1 
P: Iya, 1 kali berapa biar jadi 6? 
S: 6 
P: Nah 1 kalau dijumlah dengan 6 hasilnya 6 bukan? 
S: Bukan. 
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P: Oke kalo gitu ganti dengan bilangan lain berapa? 
Siswa menemukan bilangan 2 dan 3. 
P: Oke 2 dan 3 kalau dijumlah hasilnya berapa? 
S: 5 

 
P: Nah berarti bener kan? Kalau udah bener sekarang bisa ditulis. 

 
Pada langkah ini siswa lupa menuliskan bilangan konstan. 
P: c nya jangan lupa ditulis. 
S: Iya. 
P: Terus langkah berikutnya? 
S: Dikelompokkan. 

 
Siswa bisa mengelompokkan suku-suku dengan baik. 
P: Habis itu diapain? 
Siswa bingung mengemukakan  apa yang ada di pikirannya. 
P: Dibagi dengan bilangan yang sama. Nah disini ada 2x2 dan 2x, dua-duanya 

bisa dibagi berapa? 
S: 2 
P: Iya, terus bisa dibagi berapa lagi? 
S: 1 
P: Mm kan udah dibagi 2 berarti masih ada x2 dan x, nah dua-duanya bisa 

dibagi berapa? 
S: Kuadrat eh? 
P: Berapa? 
S: x. 
P: Iya, jadi 2x2 dan 2x bisa dibagi? 
S: 2x. 
Siswa mengerjakan tetapi kemudian mengalami kebingungan. 
P: 2x dibagi 2x berapa? 
Siswa diam dan berfikir. 
P: 5 dibagi 5 berapa? 
S: 1. 
P: Jadi 2x dibagi 2x? 
S: 1. 

 
P: Nah sekarang yang didalam kurung sudah sama kan? 
S: Sudah. 
P: kalau gitu proses pemfaktorannya sudah benar, tinggal dilanjutkan ke 

langkah berikutnya yaitu pengubahan bentuk dari bentuk penjumlahan 
suku-suku ke dalam bentuk perkalian suku-suku. 

Siswa tertawa. 
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P: Bingung? Mm suku yang sama yang terletak di dalam kurung ditulis dulu 
kemudian baru dikalikan dengan yang diluar kurung. 
Siswa masih bingung dan terbata-bata dalam menuliskan hasilnya 
sehingga peneliti berusaha membantu siswa. 

 
P: Yang didalam kurung sama kan? Nah itu ditulis dulu. Kalau sudah terus 

dikalikan dengan suku-suku yang diluar kurung. 
Siswa menulis. 

 
 

Analisis: 

Hampir sama dengan kesalahan-kesalahan siswa pada nomor 

sebelumnya, siswa salah dalam menguraikan bilangan ac dan 

menyederhanakan suku. Pada langkah menguraikan bilangan ac, 

siswa kurang memahami syarat dan arti dari menguraikan 

bilangan ac sehingga bilangan yang ditemukan siswa untuk 

menguraikan bilangan ac seringkali salah dan penempatannya 

dalam bentuk aljabar pun juga salah karena koofisien yang 

diuraikan masih ditulis lagi sehingga terdapat 5 suku pada 

bentuk aljabar. Pada langkah penyederhanaan, siswa bisa 

menemukan bilangan pembagi yang sesuai namun siswa 

mengalami kesulitan saat harus melakukan pembagian 

menggunakan bilangan pembagi tersebut.  
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e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 
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Siswa mengalami proses belajar sebelum wawancara, hanya saja 

proses belajar yang dialami siswa tersebut belum tuntas. Dalam 

hal ini, siswa cenderung menghafalkan urutan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan proses pemfaktoran tanpa memahami 

benar apa yang harus dilakukan pada setiap langkah 

penyelesaian dan mengapa harus dilakukan hal tersebut. Hal 

tersebut nampak pada jawaban siswa dimana pada umunya 

siswa berhasil menemukan bilangan yang akan digunakan untuk 

menguraikan bilangan ac namun siswa mengalami kesulitan saat 

harus memasukkan bilangan tersebut kepada bentuk trinomial 

sehingga siswa cenderung ngawur dalam menyelesaikan 

langkah-langkah selanjutnya. 

Siswa mengalami proses belajar setelah wawancara, hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa menangkap penjelasan peneliti 

pada saat wawancara pertama kemudian kemampuan siswa 

menerapkan apa yang siswa dapat dalam penyelesaian soal 

pemfaktoran. Umumnya siswa mengalami kesulitan pada 

langkah penguraian bilangan ac yang memuat syarat-syarat 

penguraian berupa bilangan bernilai negatif dan penyederhanaan 

suku.  

Jika dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 

sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 
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memuat simbol-simbol matematika secara langsung meskipun 

dalam penerapannya siswa masih sedikit mengalami kesulitan.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan hasil daripada proses. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban siswa dimana siswa berusaha 

menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian seperti yang diajarkan oleh guru kelasnya namun 

siswa tidak berusaha memahami apa yang harus dilakukan pada 

setiap langkah penyelesian sehingga siswa cenderung ngawur 

dalam melewati setiap langkah penyelesaian. 

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian pada 

proses pemfaktoran, namun siswa belum tahu benar mengapa 

harus menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

tidak dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan pemfaktoran.  

Dalam hal ini siswa hanya berusaha menyelesaikan pemfaktoran 

melalui 4 langkah penyelesaian namun penyelesaian pada setiap 
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langkahnya cenderung ngawur dan tidak sesuai dengan apa yang 

seharusnya dilakukan pada setiap langkah penyelesaian.  

d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental walaupun sebenarnya siswa belum sepenuhnya 

berada dalam tingkatan pemahaman ini. Siswa sudah mampu 

menerapkan aturan dan urutan dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran namun siswa tidak tahu betul mengapa harus 

menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

cenderung ngawur dalam menerapkan aturan dan urutan tersebut 

dalam menyelesaikan proses pemfaktoran.  

Pada langkah penguraian, siswa menghasilkan bentuk aljabar 

yang memuat 5 suku, padahal seharusnya hanya memuat 4 suku. 

Pada langkah pengelompokkan, siswa mengelompokkan 3 suku 

menjadi 1 kelompok, padahal seharusnya 1 kelompok hanya 

terdiri dari 2 suku. Serta pada langkah penyederhanaan, siswa 

asal dalam menentukan bilangan pembagi.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman meniru. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran dari suatu soal karena 
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meniru langkah yang diajarkan oleh guru tetapi siswa tidak tahu 

mengapa harus seperti itu. Sehingga siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal lain, bahkan yang berbentuk nyaris mirip 

dengan soal yang diajarkan oleh guru tersebut. Dalam hal ini, 

siswa bahkan tidak dapat menyelesaikan soal nomor 1 yang 

cenderung sangat mudah karena siswa tidak tahu mengapa dan 

bagaimana cara menerapkan penyelesaian soal yang ditiru siswa 

untuk menyelesaikan soal tersebut.  

f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 

belum mengerti benar aturan seperti apa yang harus digunakan 

dan mengapa harus menggunakan aturan tersebut serta darimana 

asal aturan tersebut. 

Dalam hal ini, siswa mengerti bahwa dalam menyelesaikan 

proses pemfaktoran terdapat 4 langkah penyelesaian, sehingga 

siswa berusaha menyelesaikan proses pemfaktorannya melalui 4 

langkah penyelesaian pula. Namun karena siswa tidak 

memahami benar bagaimana cara menyelesaiakna proses 
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pemfaktoran pada setiap langkah penyelesaian maka hasil 

penyelesaian siswa menjadi terkesan ngawur dan asal karena 

sama sekali tidak sesuai dengan aturan penyelesaian pada setiap 

langkah.  

h. Analisis hasil tes dan wawancara siswa H 

1) Analisis tiap nomor soal 

a) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama dan transkip wawancara kedua dengan 

siswa, seperti berikut ini: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 

 
Coretan siswa pada tes 
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Transkip: 

P: Nah, coba dilihat, dibandingkan antara jawaban H saat tes dengan jawaban 
H yang sudah dibenarkan saat wawancara.  

S: Pemfaktoran x. 
P: Menguraikan bilangan ac-nya ya. Jadi misalnya di no 1 itu salah pas 

menguraikan 7x nya.  

 
P: Itu masih bingung sampai sekarang gimana caranya menguraikan 7x nya? 
S: Lumayan. 
P: Oke kalo gitu, kita nyoba lagi aja ya sambil nginget-nginget. Kita coba 

ngerjakan. Masih inget ga caranya? 
Siswa bingung. 
P: Lupa ya? Ya sudah kita sambil belajar dulu dengan ngerjain nomor 1. 

Tulis dulu soalnya. Habis itu bikin tabel dulu, 2 kolom. Kolom pertama 
nanti diisi bilangan yang kalo dikalikan hasilnya sama dengan ac.  

P: Nah yang disebut a tu yang mana? 
Siswa menunjuk x2. 
P: Iya, yang disebut a itu bilangan didepan x2, nah didepan x2 itu bilangan 

berapa? 
S: 1 
P: Nah jadi a nya berapa? 
S: 1 
P: Terus b nya yang mana? 
Siswa menunjuk bilangan konstan atau c.  
P: Bukan, b nya adalah bilangan didepan x. Jadi b nya? 
S: 7 
P: c nya? 
S: 10 
P: Jadi dikolom yang pertama tadi harus diisi dengan bilangan yang kalo 

dikali hasilnya ac. Tadi a-nya berapa? 
S: 1 
P: c-nya? 
S: 7, eh 10 
P: Iya, jadi a kali c sama dengan? 
S: 10 
P: Terus kedua bilangan yang ditemukan tadi kalo dijumlah hasilnya harus 

sama dengan? 
S: b 
P: Iya, b atau 7 nah itu diisikan ke kolom 2. Nah sekarang kita nyari dulu 

bilangan yang kalo dikali hasilnya 10. Kita mulai dari bilangan 1 dulu. 1 
dikali berapa biar jadi 10? 

S: 10 
P: Nah 1 ditambah 10 hasilnya 7 bukan? 
S: Bukan 
P: Kalo gitu kita nyari lagi pake bilangan yang lain. Bilangan habis 1 yang 

lebih besar dari 1 berapa? 
S: 2? 
P: He’em, 2 dikali berapa? 
S: 5 
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P: Nah, 2+ 5 hasilnya 7 bukan? 
S: Iya. 

 
P: Oke kalo gitu yang dipake jadinya bilangan? 
S: 2 dan 5 
P: Nah kalo gitu ditulis dulu jadinya gimana 
Siswa menulis. 

 
P: Terus habis itu diapain? 
Siswa tahu harus melakukan apa tapi siswa bingung mengatakannya. 
P: Dikelompokkan, nah coba dikelompokkan dulu. 

 
P: Terus habis itu disederhanakan, disederhanakan itu berarti suku-suku yang 

didalam kurung itu dibagi dengan bilangan yang sama, kalau disini ada x2 
dan 2x berarti keduanya bisa dibagi dengan? 

S: x 
P: Iya, berarti x nya dikeluarin dulu dari kurung terus, yang didalam kurung 

dibagi dengan x, x2 bagi x berapa? 
S:  x 
P: Terus ditambah? 
S: 2x 
P: Berapa? 
S: 1x 
P: Eh… 2x dibagi x, kalau bingung, ditulis dulu disini, 2x per x hasilnya? 

 
S: 2 
P: Iya, terus yang 5x sama 10, dua-duanya bisa dibagi berapa? 
S: Dibagi 10 eh dibagi 5. 
P: 5x dibagi 5 berapa hayo? 
S: 1 
P: Ditulis dulu, 5x per 5, hasilnya? 

 
S: x 
P: Iya 

Siswa kembali mengerjakan sampai pada langkah selanjutnya siswa 
berhenti mengerjakan karena bingung. 
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P: Oke sekarang dilihat dulu, yang didalam kurung sama ga? 
S: Sama 
P: Nah kalau sama berarti tandanya proses pemfaktorannya sudah benar. 

Tetapi kalau ternyata kamu ngerjainnya hasilnya ga sama, jangan direka-
reka supaya sama ya, kalau ga sama berarti harus diperiksa siapa tahu ada 
yang salah pada langkah sebelumnya. Terus kalau sudah kayak gini, 
langkah selanjutnya diapain? 

S: Disederhanakan (maksud siswa sebenarnya diubah bentuk dari bentuk 
penjumlahan ke dalam bentuk perkalian suku-suku) 

P: Oke kalau gitu yang sama yang terletak di dalam kurung ditulis dulu baru 
kemudian dikalikan dengan bilangan yang terletak di luar kurung. 

Siswa dapat mengerjakan langkah ini dengan benar.  

 
Analisis: 

Dari bahan-bahan yang diperoleh dapat dilihat bahwa siswa 

berusaha menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah 

penyelesaian seperti yang diajarkan oleh guru kelasnya. Hanya 

saja siswa kurang memahami maksud pada setiap langkah 

penyelesaian sehingga pada beberapa langkah siswa masih 

melakukan reka-reka jawaban.  

Pada langkah penguraian suku, siswa mengalami kesulitan 

karena siswa kurang mengerti mana yang disebut sebagai a, b 

dan c pada bentuk aljabar, sedangkan syarat yang diperlukan 

untuk menguraikan bilangan ac, berhubungan dengan penentuan 

nilai a, b dan c terlebih dahulu. 
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Pada langkah  pengelompokkan, siswa tidak mengalami masalah 

karena suku-suku yang akan dikelompokkan semua bernilai 

positif.  

Pada langkah penyederhanan, tadinya siswa melakukan reka-

reka jawaban supaya hasil yang didapat bisa dibawa ke langkah 

selanjutnya. Namun setelah dijelaskan oleh peneliti, siswa bisa 

menemukan bilangan pembagi yang tepat, hanya saja siswa 

mengalami kesulitan saat membagi suku-suku dengan bilangan 

pembagi tersebut, contohnya 5x dibagi 5. 

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan menjadi bentuk 

perkalian suku, siswa tidak mengalami kesulitan.  

b) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 2 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

c) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes, jawaban dan coretan siswa 

saat wawancara pertama dan transkip wawancara kedua dengan 

siswa, seperti berikut ini: 
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Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 

 
Coretan siswa pada wawancara pertama 

 
Transkip: 

P: Oke sekarang ngerjain 1 soal lagi ya sekalian buat nginget-nginget. Coba 
kerjakan yang nomor 3.  
Siswa menulis soal dan membuat tabel untuk menguraikan bilangan 
ac.  Peneliti mengetes siswa dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan. 

P: a nya berapa? 
S: 1 
P: c nya? 
S: -15 
P: Oke, berarti a kali c sama dengan? 

Siswa bingung saat harus menemukan hasil perkalian bilangan 1 
dengan bilangan 15.  

P: Bingung? 1 dikali bilangan berapapun hasilnya pasti bilangan itu sendiri 
S: -15 
P; Iya kalau begitu dilanjutkan ya. 

Siswa melanjutkan mencari bilangan yang kalau dikali hasilnya -15. 
Siswa menemukan bilangan 1 dengan -15 tetapi karena 1 jika 
ditambah dengan -15 hasilnya tidak sama dengan bilangan ac maka 2 
bilangan ini diabaikan. Siswa menemukan lagi bilangan 5 dan -3. 
Tetapi siswa mengalami kebingungan saat ingin mengecek apakah 5 
ditambah -3 hasilnya sama dengan bilangan ac. 
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P: Punyanya 5 tapi diambil 3 
S: 2 
P: Iya berarti sesuai ga? 
S: Bener. 
P: Oke berarti tinggal ditulis. 

 
Siswa mengerjakan sampai pada langkah mengelompokkan. Pada 
langkah ini siswa tidak mengalami kesalahan karena siswa 
memahami bahwa tanda pemisah antara 2 kelompok suku adalah 
tanda positif sehingga tanda negatif yang melekat pada bilangan 
yang akan dikelompokkan tetap ikut masuk di dalam kurung. 

P: Terus lanjut ke langkah berikutnya. 

 
Siswa tidak mengalami kesulitan saat menentukan bilangan pembagi 
yang akan digunakan untuk menyederhanakan kelompok suku-suku. 
Namun siswa mengalami kesulitan saat membagi suku-suku tersebut 
dengan bilangan yang sudah ditentukan, mungkin karena 
konsentrasi siswa sudah agak buyar. 

P: -3 sama -15 bisa dibagi bilangan berapa? 
S: -3 
P: Iya, terus -3x dibagi -3 berapa? 
S: x  
P: Terus -15 dibagi -3 hasilnya? 
S: 5 
Siswa menulis x dan 5 tanda memberi tanda diantara keduanya 
P: Tandanya apa? 
S: Min 
P: -15 dibagi -3 hasilnya? 
S: Plus 5 
P: Iya, nah yang didalam kurung udah sama kan? Berarti udah bisa dilanjutin 

ke langkah berikutnya. 

 
Siswa dapat menyelesaikan langkah selanjutnya dengan baik.  
P: Terima kasih H atas waktunya. 
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Analisis: 

Dari bahan-bahan yang diperoleh, dapat dilihat bahwa pada 

langkah menguraikan bilangan ac, awalnya siswa mengalami 

kesalahan karena siswa tidak mengerti benar apa yang harus 

dilakukan pada langkah ini. Namun setelah diadakan 

wawancara, akhirnya siswa mampu menyelesaikan proses 

pemfaktoran pada langkah ini meskipun masih harus dibantu 

oleh peneliti.  

Pada langkah pengelompokkan, siswa awalnya mengalami 

kesulitan karena ada beberapa suku yang bernilai negatif 

sehingga siswa tidak dapat melakukan langsung kurung 

berdasarkan letak suku. Setelah dijelaskan oleh peneliti bahwa 

nilai positif atau negatif dari suatu suku harus diikutkan saat 

pengelompokkan, pada akhirnya siswa menjadi jelas dan 

mampu menerapkannya kembali pada wawancara kedua tanpa 

harus menunggu instruksi dari peneliti.  

Pada langkah penyederhanaan, siswa mengalami kesulitan 

melakukan pembagian suku dengan bilangan pembagi yang 

telah ditentukan siswa. Umumnya hal ini disebabkan karena 

suku yang akan dibagi memuat variabel-variabel tertentu 

sehingga siswa menjadi bingung.  

Pada langkah pengubahan bentuk penjumlahan menjadi bentuk 

perkalian suku, siswa tidak mengalami kesulitan.  
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d) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 

Pada nomor ini, analisis dilakukan dengan berdasarkan jawaban 

dan coretan siswa saat tes serta jawab dan coretan siswa saat 

wawancara pertama, seperti berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes dan wawancara pertama 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 

 
Coretan siswa pada saat wawancara pertama 

 
Analisis: 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada nomor ini umunya 

hampir sama dengan pada analisis sebelumnya, yaitu siswa 

menguraikan bilangan ac hanya dengan berdasarkan 1 syarat 

penguraian, siswa melakukan pengelompokkan dengan langsung 

kurung dan siswa mereka-reka jawaban pada langkah 

penyederhanaan agar dapat dibawa ke langkah berikutnya.  
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Saat wawancara terlihat siswa mampu menangkap penjelasana 

peneliti, hanya saja siswa mengalami sedikit kesulitan pada 

langkah penyederhanaan.  

e) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 5 

Pada nomor ini, peneliti tidak dapat melakukan analisis karena 

siswa sama sekali tidak menulis penyelesaian baik di lembar 

jawab ataupun lembar coretan pada saat tes dan peneliti juga 

tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga tidak 

terdapat bahan yang dapat dijadikan panduan dalam analisis.  

f) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 6 

Pada nomor ini analisis dilakukan dengan berdasarkan pada 

jawaban dan coretan siswa saat tes, seperti berikut: 

 
Jawaban siswa saat tes 

 

 
Coretan siswa pada tes 

 
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



193 
 

Analisis: 

Dari data yang dikumpulkan terlihat bahwa siswa ingin 

menyelesaikan proses pemfaktoran melalui 4 langkah seprti 

yang diajarkan oleh guru kelasnya.  

Pada langkah penguraian bilangan ac, terlihat bahwa siswa 

hanya menguraikan bilangan ac menjadi 2 bilangan yang hasil 

jumlahnya adalah bilangan ac tersebut, tetapi siswa 

mengabaikan syarat bahwa hasil kali dari 2 bilangan tersebut 

sama dengan hasil kali koofisien x2 dengan bilangan konstan.  

Pada langkah pengelompokkan suku, siswa langsung melakukan 

kurung-kurung berdasarkan urutan letak suku tanpa 

memperhatikan tandanya.  

Pada langkah penyederhanaan, siswa mereka jawaban supaya 

dapat dibawa ke langkah berikutnya.  

g) Analisis hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 7 

Sama seperti nomor 2 dan 5, pada nomor ini, peneliti tidak dapat 

melakukan analisis karena siswa sama sekali tidak menulis 

penyelesaian baik di lembar jawab ataupun lembar coretan pada 

saat tes dan peneliti juga tidak melakukan wawancara dengan 

siswa sehingga tidak terdapat bahan yang dapat dijadikan 

panduan dalam analisis.  
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2) Analisis secara keseluruhan 

a) Analisis siswa berdasarkan proses belajarnya 

Berdasarkan proses belajarnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami proses belajar sebelum dan selama melakukan 

wawancara. 

Proses belajar siswa sebelum siswa melakukan wawancara dapat 

dilihat dari kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan proses 

pemfaktoran. Dalam menyelesaikan proses pemfaktoran, siswa 

mengggunakan urutan penyelesaian yang konsisten di setiap 

nomor soal. Hanya saja siswa kurang memahami apa yang harus 

dilakukan pada setiap urutan cara penyelesaian. Akibatnya siswa 

sering melakukan kesalahan karena siswa cenderung 

mengabaikan aturan-aturan kecil pada setiap langkah 

penyelesaian seperti syarat menentukan bilangan dalam proses 

penguraian bilangan ac, pengikutsertaan nilai suku pada proses 

pengelompokkan, sehingga akhirnya siswa mereka-reka 

jawaban supaya hasilnya “terlihat benar” menurut pandangan 

siswa.  

Proses belajar siswa selama wawancara terlihat dari kemampuan 

siswa menyelesaikan proses pemfaktoran yang cenderung 

meningkat setelah wawancara. Siswa juga mampu menerapkan 

kembali apa yang siswa peroleh pada wawancara sebelumnya 

untuk menyelesaikan persoalan di wawancara sesudahnya. Jika 
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dikaitkan dengan tahapan belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner maka siswa sudah mencapai tahap simbolik karena siswa 

sudah mampu melakukan proses pemfaktoran yang didalamnya 

memuat simbol-simbol matematika secara langsung.  

b) Analisis siswa berdasarkan cara berpikirnya 

Berdasarkan cara berfikirnya, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa cenderung memprioritaskan hasil daripada proses. Hal ini 

dapat terlihat dari jawaban siswa sebelum melakukan 

wawancara dimana siswa seringkali mereka-reka jawaban 

supaya hasilnya terlihat benar menurut pandangan siswa, 

khususnya pada langkah penyederhanaan.   

c) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Richard 

Skemp 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, siswa berada pada tahap pemahaman instruksional. 

Siswa baru tahu dan hafal aturan dan urutan penyelesaian pada 

proses pemfaktoran, namun siswa belum tahu benar mengapa 

harus menggunakan aturan dan urutan tersebut sehingga siswa 

tidak dapat menerapkan aturan dan urutan tersebut untuk 

menyelesaikan pemfaktoran. Siswa juga cenderung 

mengabaikan aturan-aturan sederhana dalam proses pemfaktoran 

seperti, siswa mengabaikan nilai positif atau negatif dari suatu 
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bilangan, siswa langsung mengurung-ngurung suku tanpa 

mempedulikan nilai positif atau negatif suku tersebut.  

d) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Byers dan 

Hercovics 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Byers dan Hercovics, siswa berada pada tingkatan pemahaman 

instrumental. Siswa sudah mampu menerapkan aturan dan 

urutan dalam menyelesaikan proses pemfaktoran namun siswa 

tidak tahu betul mengapa harus menggunakan aturan dan urutan 

tersebut sehingga siswa terkadang mengabaikan aturan-aturan 

kecil dibalik aturan tersebut seperti, menguraikan bilangan ac 

tanpa memperhatikan nilainya, mengelompokkan suku tanpa 

memepedulikan nilainya dan menyederhanakan suku dengan 

menggunakan bilagan pembagi yang tidak dapat digunakan 

untuk membagi suku tersebut.  

e) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman Buxton 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Buxton, siswa 

berada pada tingkatan pemahaman observasi. Siswa mampu 

menyelesaikan proses pemfaktoran karena meniru langkah yang 

diajarkan oleh guru dan melihat pola atau urutan yang diajarkan 

oleh guru. Sehingga saat soal sedikit dibuat bervariasi dengan 

pemberian tanda negatif pada bilangan, siswa mengalami sedikit 

kesulitan.  
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f) Analisis siswa berdasarkan tingkatan pemahaman peneliti 

Berdasarkan tingkatan pemahaman yang dibuat peneliti 

berdasarkan tingkatan pemahaman yang dikemukakan oleh 

Skemp, Byers dan Hercovics serta Buxton, siswa berada pada 

tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu. Siswa 

menyelesaikan proses pemfaktoran menggunakan langkah-

langkah urut yang seharusnya dilakukan. Hanya saja siswa 

kurang memahami aturan yang harus diterapkan pada setiap 

urutan penyelesaian sehingga terkadang hasil yang didapat oleh 

siswa tidak sesuai sehingga siswa terkadang melakukan reka 

jawaban yang sebenarnya tidak sesuai dengan hasil yang 

diperoleh siswa pada langkah sebelumnya. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis baik secara kuantitatif dan secara 

kualitatif maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis hasil tes siswa secara kuantitatif maka dapat dilihat 

bahwa dari 21 siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh, 0
08095,23  siswa 

memiliki pemahaman yang rendah mengenai pemfaktoran bentuk aljabar 

suku tiga kuadrat yang hanya memuat 1 peubah, 0
03809,52  siswa 

memiliki pemahaman yang sedang, 0
08095,23  siswa memiliki 

pemahaman yang tinggi. Sebagian besar siswa memiliki pemahaman 

yang sedang dan %1904,76 siswa memiliki pemahaman sedang ke atas. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman seluruh siswa 

kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga adalah sedang. 

2. Berdasarkan analisis terhadap tes hasil belajar dan hasil wawancara siswa 

secara kualitatif diperoleh: 

a. Berdasarkan analisis terhadap proses belajar siswa, maka dapat 

dilihat bahwa dari 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
0100  

siswa mengalami proses belajar dalam materi pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga.  

Siswa dapat dikatakan mengalami proses belajar karena siswa 

umumnya konsisten menggunakan urutan langkah yang diajarkan 

oleh guru kelasnya, hanya saja beberapa siswa kurang paham 

terhadap apa yang harus dilakukan pada setiap urutan langkah 

penyelesaian sehingga siswa cenderung mengabaikan aturan-aturan 

kecil dibalik setiap langkah penyelesaian. Pada umumnya siswa 

mengalami peningkatan kemampuan pada saat wawancara. Beberapa 

siswa bahkan bisa menerapkan trik yang didapat pada saat 

wawancara tanpa harus menunggu instruksi dari peneliti.  

b. Berdasarkan analisis terhadap cara berfikir siswa, maka dapat dilihat 

bahwa dari 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
075  siswa 

cenderung memprioritaskan hasil daripada proses karena pada 

umunya urutan langkah penyelesaian yang digunakan siswa tidak 

sesuai dengan hasilnya dan tidak dapat menjelaskan darimana 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



199 
 

jawabannya berasal 0
025  siswa cenderung memprioritaskan proses 

daripada hasil karena terdapat kesesuaian antara jawaban yang 

didapat dengan langkah penyelesaian yang diterapkan siswa serta 

dapat menjelaskan darimana jawabannya berasal.  

c. Berdasarkan analisis terhadap tingkatan pemahaman siswa yang 

dikemukakan oleh Richard Skemp, maka dapat dilihat bahwa dari 8 

siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
075  siswa berada pada 

tingkatan pemahaman instruksional karena siswa masih mereka-reka 

jawaban dan mengabaikan aturan-aturan kecil pada setiap langkah 

penyelesaian dan 0
025  siswa berada pada tingkatan pemahamaan 

relasional karena siswa dapat menyelesaikan proses pemfaktoran 

dengan baik tanpa mereka-reka jawaban serta dapat menjelaskan 

darimana jawabannya berasal. 

d. Berdasarkan analisis terhadap tingkatan pemahaman siswa yang 

dikemukakan oleh Byers dan Hercovics, maka dapat dilihat bahwa 

dari 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
075  siswa berada 

pada tingkatan pemahaman instrumental karena siswa melakukan 

reka-reka jawaban dan mengabaikan aturan kecil pada setiap langkah 

penyelesaian, 0
025  siswa berada pada tingkatan pemahaman formal 

karena siswa sudah dapat menyelesaikan proses pemfaktoran dengan 

baik hanya masih sering salah karena kurang teliti. 

e. Berdasarkan analisis terhadap tingkatan pemahaman siswa yang 

dikemukakan oleh Buxton, maka dapat dilihat bahwa dari 8 siswa 
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kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
05,12  siswa berada pada 

tingkatan pemahaman meniru karena siswa hanya bisa mengerjakan 

soal yang bentuknya sederhana dan tidak ditemukan informasi 

darimana jawabans siswa berasal, 0
05,62  siswa berada pada 

tingkatan pemahaman observasi karena siswa mereka-reka jawaban 

dan mengabaikan aturan kecil pada setiap langkah penyelesaian, 

0
025  siswa berada pada tingkatan pemahaman pencerahan karena 

sudah mampu menyelesaikan proses pemfaktoran dengan baik hanya 

saja masih sering salah karena kurang teliti. 

f. Berdasarkan analisis terhadap tingkatan pemahaman yang 

dirumuskan peneliti dengan berdasarkan tigkatan pemahaman yang 

dikemukakan oleh Skemp, Byers dan Hercovics sert Buxton, maka 

dapat dilihat bahwa dari 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 

0
075  siswa berada pada tingkatan pemahaman menggunakan aturan 

tanpa tahu karena siswa melakukan reka-reka jawaban dan 

mengabaikan aturan kecil pada setiap langkah penyelesaian, 0
05,12  

siswa berada pada tingkatan pemahaman mengetahui aturan karena 

siswa sudah mampu menyelesaikan prose pemfaktoran dengan baik 

hanya kurang teliti sehingga belum mampu menyelesaikan soal yang 

bervariasi dan  0
05,12  siswa berada pada tingkatan pemahaman 

menerapkan aturan karena siswa sudah dapat menyelesaikan proses 

pemfaktoran dengan baik, baik bentuk sederhana maupun bervariasi. 
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D. Kelemahan penelitian 

Peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini masih terdapat 

banyak kekurangan diantaranya: 

1. Penelitian ini berlangsung lama, karena data wawancara sempat hilang 

dikarenakan suatu masalah sehingga peneliti harus melakukan wawancara 

ulang. 

2. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan sehingga hanya berlaku untuk 

siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh 

3. Penelitian ini tidak memberi solusi atas permasalahan yang terjadi, 

penelitian ini hanya menganalisa pemahaman siswa supaya baik guru yang 

bersangkutan dan peneliti sebagai calon guru dapat berefleksi dengan 

melihat lebih dalam mengenai seperti apa pemahaman siswa mengenai 

pemfaktoran bentuk suku tiga kuadrat yang seringkali dianggap sulit bagi 

siswa 

4. Penelitian ini masih menggunakan beberapa sumber online yang menyadur 

dari jurnal, hal ini disebabkan peneliti mengalami kesulitan dalam mencari 

jurnal yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis kuantitatif terhadap hasil tes siswa maka dapat 

dilihat bahwa dari 21 siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh, 0
08095,23  

siswa memiliki pemahaman yang rendah dalam proses pemfaktoran 

bentuk aljabar suku tiga, 0
03809,52  siswa memiliki pemahaman yang 

sedang, 0
08095,23  siswa memiliki pemahaman yang tinggi. Sebagian 

besar siswa memliki pemahaman yang sedang dan 0
01904,76  siswa 

memiliki pemahaman sedang ke atas.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman seluruh siswa 

kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh dalam proses pemfaktoran bentuk 

aljabar suku tiga adalah sedang dan 0
01904,76  siswa memiliki 

pemahaman sedang ke atas. 

2. Berdasarkan analisis terhadap tes hasil belajar dan hasil wawancara 

secara kualitatif, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman 8 

siswa kelas VIIIB SMPN 2 Samigaluh adalah seperti dibawah ini. 

Pemahaman siswa kelas VIIIB SMP N 2 Samigaluh dalam proses 

pemfaktoran bentuk aljabar suku tiga dilihat berdasarkan tingkatan 

pemahaman yang dirumuskan peneliti dengan berdasarkan tigkatan 

pemahaman yang dikemukakan oleh Skemp, Byers dan Hercovics serta 
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Buxton adalah dari 8 siswa kelas VIIIB SMP N 2 samigaluh, 0
075  siswa 

berada pada tingkatan pemahaman menggunakan aturan tanpa tahu, 

0
05,12  siswa berada pada tingkatan pemahaman mengetahui aturan dan  

0
05,12  siswa berada pada tingkatan pemahaman menerapkan aturan. 

 

B. Saran 

Melihat bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih 

memiliki banyak kekurangan maka peneliti memberikan saran kepada peneliti 

yang lebih lanjut yaitu: 

1. Hendaknya penelitian hanya dilakukan 1 kali tanpa diulangi, untuk itu data 

hasil penelitian hendaknya di back up supaya tidak hilang. 

2. Hendaknya peneliti selanjutnya menggunakan sumber yang lebih dapat 

dipercaya seperti jurnal yang asli, karena saduran jurnal di internet 

sangatlah mungkin mengalami penambahan dan pengurangan informasi. 

 

C.  Rekomendasi 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan solusi atas 

hasil yang didapat pada penelitian ini. Solusi yang diberikan dapat berupa 

penggunaan alat peraga ataupun penggunaan metode mengajar yang dirasa 

sesuai.  
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Lampiran 1: Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 3: Catatan Lapangan Observasi 
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Lampiran 4: Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



216 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



217 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



218 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



219 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



220 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



221 

 

Lampiran 5: Rencana Soal Tes 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



222 

 

Lampiran 6: Soal Tes 
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Lampiran 7: Kunci Jawaban Soal Tes 
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Lampiran 8: Data Nilai Tes Siswa 
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Lampiran 9: Tabel Harga kritik dari r Product Moment 
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Lampiran 10: Lembar Jawab Hasil Tes Siswa 
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Lampiran 11: Lembar Coretan Siswa PadaTes 
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Lampiran 12: lembar Coretan Siswa Pada Wawancara 1 
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Lampiran 13: Lembar Coretan Siswa Pada Wawancara 2 
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Lampiran 14: Foto-foto Penelitian 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


